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ABSTRAK

Nina Isti Prabandari. 2006. Efektifitas Penggunaan Metode Bermain Dalam
Proses Belajar Mengajar Matematika Pada Anak Autis. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma : Yogyakarta.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah penerapan model
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain dapat meningkatkan minat
anak autis dalam belajar matematika, (2) Apakah penerapan model pembelajaran
dengan metode bermain dapat meningkatkan keterlibatan anak autis dalam belajar
matematika. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode bermain dapat
meningkatkan minat siswa autis, serta untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
metode bermain dapat meningkatkan keterlibatan siswa autis dalam belajar
matematika. Penelitian ini bisa bermanfaat bagi : (1) Guru dan calon guru, (2)
Siswa, (3) Penulis, (4) Rekan-rekan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
pada umumnya dan guru pada khususnya.

Metode penelitian ini adalah diskriptif kualitatif, artinya penelitian yang berusaha
untuk membuat deskripsi tentang fenomena yang diselidiki dengan cara mengumpulkan
data-data kualitatif atau karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut, yaitu : (a)
Pemberian soal penjumlahan dan pengurangan yang tertera pada kartu permainan. (b)
Pengisian lembar observasi tentang kegiatan siswa, minat, dan keterlibatan yang diisi
oleh pengamat selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (c) Wawancara dengan
pengamat, dilakukan setelah pembelajaran di kelas berlangsung.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2006. Subjek penelitian adalah dua orang
siswa autis kelas D2, SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006.
Penulis mengadakan penelitian menggunakan empat macam alat permainan, yaitu : (1)
Permainan mencari jawaban, (2) Kartu Domino, (3) Jejak Panah, (4) Penjumlahan dan
Pengurangan. Alat permainan tersebut digunakan untuk mengajarkan materi
penjumlahan dan pengurangan pada siswa. Pada setiap alat permainan terdapat soal
penjumlahan dan pengurangan yang harus dikerjakan oleh siswa. Penelitian ini
menggunakan tehnik analisis data, diskriptif kualitatif dan komparatif.

Hasil dari penelitian ini berupa : (a) Peningkatan minat siswa autis terhadap
kegiatan pembelajaran matematika, (b) Ketertarikan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode bermain, (c) Peningkatan
keterlibatan siswa autis dalam kegiatan pembelajaran matematika, (d) Peningkatan
siswa dalam pengegaan tugas, (¢) Peningkatan siswa dalam menjawab soal yang tertera
dalam kartu permainan, dan (f) Siswa mampu menyelesaikan permainan sampai
selesai. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa dengan menggunakan metode
bermain, minat dan keterlibatan siswa autis terhadap pelajaran matematika meningkat,
walaupun tidak secara signifikan. Secara umum, siswa menunjukkan peningkatan
minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode bermain. Siswa mampu menyelesaikan permainan sampai
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selesai, mampu menjawab soal yang tertera dalam kartu permainan walaupun, masih
memerlukan bantuan dari peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut : (1) Calon guru dan guru matematika perlu memperhatikan bahwa
penelitian ini adalah penelitian studi kasus, sehingga hasil ini tidak bisa
digeneralisasi untuk semua kasus. Perlu diadakan penelitian serupa untuk
membuat perbandingan hasil pembelajaran jika dilihat dari minat dan tingkat
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, (2) Para guru perlu mencoba
mempraktikan metode pembelajaran ini sebagai bahan perbandingan antara
metode bermain dengan metode yang biasa diterapkan, (3) Pembaca yang ingin
melanjutkan dan memperdalam penelitian penggunaan metode bermain,
sebaiknya melakukan penelitian dalam jangka waktu yang agak lama dengan
melakukan beberapa kali evaluasi, sehingga dengan melakukan evaluasi akan
terlihat jelas kemajuan yang diperoleh oleh siswa.
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ABSTRACT

Nina Isti Prabandari. 2006. The Effectiveness of the Use of Playing Method in
Teaching-Learning Process of Mathematics in Autism Children. Study Program of
Mathematics Education., Department of Mathematics and Natural Sciences,
Faculty of Teacher Training and Education, Sanata Dharma University:
Yogyakarta.

The formulation of problem in this research were: (1) Could the-
application of learning model using playing method increase the autism children’s
interests in learning mathematics; (2) Could the application of leaming model
using playing method increase the autism children’s involvements in learning
mathematics. This paper aimed to know whether the learning activities of
mathematics using playing method increased the interest of autism students and,
to know to what extent the use of the playing method increased the involvement
of autism students in learning mathematics. This research might benefit for: (1)
teachers and student teachers, (2) students, (3) the writer, (4) those who engage in
educational world in general and teachers in particular. '

The research method was descriptive-qualitative; this research tried to
make description about the investigated phenomena by collecting qualitative data
or the characteristics of the phenomena, factually and accurately. The research
data collection was done through the following ways: (a) giving addition and
subtraction questions printed on cards, (b) completing observation sheets about
the students’ activities, interests, and involvement, which done by the observers
during the leamning process, and (c) interviewing the observers after the end of the
class activities.

This research was performed in March 2006. Sub_]ect was two autism
students of D2 grade of SLB Citra Mulia Mandiri, Yogyakarta for the academic
year of 2005/2006. In this research, the writer used four instruments, namely: (1)
finding answer games, (2) Domino Cards, (3) arrow track, and (4) Addition and
Subtraction. These game instruments were used to teach the students addition and
subtraction materials. Each instrument contained addition and subtraction
problems that should be done by the students. This research used descriptive-.
qualitative and comparative method of data analysis.

The results of this research were in the form of (a) the increasing interest
of the autism students to the activities of mathematics learning, (b) the students’
interest to the mathematics learning using playing method, (¢) the increasing
involvement/participation of the autism students in learning activities of
mathematics, (d) the students’ 1mprovement in performing the tasks, (¢) the
students’ improvement in answering the problems printed on the cards, and (f) the
students were able to finish the games to the end. Although insignificant, this
research indicated that by using playing method, the autism students’ interest and
involvement in iearning activities of mathematics increased. In general, the
students showed increased interest and involvement in learning mathematics using
games. They could finish the games until the end and answer the

" problems/questions printed on cards, althg?gh with the researchers’ intervention.
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Based on the results, the researcher gave suggestions as follows. (1) For
teachers and students teachers of mathematics to understand that this research is a
case study that cannot be generalized for all cases, so it should be other similar
research to compare the learning results viewed from the interest and involvement

level of students in learing mathematics. (2) Teachers should try-to-practice-this-- - - - -

learning method as comparative materials between the methods of games with
traditional ones. (3) The readers who want to continue and obtain deep
understanding on the research of the use of playing method, should perform a
research in longer period by making several times of evaluation, so it would be
clear observing the progress made by the students.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dewasa ini keadaan pendidikan di Indonesia sangat memprihatinkan, mésih
saja banyak anak-anak tidak memperoleh pendidikan yang layak. Kewajiban
belajar bagi anak-anak belurﬁ dapat diusahakan secara maksimal, meskipun sudah :
banyak usaha-usaha yang dilakukan untuk memberikan pendidikan.

Pada dasamya pendidikan tidak hanya berlangsung pada sekolah-sekolah
formal maupun noh-_formal saja, tetapi juga dilakukan di luar lipgkungan tersebut. ‘
Pendidikan merupékah" proses belajar yang mencakui)' suatu proses dalam
keseluruban kurun waktu kehidupan individu yang secara terus meherus sejak
masa prenatal sampai akhir hayat. Pendidikan mempunyai dimensi yé.ng luas dan
di dalamnya terkandung kemampuan kerja, apresiasi keindahan, cara berfikir
analitis, serta befbagaj hasil pengolahan bermacam-macam informasi yang
diterima dari kehidupan masyarakat selama seorang hidup.

Suatu realita yang terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah
pemerintah kurang perhatian terhadap pendidikaﬁ anak-anak yang mengalami
gangguan-gangguah perkembangan yaitu. gangguan karena i)erilaku yang
menyimpang. Banyak orang tua yang sangat mengeluhkan keadaan ini, karena
mereka mengalami .kesulitan menangani pendidikan ' anak-anak yang |
mengalami penyimpangan perilaku. Perlu ada suatu lembaga khusus untuk
menangani anak-anak yang mengalami penyimpangan periléku ‘tapi, pada |

kenyataannya sulit sekali ditemukan sekolah negeri yang menampungnya.
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Anak-anak lahir dengan pembawaan tertentu antara lain, ia menerima
intelegensi, tipe watak dan mungkin keiemahan fisik dan psikologis tertentu.-
Pendidikannya - pun dipengaruhi oleh bermacam-macam pengaruh
“conditiénin_g” séberti, + cara makan, berpakaian, | -ber'ﬁkir, menyatakan
perasaan, sikap terhadap manusia lain dan sebagéinya. Perkembangan anak
dapat saja terhambat karena ada suatu penelantaran afeidi_f oleh érang tuanya.
Bila perkembangan tersebut tidak dibarengi dengan adanya keteraturan,
keajegan dan struktur dalam pendidikan maka dapat timbul gangguan-
gangguan yang sungguh-sungguh akan muncul kemudian.

Terdapat berbagai macam hambatan anak dalam setiap tahap
perkembangan, yang di antaranya adalah penyimpangan perilaku yang terjadi
pada anak-anak. Salah satu penyimpangan itu adalah penyimpangan sosial
yang terjadi pada anak-anak. Anak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan orang lain, mereka cenderung lebih suka a_syik terhadap dirinya
sendiri, penyimpangan ini disebut autisme dan para penderitanya disebut autis.
Autisme diartikan sebagai penyimpangan yang terjadi pada'anak;anak sejak
usia dini sekali yang ditandai oleh adanya gangguan dalam perkembangan
bahasa, komunikasi sosial, intelegensi dan perilaku (Imanuel Hitipeuw, 1999). :
Ciri khas dari autisme adalah mereka sejak lahir mempunyai kontak sosial
yang terbatas. Perhatian mereka hampir tidak tertuju kepada orang 1a_in yang
berada disekitarnya. Autisme merupakan masalah yang paling berat ditangani

oleh orang tua, karena membutuhkan penanganan yang tidak mudah.
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Menurut Imanuel Hitipew (1999 : 24), penanganan anak autis sebaiknya
tidak dipandang dari satu sisi sebagai hal yang memberi beban, meskipuh
penanganan anak autis memerlukan biaya yang tidak sedikit. ‘'Hanya dengan
penanganan dan pendidikan yang penuh kasih sayang, konsekuen, tidak kenal
jemu dalam jangka waktu yang sangat lama, daﬁat terjadi suatu perbaikan.
Menurut Bettleheim, penyebab autisme adalah kurangnyav cintakasih, karena
itu penyembuhannya adalah dengan cinta kasih yang besar m'isahlya dengan
cara merangkulnya, berbicara pada mereka, tidak pernah memarahi atau |
menolak mereka. Terapinya harus berada dalam lembaga atau tempat khusus
dan wajib dilakukan oleh.suatu tim yang terdiri dari neurology, psikolog dan
ortho-pedagog yanjg ramah, sabar, tetapi dapat bekerja dengan sistematik.

Progrém penanganan autisme, sebagai bagian dari anak luar biasa, di
Indonesia masih langka. Tidak semua orang tua dan orang-orang yang berada
dalam kalangan pendidikan luar biasa dapat memahami penanganan ‘autisrvne.
Kok (1971), membedakan 3 stratégi dalam penanganan anak autis, yaitu :

a) Strategi derajat pertama biasanya merupakanl cara yang residensial
(dalam perumahan khusus). Penanganan ini dilakukan oleh tim yang
tetap dan mempergunakan kelompok-kelomppk yang heterogen, jadi |
terdapat anak—anak yang tidak mengalami gangguan autis.

b) Strategi derajz;t kedua berisi latihan-latihan fungsi énho-didaktis.

c) Strategi derajat ketiga berhubungan dengan "varias,i | individual

terhadap kedua variasi sebelumnya.
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Dengan berlandaskan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang belajar
yang kontinu, maka pengalaman anak menuju prosés pendewasaan dapat
dikatakan sebagai suatu proses pendidikan. Pada masa itu anak asyik dalam
dunianya yaitu dunia “bermain”. Sebaiknya dalam dunia b_ermgin anak dapat
dengan bebas mengembangkan segala macam kreativitas dan imajinasinya.
Seringkali perhatian anak ketika menerima pelajarah dari gurunya tidak
lterpusat penuh pada pelajaran dan keterangan guru, tetapi mercka lebih '
cenderung suka bermain-main di kelas. Kegiatan bermain merupakan suat_u'.
tindakan atau kesibukan suka rela yang dilakukan dalam batas—batgs tempat
dan waktu, berdasarkan aturan-aturan yang mengikat tetépi diakui secara
sukarela dengan tyjuan yang ada dalam dirinya sendiri, a;;abila permainan
tersebut tidak melibatkan orang lain.

Berfikir mengenai anak selalu menimbulkan asosiasi bérmain. Anak dan
permainan merupakan dua pengertian yang hampir tidak dapaf dipisahkan,
prinsip bermain tidak dapat dilepaskan begitu saja dari kehidupan anak-anak.
Bermain bagi kehidupan anak merupakan proses yang sangat mendasar dalam
pertumbuhan fisik dan perkembangan mental serta sosial seorang anak,
pengalaman bermain pada hakekatnya berkaitan dengan perkembangan
kecerdasan anak. Menurut Vygotsky (1967 : 16) “Permainan menciptakanv
daerah perkemba!ngan yang paling dekat dan merupakan sumber '.
perkembangan”. Dapat ditambahkan, suatu perkembangan adalah proses

seumur hidup yang berlangsung secara terus menerus tanpa henti.
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Pada pengajax"'an matematika terhadap anak autis ada berbagai
kemungkinan metode dan tehnik pembelajaran yang dapat diterapkan, namun
jika dilihat dari karakteristik anak-anak yang masih suka bermain, maka salah
satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah penggunaan metode
bermain. Pengajaran matematika dengan menggunékan metode berméin akan

lebih efektif bila dipersiapkan atau direncanakan secara matang. Dengan

‘suatu keyakinan bahwa pada saat bermain, anak mendapatkan pengalaman

yang berharga maka, banyak orang tua yang membiarkan anaknya bermain. -
Orang tua atau guru dapat memanfaatkan kecenderungan anak bermain untuk
menanamican penge;tian da.lam pelajaran, dalam hal ini Belajér matematika.
Mengenai permainan matematika Ruseffendi (1980 - 193), mengatakan
bahwa permainan matematika merupakan alat yang efektif untuk belajar,
apabila dipergunakan secara berencana, tujuan instruksionalnya jelas, tepat
penggunaannya, dan tepat waktunya. Oleh sebab itu, penelitian tentang
metode bermain dalam pembelajaran matematika terhadap anak autis,

diharapkan dapat semakin meningkatkan mutu pendidikan SD di Indonesia.

Dalam penelitian ini masalah yang diteliti akan dibatasi pada minat dan
keterlibatan anak autis dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Metode
bermain dipilih sebagai salah satu metode yang digunakan, karena peneliti

melihat bahwa penggunaan metode ini sangat tepat apabila diferapkan dalam
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pembelajaran matematika pada anak autis, yang akan peneliti terapkan pada

materi penjumlahan dan pengurangan.

Penelitian tentang penggunaan metode bermain dilakukan untuk
memperbaiki pembelajaran dalam menyampaikan materi penjumlahan dan

pengurangan pada anak autis. Penelitian ini dilakukan di SLB Citra Mulia

Mandiri, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah penerapan model pembelajaran dengan mengguhakan metode

bermain dapat meningkatkan minat anak autis dalam belajar matematika?

9

Apakah penerapan model pembelajaran dengan menggunakan metode
bermain dapat meningkatkan keterlibatan anak autis dalam belajar

matematika?

. Pembatasan Istilah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah _méka penelitian akan
dibatasi pada penggunaan metode bermain dalam pr;ngajaran matematika
untuk meningkatkan minat dan prestasi siswa autis:

1. Efektifitas, berasal dari kata effect yang berarti suatu akibat dari sebuah
tindakan, Effective berarti berhasil dan eﬁecﬁveness berarti suatu

keberhasilan. Dari dua pengertian tersebut maka efektifitas dapat diartikan
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sebagai suatu keberhasilan yang diharapkan dari suatu tindakan. Dalam suatu
tindakan semakin tinggi efektifitasnya berarti semakiﬁ tinggi keberhasilannya.

2. Metode bermain adalah salah satu metode yang digunakan untuk .
mengajarkan matematika di mana dalam permainan yang tercipta bukanl
hanya kesenaﬁgan tetapi juga pengalaman berﬁarga bagi anak yang dapat . |
melatih keingintahlll.ml.'dan fungsi-fungsi yang lain. b Y

3. Minat belajar matematika adalah suatu kecenderunganv yang agak menetap
sehingga mendorong orang untuk berperilaku tertentu terhadap suatu
obyek, untuk merasa tertarik pada bidang tersebut dan kemudian menetap
dan menjadi bagian dari kepribadiannya. Yang dimaksud dengan lminat .
dalam penelitian ini adalah minat -terhadap pelajaran matematika, yang
dapat diartikan apakah siswa tertarik atau tidak tertarik dan suka atau tidak
suka terhadap matematika.

4. Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan dalam Iperkembangan
bahasa, komunikasi sosial, intelegensi atau gangguan pada perilakunya.

Para penderitanya disebut autis.

E. ,Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui, yaitu:
1. Apakah | penggﬁnaan metéde bermain matematika dapat meningkatkan
minat siswa autis terhadap pelajaran matematika.

2. Apakah penggunaan metode bermain matematika dapat meningkatkan

keterlibatan siswa autis terhadap pelajaran matematika.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak antara lain :

. Guru dan Calon Guru.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berguna dalam meningkatkan proses belajar méngajar matematika di SLB
|

Citra Mulia Mandiri, sehingga guru dapat menentukan metode yang sesuai .

dengah pembelajaran yang akan disampaikan.

. Siswa.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu s:iswa-siswi di
SLB Citra Mulia Mandiri untuk dapat memotivasi mereka agar lebih

menyenangi pelajaran matematika.

. Penulis.

Hasil penelitian ini dapat memberi suatu pengalaman yang menarik

dalam rangka meningkatkan potensi calon guru. Bisa'mengetahui metode- )

‘metode yang cocok sesuai dengan kemampuan 'yé.ng mereka miliki,

berbekal pada kemampuan yang mereka miliki dan 'menjadi'bekal bagi

penulis dilapangan nanti.

. Rekan-rekan yang berkecimpung di dunia pendidikan pada umumnya dan

guru pada khususnya.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan

perkembangan maupun perangsang bagi penelitian-penelitian yang relevan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak ,
Mengasuh, mlembesarkan dan mendidik anak merupakan suatu tugas
yang mulia yang tak pernah lepas dari berbagai halangan dan rintangan.
Banyak usaha yang telah ditempuh oleh orang tua méupun pendidik untuk
membekali anak dengan bgngetahuan—pengetahuan yang bekaitan dengan
“pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dalam setiap. kehidupan anak selalu mengalami dua proses yang.
beroperasi secara kontinu, yang tergantung satu sama lain dan tidak dapat
dipisahkan yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses; ini akan
berlangsung secara interpenden yang tidak bergantung Isatu_ sama lain.
Kedua proses ini tidak dapat dipisahkan tetapi dapat dibedakan.

Menurut Kartini (1979) pértumbuhan dapat diartikan sﬁatu perubahan
secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik,
yang berlangsung secara normal pada diri anak yang Séhat, dalam
passage/peredaran waktu atau proses asimilasi dari konstitusi fisik (pesan
tubuh, keadaan jasmaniah) yang hereditas/warisan dalam bentuk ‘proses
aktif yang kontinu. |

Pada pertumbuhan - sering terjadi perbedaan dalam kecepatan
pertumbuhan. Artinya setiap anak mempunyai kecepaﬁm yang berbeda-
beda dalam setiap tahap pertumbuhan, yang akan mengakibatkan |

perbedaan dalam keseluruhan bentuk tubuh dan fungsihya.
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1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan (Kartini, 1997):

a. Faktor sebelum lahir. Terjadi ketika anak masih dalam kandungan iby,
contohnya terjadi kekurangan nutrisi pada ibu dan janin, keracunan
sewaktu bayi dan ada dalam kandungan,

b. Faktor ketika lahir. Kelainan yang terjadi sewakiu bayi dilahirkan, "
Contohnya karena ada tekanan dalam dinding rahim ﬂ)q sewaktu
dilahirkan schingga terjadi pendarahan p@ bagian | kepala bayi
(intracranial haemorhage).

c. Faktor sesudah lahir. Terjadi karena pengalaman traumatik (luka-luka)
pada kepala bayi. |

d. Faktor psikologis. Terjadi karena bayi yang ditinggalkan oleh orang
tuanya atau karena sebab-sebab yang lain sehingga anak dititipkan
pada lembaga-lembaga tertentu, sehingga anak mengalami hambatan
dalam pertumbuhan dan kekurangan kasih sayéng,

Perkembangan dalam arti sempit dapat di'art_ikan suatu ‘proses
pematangan fungsi-fungsi yang non fisik. Daiam suatu proses
perkembangan sering kali terjadi suatu perubahan. Pérubahan yang terjadi
bisa secara kuantitatif dan kualitatif. Perubahan yang kualitatif adalah |
suatu perubahan yang tidak dapat diukur, sedangkan perubahan kuantitatif
adalah perubahan yang dapat diukur dengan menggunakan alat ukur. Jika
perubahan ini terjadi secara terus menerus pada | setiap tahapan
perkembangan berikutnya dengan cara yang sama disebut suvatu

kontinuitas. Tetapi pada saat tertentu akan terjadi diskontinuitas.
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Di atas telah dikemukakan bahwa proses perkembanga_n adalah terjadinya
suatu perubahan. Setiap saat manusia tiﬁak pernah berhenti dalam
berkembang, karena apa yang ada sekarang sebentar lagi mungkin akan
mengalami perubahan. Setiap perkembangan tidak hanya akan bertambah
terus, tetapi kadang pula terjadi suatu penurunan dalam perkembangan
.misalnya pada wusia lanjut ketika terjadi penurunan keseluruhan
perkembangan. Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan
psikho-fisis sebagai hasil dari proses pematangan ﬁmgsi-ﬁmgsi psikhis dan
ﬁsis pada diri anak, yang ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar
dalam passage waktu tertentu, menuju suatu kedewasaan. Terdapat juga arti
lain yaitu proses transmisi daripada konstitusi psikho-fisis (resam psikhis dan
fisis) yang heric!iiter, distimulir oleh faktor-faktor lingkﬁngan yang
mengutunngkan, dalam perwujudan proses aktif—menjadi secara kontinu.

Setiap fenomena (gejala) perkembangan anak mmmhn produk dari
kerja-sama dan pengaruh timbal-balik diantara potensialitas herediter dené,an
faktor-faktor lingkungan
2 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan yﬁjtu ( Kartini, 1979):

a. Faktor heridﬁer atau warisan yang dibawa sejak lahir.

b. Faktor lingi(ungan yang menguntungkan bagi perkembangan anak.

c. Kematangan fungsi organis dan fungsi psikhis.

4. Akivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan di mana anak bisa

mengadakan suatu seleksi, bisa menolak atau - menye@'tﬁ, dan

mempunyai €mosi.
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3 Tahap-tahap dalam suatu perkembangan (Kartini, 1979).

a. Masa Pra-lahir.
Masa yang di mulai ketika terjadi pertemuan antara sperma dan sel
telur sampai seorang bayi dilahirkan, selama 280 hari. Pada proses
perkembangan masa pra-lahir berlangsﬁng secara cephalocaudal,
artinya proses dalam suatu pertumbuban berlangsung secara
deferensiasi dari bagian kepala sampai pada bagian ujung/ekor.
Pertumbuhan janin sebelum dilahirkan terjadi sangat cepat pada
berbagai jaringan tubuh. Kehidupan pada masa ‘pra-lahir mulai
“mempengaruhi” pertumbuhan fetus dan janin dalam rahim sang ibu.

b. Masa jabang bayi (neonatus) = 0 — 2 minggu.
Masa yang terjadi sejak seorang bayi dilahirkan sampax berumur 2
minggu. Suatu masa yang disebut masa penyesuaian terhadap
kehidupan barunya, yang sangat berbeda dengan kehidupan ketika
dalam rahim, |

¢. MasaBayi : 2 minggu — 1/2 tahun.
Masa yang sering disebut sebagai masa vital kare'na perkembangan
bayi menjadi fondasi yang kokoh untuk perkembangan dan
pertumbuhan selanjutnya. Pada masa ini bayi sangat bergantung pada
orang lain. |

d. Masa 2-5/6 !tahun
Masa ini sering disebut sebagai masa anak"pr'.a-sekolah (masa

kanak-kanak awal). Pada masa ini terjadi perkembangan motorik,
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dengan bertambéh matangnya perkembangan otak yang mengatur
sistem sy!araf yang memungkinkan anak lebih lincah dan aktif
bérgerak. Selain perkembangan syaraf juga tcljadl perkembangan
bahasa dan berfikir, sebagai alat komunikasi dan mengerti tentang
dunianya. Perkembangan '-yang léiinnya adajah . terjadi
perkembangan sosial dalam dunia pergaulan di mana pergaulan

anak menjadi lebih luas. Ketrampilan pada bidang fisik, motorik,

mental dan emosi sudah meningkat.

. Masa 6- 11/12 tahun

Pada masa -ini sering disebut sebagai masa intelektuil atau masa .
tenang/latent, d1 mana apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-
masa sebelumnya akan berlangsung terus untuk masa sela_n_jutnya.
Masa Anak-Anak 12-13/14 tahun.

Masa ini sering disebut sebagai masa anak sebelum menjelang remaja.
Pada masa ini anak mulai belajar banyak tentang seluruh ‘aspek _

kehidupan.

. MasaRemaja 14 - £ 21 tahun.

Sebuah masa yang cukup lama, sehingga sering dibagi menjadi
masa remaja dini, masa remaja dan masa remaja lanjut. Merupakan
masa peralihan dari dunia anak-anak menuju dewasa, yang ditandai

dengan terjadinya kematangan pada kelenjar-kelenjar kelamin yaitu

menarche (haid) pada anak perempuan dan keluarnya air mani pada
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anak laki-laki. Pada masa ini terjadi perubahan fistk secara hebat yang
dialami oleh sang anak.

4 Prinstp-prinsip perkembangan.

Perkembangan aktif yang terjadi pada anak didik sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari dalam dan faktor dari luar tubuh yang keduanya
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pada peristiwa ﬁerkembangan anak
selalu berproses untuk “menjadi”, karena organisme tersebut merupakan
suatu sistem yang hidup. Dalam proses perkembangan anak séringkali |
terdapat perpaduan antara dorongan untuk mempertahankan diri dan
mengembangkan diri untuk memperoleh kemajuan hidup.

Anak scbagai makhluk sosial tidak dapat hidup tanpa bantuan dari
orang lain dan lingkungan sosial di sekeliling kehidupan anak. Lingkungan
sosial inilah yang memberikan suatu arena bermain pada anak untuk dapat
berinteraksi dengan orang lain. Seorang anak yaan berdiri sendiri dan
terpisah dari dunia masyarakat secara fotal, terpisah dari kllltufal orang
dewasa akan menjadi anak tidak normal.

Seorang anak tampa lingkungan sosial, tidak tumbuh sesuai yang
diharapkan, kondisi dan situasi sosial yang baik akan tﬁen_iadi suatu kondisi
yang menguntungkan dan berpengaruh positif pada anak. Sedangkan apabila
_tetjadi kondisi yahg tidak sehat dan tidak menguntungkau maka akan menjadi |
penghambat dalam perkembangan anak. |

Anak merupakan pribadi sosial yang memerlukaﬁ relasi déngan orang

lain. Anak ingin dicintai, dihargai dan diakui, serta berkeinginan pula
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_ mendapatkan '. tepat di dalam kelompoknyé.' ‘Anak tidak dapat
berkembang tanpa bantuan dari lingkungan sosialnya. Setiap tingkah laku
anak merupakan tingkah laku sosial karena anak-anak melﬂpwlyai relasi
keterkaitan dengan orang lain. Maka jelaslah bahwa manusia hidup
scbagai makluk sosial dan dapat dibuktikan bahwa ketidakberdayaan |

menuntut suatu perlindungan dan bantuan dari orang lain.

. Anak Autis.

Anak dengan  special needs” atau anak dengan suatu kebutuhan khusus
merupakan anak yang mengalami hambatan perkembangari pada perilakunya,

antara lain terdiri dari gangguan berbicara dan okupasi yang tidak dapat

‘berkembang seperti anak normal. Kedua jenis hambatan ini sangat penting

untuk diperhatikan, sebab apabila tidak segera ditangani dexigaﬂ cepat dan
tepat dalam proses belajar anak tersebut akan terhambat, sehingga inteligensi,_
emosi dan perilaku sosialnya tidak dapat berkembang dengan baik.

Saat ini terjadi peningkatan yang sangat mengejutkan terhadap kelaman
hambatan perilaku. Perilaku adalah semua tindakan atau tingkah laku seorang
individu, baik kecil maupun besar, yang dapat dilihat, didengar dan dirasak@
oleh orang lain atau diri sendiri. Jenis kelainan anak dengan kebutuhan khusus
ini dapat berupa Auwtisma Anfantile (autisma yang paling berat)? Asperger’s
Disease, Attention Deficit (Hyperactive) Dis&fder atau AD(H)D,‘.._Spe_ed delay,
Dyslexia, Dysprakxia, dsb. Dengan deteksi dini kelainan i)erilaku ini dapat

segera ditangani.
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Menurut Monks, Dkk (1989) Autisma berasal dan kata qufo yang
berarti sendiri dan dan bahasa Yunani eufos yang berarti aku, dalam

pengertian non ilmiah bahwa semua anak yang bersikap mengarah pada

dirinya sendiri karena sebab apapun disebut autistik. Penyandang autisma
seakan-akan merasa hidup sendiri. Menurut In{anuel Hitipeuw ( 1999 : 1 7)
autisme diartikan seﬁagai penyimpangan yang terjadi pada anak-anak
sejak usia dini sekali yang ditandai adanya gangguan dalam perkembangan
bahasa, komunikasi sosial, intelegensi dan perilaku. Individu-individu.

yang mengalami gangguan autisma mempunyai tingkah laku yang tidak -

lazim dari pada:anak-anak yang normal.

Menurut Kamus Beﬁar Bahasa Indonesia autisma adalah gangguan
l perkembangan pada anak yang berakibét fidak dapat berkofﬁunikasi dan
l ' fidak dapat mengeksﬁresikan perasaan dan keinginannya sehingga perilaku
\ hubungan dengan orang lain terganggu. Sedangkan autistik adalah
\ terganggu jika berhubungan dengan orang lain. Menurut IDEA (1990), |
autisma diartikan sebagai cacat perkembangan yang mempengaruhi
komunikasi lisan, non lisén dan interaksi sosial pada anak yang berusia di
bawah 3 tahun, berdampak pada perolehan pendidikan pada anak.
Karakteristik lain pada anak autis adalah perulangan aktivitas, penolakan
terhadap perubahan lingkungan atau perubahan ruﬁnitas _sehzm'—hari..

Autisme merupakan suatu hambatan perkembangan yang sudah

mulai nampak pada tahun-tahun kehidupan pertam:i. Dugaan akan sebab-

\ sebabnya bermacam-macam. Kanner yang dikutip ulang oleh F.J. Monks, |
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dkk (1989) tidak menolak bahwa autisme kanak-kanak awal mempunyai "
hubungan dengan chjzoﬁ-enia kanak-kar.ak. Shz:.;oﬁ'enia,., adalah suatu
golongan penyakit mental yang ditandai oleh banyéknya- simpton—s_impton,
dan autisme sebagai suatu tingkah laku aneh yang mengarah kepadal
dirinya sendiri, Banyak orang yang menganggﬁp autisme disebabkan oleh
sesuatu yang organik. Masjab Nijmen (dalam F.J. Monks, dkk : 1989)
menganggap autisme kanak-kanak awal sebagai gangguan perkembangan,
artinya sebagai suatu akibat interaksi antara faktor-faktor keturunan dan
lingkungan. Sedangkan Asperger (dalam F.J. Monks, -dkk : 1989)
memasukkan autisme dalam psikopati. Psikopati adalah suatu golongan
gangguan bawaan yang menyebabkan orang tidak dapalt'. mengadakan
hubungan afektif yang normal dan selalu merupakan masalah bagi orang

lain maupun dirinya sendiri.

. Sebab-Sebab Autisma.

Autisma merupakan suatu jenis perkembangan yang persuatif yang
ditandai dengan perdsakan-perusakan dan pelemahan dibeberapa area
perkembangan,! kemampuan interaksi sosial, ketrampilan komunikasi, atau -
perulangan perilaku, minat dan aktivitas. Dari peneliﬁan yang dilakukan
para pakar , mereka sepakat bahwa pada otak anak autis dijumpai suatu
kelainan, Menurut Handojo (2003) terdapat tiga lokaSL yang temyata
mengalami gangguan neuro-anatomis. Gangguan tersebut terjadi pada fase
pembentukan organ-organ (organogenesis) yaitu 'pada usia kehamilan

antara 0-4 bulan. Dari beberapa fakta ditemukan juga kelainan pada lobus
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patietalis, cerebellum dan pada sistem limbiknyg. Sebanyak 43%
penyandang autis mempunyai kelainan pada lubué ﬁarietalis vd,taknya, yang
menyebabkan anak tidak peduli terhadap lingkungan. Kelainan juga
ditemukan pada otak kecil (cerebellum), terutama pada lobus ke VI dan
VII. Otak kecil bertanggung jawab atas pfbses sensoris, daya ingat, |
berfikir, belajar bahasa dan proses atensi (perhatian).

Ditemukan juga kelainan yang khas di daerah sistem limbik yang
disebut hippogampus dan amygdale. Akibatnya terjadi gangguan fungsi
kontol terhadap agresi dan emosi. Anak menjadi  kurang dapat
mengendalikan emosinya, seringkali terlalu agresif dan emosi. Amygdale -
juga Dbertanggung jawab terhadap rangsa;ngaﬁ sensoris  seperti
pendengaran, penglihatan, penciuman, perabaan,. rasa. da_n rasa takut.
Hippocampus bertanggung jawab terhadap fungsi belajar dan daya ingat. |
Karena gangguan ditingkat-tingkat itu maka terjadi kesulitan dalam
menyimpan informasi baru.

Selain beberapa faktor di atas masih terdapat fakto.r' lain yaitu faktor
genetika dan kelainan yang disebut sebagai sensory ]nterpi‘etation Erros.
Faktor genetika diperkirakan menjadi sebab utama dari autisma, walaupun
bukti-bukti yang kongkret masih sulit ditemukan. Rangsangan sensoris
yang berasal dari reseptor visual, auditori dan taktil, meng‘élami proses
yang kacau ataﬁ berlebihan yang pada akhjmya rhenyebabkan |
kebingungan dan ketakutan pada diri anak. Sehingga anak menarik diri

dari lingkungan dimana dia tinggal.
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Menurut Theo_Peters (2004 : 3) autisme ditempatkan dibawah kategori
“gangguan perkembangan pervasif” antara “retcraasi mental” dan
“gangguan perkembangan spesifik” Kategori dari gangguan pervasif ini
meliputi gangguan autistik, sindrom asperger. Kategori reterdasi mental
dikatakan bahwa perkembangan menjadi lebih lambat. Usia mentalnya
selalu lebih rendah dari usia kronologisnya.

Di bawah llcategon' gangguan perkembangan spesifik, dih\adapk_an pada
perkembangan yang lambat pada suatu bidang kemampuan tertentu. Bila
ditemukan gangguan kualitatif maka; meryjuk pada gangguan pervasif.
Autisme dikelompokkan antara reterdasi mental d:;m gangguan belaﬁar.
Karakteristik dari gangguan perkembangan pervasif adalah gangguan
dominan yang terdiri dari kesulitan dalam penibelajaran ketrampilan
kognitif, bahasé, motor dan hubungan dengan masyarakat. Dengan
menggunakan istilah “gangguan kualitatif” kita memahami bahwa
gangguan yang terjadi mungkin disebabkan oelh-lebih dari sekedar '
perkc%mbangan '.yan'g lambat (seperti pada .reterdés‘i 'mental) atau suatu
kecacatan sekunder (sensorik dan motorik).

Ciri khas dari autisma adalah mercka sejak dilahirkan mempunyai
kontak sosial yang sangat terbatas. Perhatian mereka tidak tertuju kepada
orang lain tetapi hanya tertuju pada benda-benda mati. Dalam hal kognitif
mereka mempunyai ingatan yang baik dan tegar, fantasi yang kurang,
suatu pengamatan bentuk yang baik dan suatu perkembangan bahasa yang

terhambat. Dugaan kontak sosial yang terbatas itu karena adanya
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kecemasan, perasaan tidak dilindungi, keraguan, merasa terasing, tetapi
juga ketidakmampuan untuk mengerti situasi sosiai.

Autisme merupakan suatu hamBatan perkembangan yang sudah mulai |
nampak pada tahun-tahun kehidupan pertama, karena terjadi kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain, keterlambatan dalam perkembangan
bahasa, memiliki suatu keasyikan atau daya tarik yang berlebihan terhadap
suatu obyek, dan perilaku yang diulang-ulang. n |

2. Karakteristik penyandang autisma
a. Selektif yang berlebihan terhadap rangsang
b. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkungan baru. |
¢. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integrasli sosial.
d. Respon unik terhadap imbalan, khususnya imbalan dari stimulasi diri.
Hal ini menyebabkan anak senang mengulang perilakunya seca;ra khas.
3. Perilaku autistik dapat digolongkan menjadi 2 macam yaitu
a. Perilaku yang eksertif (berlebihan), termasuk perilaku eksersif,
hiperaktif llan tantrum (mengamuk) berupa menjerit,l menyepak, -
menggigit, dsbnya
b. Perilaku yang defisif (berkekurangan), ditandai dengan gangguan
bicara, perilaku sosial yang kurang sesuai, deficit sensoris, berméin

tidak benar dan emosi yang tidak tepat.
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4 Penanganan Anak Autis.

Dalam hal penganannya pun tidak boleh semﬁarang, perlu difokuskan
pada pen'lakuﬁya, karena gejala (perilaku) lebih penting dari pada
penyebabnya. Pertama, gejala pada kenyataannya lebih penting dari padd
psikodinamik yang tidak disadari, yang diandaikan suatu penycbab dari
gejala itu. Alésaii‘ lainnya mengapa memfokuskan pada perilakunya,
bahwa perilaku bisa bertahan lebih lama dari pada penyebabnya. -

Dalam gangguan pervasif, pendidikan khusus merupalém prioritas
utama dalam perawatan. Penanganannya harus diterapkan pada kesulitan-
kesulitan yang dialami para penyandang autisme. Perawatan terbaik untuk
mengatasi depresi yang mereka alami bisa diperoleh dari seoraﬁg psikiater
dengan spesialisasi autisme.

Menurut Bettleheim penyebab autisma adalah kurangnya cinta kasih,
maka dalam hal penyembuhan adalah dengan cinta kasm yang besar.
Hanya dengan penanganan pendidikan yang penuh kasih_ sayang,
konsekuen dan tidak kenal jemu dalam jangka waktu yang tidak éedikit, |
akan terjadi perubahan dan perbaikan pada anak autis. Terapi yang
dilakukan pun harus dalam lembaga-lembaga khusus yahg.memang telah
disiapkan untuk dapat menangani anak dengan gangguan tersebut. Dalam
lembaga itu harus terdapat‘ suatu tim yang terdiri dari neurology, psikolog,

ortho-pedagog yang ramabh, sabar, tatapi dapat bekerja secara sistematik.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK.TERPUJI22

Menurut Kok (1971) yang dikutip ulang cleh (Monksl, dkk, 1989 : 296)
membedakan 3 strategi penanganan yaitu :

a. Strategi derajat pertama yang biasanya merupakan penanganan
residensial (dalam rumah khusus), yang dilakukan oleh tim yang
tetap dan menggunaka;n kelompok—kelofnpok yang heterogen.

b. Straiegi! derajat kedua yang berisi latihan-latihan fungsi ortho- didaktis.

. " Strategi derajat ketiga merupakan variasi individual terhadap kedua

strategi sebelumnya.

. Jenis Terapi.

Terapi pada anak autis sebaiknya dilakukan sejak usia dini, sebelum
berusia 5 tahun, puncaknya pada usia 2-3 tahun. Petaksaﬁaan tefapi setelah
berusia S tahun hésilnya berjalan lebih lambat. Pada usia 5-7 tahun
perkembangan otak anak autis menjadi lebih lambat 25% dari usia
sebelum 5 tahun. Menurut Handoyo, Y (2003) kiranya jangan sampai |
terjadi Doty éeofang anak yang seharusnya masih memiliki peluang
untuk menjadi ‘normal’, menjadi hilang peluangnya hanya disebabkan
orang tua yang salah dalam menentukan metode dan intensitas ierapinya.

Metode yang sering digunakan dalam penanganan anak autis dalah
dengan metode ABA karena metode ini menjanjikan sekitar 47% anak _
autis murni untuk kembali menjadi normal. Metoda ABA (dpplied
Behavior Analysis) atau terapi perilaku sangat baik digunakan pada semua
anak dengan kebutuhan khusus ini, sekalipun materi yang diberikan

berbeda-beda, disesuaikan dengan kemampuan individual anak.
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C. Pcngertian Belajar Mengajar

1.

Pengertian Belajar.

Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental yang‘
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yanlg menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan atau pemahaman,
ketrampilan dan nilai atau sikap. Sedang menurut Gagne (dalam Dimyati
dan Mudjiyono, 1999 : 10) merupakan kegiatan yang komplek. Hasil
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang mem‘ili‘ki ketrampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan demikian belajar dapat diartikan
sebagai seperangkat préses kognitif yang mengubah sifat stimulasi‘
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapaBil'itas baru.
Menurut Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiyono 1999 13-14.)
pengetahuan dibentuk oleh individu, karena individu melakukan interaksi
terus-menerus dengan lingkungan. Dengan adanya intéraksi dengan
lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. Dengan belajar
diharapkan seseorang bisa mengalami suatu perubahan déri tidak tahu
menjadi tahu, tidak terampil menjadi terampil, tidak paham menjadi

paham. Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan kegiatan

~ belajar adalah:

a. Suatu proses yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh
pengetahuan.
|

b. Agar hasil sesuai yang diharapkan maka siswa yang belajar harus

mempunyai motivasi dan tujuan yang jelas untuk apa dia belajar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI24

c. Untuk dapat belajar dengan baik siswa memerlukan latihan dan
bimbingan dari guru maupun tuntunan buku pelajaran.
d. Cara belajar yang efektif adalah berfikir bélajar kritis melalui
pemecahan masalah melalui kelompok.
e Belajar diSébut. berhasil apabila siswa deipa.t'men‘erapkan apa yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pengertian Mengajar
Mengajar bukan suatu kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru
kepada murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya. Dalam suatu kegiatan belajar guru
hanya berperan sebagai pembimbing dan pendorong kepada siswa di mana
harus dapat memilih suatu metode yang tepat sehingga tujuan dari
pengajaran dapat tercabai. Untuk itu guru perlu memperhatiakan tujuan
yang hendak dicapai, bahan yang diajarkan, siswa yang diajar, fasilitas

atau perlengkapan yang diajarkan.

D. Pengertian Matematika
Dalam kehidupan sehari-hari kita memang tidak dapat terlepas dari
matematika - sebagai alat bantu. Hampir disetiap waktu kita selalu
menggunakan matematika, karena memang tidak dapat dipungkiri
“matematika” pertama kali timbul dari kehidupan sehari-hari. Setelah
matematika mulai berkembang sebagai suatu ilmu, ia dapat berkembang‘

dengan sendirinya, dan sering juga berkembang dengan pesat karena adanya
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dorongan perkembangan dari ilmﬁ yang lain. Oleh karena itu tidak heran kalau
metematika dikatakan sebagai ratunya ilmu penget;lhuan dan tidak
mengherankan bila matematika sudah mulai dikenalkan dari sébelum anak
menginjak bangku sekolah.

Dalam pembelajaran matematika kita tidak .boleh memusatkan
.pembelaja.ra.n matematika SD hanya pada kemampuan berhitung dan kita tidak
boleh beranggapan jika anak sudah menguasai berhitungl berarti anak telah
menguasai semua kompetisi metematika.

Pengertian tentang matematika tidak dapat didefinisikan secara tépat dan

pasti, karena cabang-cabang dalam matematika semakin bertambah dan

berkembang dan semakin berbaur dengan yang lainnya. Beth and Piaget

|

(dalam Tombokan Runtukahu, 1998) mendefinisikan matematika adalah -
pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur absirak dan hubungan
antar struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Berbeda lagi

dengan yang diungkapkan oleh Russefendi (1988) tentang matematika yaitu

selain sebagai ilmu deduktif juga merupakan suatau cara manusia dalam

berfikir, bahasa, bahasa simbol, internasional daﬂ sangat padat, ilmu
pengetahuan yang dapét terorganisasi dengan baik, telaah atau ilmu tentang
pola hubungan, seni, serta sebagai alat bantu.

Oleh lkarena "te_rlalu banyaknya pengertian tentang matematika Hesh
(1990), sebagahnaﬁa seperti yang dikutip ulang oleh Toﬁibokan Runtukahu
(1998), menganjurkan bahwa dalam mendefinisikan mat.er'natika‘ orang perlu

memperhatikan tiga hal sebagai berikut :
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1. Obyek-obyek dari matematika adalah penemuan dan ciptaan manusia.
2. Matematika diciptakan dari kegiatan-kegiatan dengan obyek-obyek
matematika, dari kebutuhan ilmu pengetahuan, dan dari kehidupan sehari-hari.
3. Sekali diciptakan, obyek-obyek matematika memiliki sifat-sifat yang
mungkin sulit kita temukan, tetapi dengan sifat-sifat itu kita akan
mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. |
(Ketiga definisi di atas saling. berkaitan dan tidak dapat dxplsa]ﬂcan satu sama lain).
Dalam praktek pembelajaran matematika, dapat dipandang sebagai suatu
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika berkaitan dengan aturan--
aturan formal. Misalnya aturan dalam operasi bilangan, dalil Phytagoras, dan
rumus-rumus Euler pada bangun ruang. |
Dalam mengajarkan matematika pada anak autis diperlukan svatu strategi yang
tepat. Banyak sekali metode yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar
matematika pada anak awutis, tatapi penulis hanya membatasi pada penggunaan
metode bermain. | |

E. Metode Bermain
1. Pengertian Metode Bermain
Dalam pengajaran matematika tradisional pada umumnya guru yang

aktif agar dalam pengajaran matematika lebih menarik, selain guru yang

mengajar harus 'baik, kita juga harus mampu membawa anak didik masuk

ke alamnya. Dalam pelajaran matematika anak-anak. banyak berbuat,

karena dengan berbuat indranya dapat semaksimal mungkin dilibatkan,
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schingga anak-anak akan lebih berhasil dalam belajar. Anak-anak harus
belajar dari -k!enyataan, bila perlu dibantu dengan alat peraga, diselingi
dengan nyanyian bilangan dan permainan matematika. "

Permainan dipandang sebagai latihan dari fungsi-fungsi yang sangat
penting dalam kehidupan dewasa nanti. Permainan menéiptakan iona
perkembangan proksimall sebab, anak-anak termotivasi untuk belajar dén
menjadi mampu untuk bergerak maju darn ﬁerkembangan mereka,
terutama apabila ditunjang oleh pihak lain yang lebih terampil atau lebih
berpengetahuan. Interaksi sosial, imajinasi, dan transformasi. simbolik
dalan_l penna-ina,n pun dipandang sebagai proses kogni;if yang kompleks |
yang dapat méngai‘ah ke bentuk pengertian yang lebih tinggi. Menurut
Bruner (dalam Neville Bennett, dkk, 2005 : 19) berdalih bahwa permainan
bertindak sebagai wahana sosialisasi, termasuk mengajaﬁ' anak-anak
mengenai kaidah dan konvensi sosial. Mereka mempelajari peran, kaidah,
hubungan, ketrampilan berteman, bentuk perilaku yang memadai serta _
akibat tindakan mereka terhadap drangltlz.xin_ Interaksi antara anak-anak
dengan orang dewasa menciptakan suatu benfuk ‘tangga’ dalam
pembelajaran. Keterlibatan orang dewasa dalam permainah meningkatkan
permainan fantasi anak, meningkatkan perkembangan ko‘lgnitif, bahasa,
dan sosial mereka. |

Metode bermain matematika adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mengajarkan matematika, yang disesuaikan dengan pokok bahasan

tertentu, yaitu pokok bahasan yang dapat diajarkan dengan metode |
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bermain. Bermain dalam konteks belajar adalah melakukan kegiatan yang
menimbulkan suasana yang gembira sehingga siswa leblih aktif dan dapat
Iebih mudah memahami materi yang diajarkan (Bdk. Maaslichah,2002).
Menurut Ruseffendi permainan matematika merupakan suatu kegiatan
yang menyenangkan yang dapat menm;jang_ tercapéinya tujuan
instruksional dalaxﬁ pembelajaran matematika baik asbek kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Menurut Piaget (dalam Kathy sylva dan Ingrid lunt,
1987) perkembangan aktifitas dari bermain amat erat kaitannya. dengan'
perkeinbangan inteligensi. Pendidik harus memilih dan me:mbatasi
permainan untuk tujuan perkembangan yang luas, dengan penekanan pada
domain yang sosio-efektif. Permainan yang dapat membuat anak berfikir :
matematis dan dapat membuat anak ;nengembangkan fungsi kognitif,
afektif dan psikomotorik sesuai dengan tahap perkembangan_ mereka.
Wiciod #Abe rmilleaiemEnfmdinIe jlwektitedslmdpieljar gt Gt ks
apabila disiapkan  secara matang dan direncanakan sesuai dengan

materinya seperti pada metode-metode yang lain dalam proses belajar

* mengajar matematika. Permainan yang digunakan adalah permainan yang

membuat anak berfikir matematis sesuai dengan perkembangan mereka.

. Jenis-jenis permainan

Anak-anak dalam permainan seringkali memilih' sendiri permainan
yang mereka sukai dan disetujui oleh kelompoknya, jika permainan itu

melibatkan orang lain.
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Menurur Rosn;lwati {(1995) jenis-jenis pennainan'.djba.gi.menjadi 3 (tiga).’

kategori yaitu :

a. Permainan kreatif, yaitu permainan yang mendbrong tumbuh kembang
kreatifitas anak karena menggunékan alat mentah,

b. Permainan imajinatif, yaitn permainan yang memungkinkan anak mencipta
situasi karena harus mengadakan reaksi\atau pemecahan masalah, |

c. Permainan petualang, yaitu permainan yang menyangkut hambatan,
rintangan atau kesulitan sehingga anak dituntut percobaan schingga anak
dapat menemukan ketrampilan baru melalui kesalahan serta latihan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis permainan petualang
dan permainan imajinatif, karena permainan  yang digunakan
memungkinkan siswa untuk mengadakan reaksi dalam pemecahan
masalak sehingga, anak dituntut melakukan percobaan untuk menemukan
ketrampilan baru melalui kesalahan dan latihan. |
. Materi Permainan.

Terdapat berbagai macam materi permainan yang ditawarkan oleh para -
pendidik dan penulis buku-buku permainan matematika antara lain:

a. Mesin fungsi h |

Mesin fungsi adalah sej_enis- mesin yang dibuat sedemikian rupa dari

kotak yang kedua uwjungnya diberi lubang dimana lubang yang satu

untuk memasukkan dan lubang lainnya untuk mengeluarkan.
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b. Kartu Domino |
Kartu domino adalah permainan yang dirancang seperti kartu domino |
pada umumn&a yang dimaksudkan agar anak inenjadi lebih tertarik
untuk belajar matematika. |

¢. Menara Hanoi
Menara Hanoi adalah alat peraga yang dibuat untuk memahami konsep
pemangkatan biasanya (iibuat dari kayu atau papan.

d. Loncat katak
Loncat katak adalah jenis permainan yang dapat digunakan siswa
untuk me:ﬁah,ami konsep pemangkatan, tetapi permainan ini "
tidakiah sama dengan menara Hanoi, biasanya di buat dari kayu
yang dibéri lubang untuk memasukkan Batahg yang dibuat sesual
lubang pada kayu dan diberi warna sedemikié;n rupa sehingga
menjadi lebih menarik.

e. Menyusun kartu
Menyusun kartu adalah permainan yang dibuat dari kertas atau karton
tebal biasanya bisa .digunakan untuk penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pgmbagian, dan pecahan. Permainan ini dimaksudkan untuk
menarik siswa dalam pembeléjaran.

f. Kartu bilangan
Kartu bilangan adalah permainana yang dibuat dari kertas dan bertuliskan

angka-angka yang digunakan untuk memahami konéep bilangan.
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g. Penjumlahan dan pengurangan |

Penjumlahan dan .pengurangan adalah alat peraga yang dibuat seperti

permainan monopoii dan digunakan agar siswa lebih terampil dalam

menghitung terutama perkalian dan pembagian. |
h. Telur bilangan -.

Telur bilangan adalah sejenis permainan yang dibuat dari kayu dan

bola tenis yang yang ditusuk pada bagian tengahnya.‘

Dalam penelitian ini tidak semua jenis permainati‘ di atas dipakai
karena keterbatasan waktu. Permainan yang akan. dipakai disesuaikan
dengan situasi dan keadaan anak autis. |

4. Manfaat permainan.

Lisnawati Simanjutak (1993 : 201) mengatakan béhwa dengan
memanfaatkan situasi anak bermain_.fsambil belajar matematika maka kelak
diharapkan : |
a. Anak atau peserta didik sena;ng. dalam mengerjakan suatu bahan

pelajaran matematika _

b. Anak atau peserta didik menaruh minat untuk mempelajari matematika
secara sukarela. |

¢. Adanya suatu seméngat berténdi_ng dalam pennainan dan usaha uniuk
menjadi pemenang, dapat mendorong anak atau peserta: didik wntuk

memusatkan perhatjan pada permainan yang dihadapinya.
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d. Anak atau pesérta didik terlibat dalam- kegigian dan keaktifannya
sendiri dalam memecahkan masalahnya sendiri, séhingga anak akan
memahami dan mengerti betul apa yang dipelajarinya. |

e. Ketegangan daiam pikiran anak atau peserta didik setelah belajar
matematika dapat berkurang. "

f Anak atau peserta didik dapat memanfaatkan waktu luang.

5. Permainan matemétika mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu:

a. Kelebihan
1) Murd m‘enjadi lebih kreatif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal

matematika yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.

2) Murid terlibat langsung dalam proses pembelaja@ dan murid tidak
dimonopoli oleh gurunya selama kegiatan pembelajaran berlangsung:

3) Guru dapat mengetahui kemampuan anak yang berbeda-beda.

4) Guru dapat mengamati secara langsung perbedaan indjvidua] ;
antara murid, menentukan sejauh mana tujuan pendidikan teléh _
tercapai dan dapat menentukan mana murid yaﬁg perlu ditolong
dan mana yang harus didorong. |

b. Kekurangan
1) Penggunaan alat peraga yang bervariasi dapat menyitd waktu

apabila tidak di rencanakan dengan baik. |

2) Apabila permainan tidak direncanakan dengan baik oleh guru maka
permainan tidak akan bermanfaat bagi murid untﬁk mengembangkan

kemampuannya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengujicobakan sebuah metpde bermaiﬁ
matematika sebagai suatu alternatif metode yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa autis dalam belajar dan minat siswa autis terhadap pelajaran matematika.
Sesuai tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan
peneliti gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk membuat deskripsi tentang fenomena yang
diselidiki dengan cara mengumpulkan data-data kualitatif atau karakteristik

fenomena tersebut secara faktual dan cermat ( Ibnu Hadjar, 1996:274).

. Subjek penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus, yaitu penelitian
terhadap 2 orang anak autis di SLB Citra Mulia Mandiri, Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2005-2006. SLB Citra Mulia Mandiri
menangani 25 anak autis dengan tingkat dan kondisi yang berbeda-beda. Subyek

yang digunakan dalam penelitian ini dipilih secara perspektif oleh gurunya.

33
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penelitian ini berlangsung. Data primer yang akan dicari adalah pengamatan.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain (tidak langsung dari

obyek yang diteliti).

. Instrumen Penelitian.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar pengamatan atau observasi
Lembar pengamatan atau observasi berfungsi untuk mencatat tingkah laku siswa
autis yang terjadi dalam penelitian ini.
2. Lembar wawancara
Tidak ada pedoman dalam wawancara ini, artinya pertanyaan akan

berkembang sesuai dengan jawaban dari informan.

. Keandalan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan dan
lembar wawancara. Instrumen tersebut akan diuji dengan menggunakan tehnik
“Expert Justification”, yaitu dengan mengkonsultasikan instrumen-instrumen

tersebut kepada orang yang lebih berpengalaman yang peneliti anggap lebih ahli.

. Tehnik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan data yang dilakukan sebagai

berikut :
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Data mengenai keterlibatan siswa autis dikumpulkan melalui :

a. Pengamatan atau observasi

36

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif,
yaitu mengenai keaktifan siswa, keseriusan dan pemahaman siswa pada
proses kegiatan belajar mengajar dan kemampuan kognitif. Pengamatan
dilakukan pada setiap pertemuan.

Mengingat adanya kesulitan dalam mengamati anak autis, peneliti
dalam mengamati akan dibantu oleh guru yang mengampu kedua anak

auits tersebut.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut { Moleong, 2001: 135).

Dalam penelitian ini, wawancara akan diadakan dengan cara bebas
terpimpin artinya pewawancara sebelum mengadakan wawancara
menuliskan garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan
metode bermain matematika dalam membelajarkan penjumlahan dan
pengurangan pada siswa autis dikelas.

Pada wawancara ini, intinya pertanyaan wawancara mengacu pada

seputar kegiatan pembelajaran, pada keadaan atau kesulitan yang
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dialami/dihadapi siswa autis selama proses pembelajaran berlangsung
serta untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran.
¢. Dokumentasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi
dibidang pengetahuan atau pemberian atau pengumpulan bukti dan
keterangan (seperti gambar, kutipan, dll). Dokumentasi juga dilakukan
dengan mengambil gambar-gambar selama proses pembelajaran

berlangsung dan selama observasi.

H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian.
1. Persiapan.

a. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu menghubungi
pihak sekolah yang akan digunakan untuk penelitian. Peneliti
menceritakan maksud dan tujuan dari penelitian ini kepada pihak sekolah.
Walaupun pihak sekolah tidak terlibat langsung dalam proses uji coba
metode bermain ini tetapi peneliti berpendapat segala sesuatu yang

berhubungan dengan anak didik adalah tanggung jawab pendidik.

| b. Peneliti mempersiapkan berbagai metode bermain yang akan
| dipergunakan dalam penelitian ini dan mempersiapkan silabus yang akan

digunakan dalam pelaksanaan penelitian.
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c. Mendiskusikan kepada guru yang mengampu ke 2 siswa tersebut tentang
permainan apa yang akan digunakan dalam penelitian ini.
d. Mempersiapkan alat peraga dan alat pengumpul data yang akan digunakan

dalam penelitian ini selama tindakan berlangsung.

2. Jenis Permainan
a. Permainan mencari jawaban.
1) Cara Bermain
a) Kepada pemain dibagikan selembar kertas yang sudah berisi
lembar jawaban dan lembar soal.
b) Pemain menjawab soal yang tertera dalam kotak pertanyaan.
¢) Siswa mengerjakan soal terlebih dahulu, kemudian mencari
jawaban di kotak jawaban.
d) Jawaban dari setiap pertanyaan di kotak pertanyaan ada dalam
kotak jawaban.
e) Setelah pemain menemukan jawabannya kemudian mencari dalam
kotak jawaban dan menyilang jawaban yang sudah di perolehnya.
2) Kegunaan permainan
Permainan mencari jawaban berguna bagi siswa untuk meningkatkan

ketrampilan dalam berhitung dan ketepatan dalam menyelesaikan soal-
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soal yang ada. Siswa dituntut teliti dalam menemukan jawaban dari

soal-soal tersebut.

b. Kartu Domino penjumlahan dan pengurangan

1) Cara Bermain

a)

b)

d)

Aturan permainan dalam permainan ini hampir sama dengan
permainan domino pada umumnya. Pemain mengambil setumpuk
kartu yang ada dan mengocoknya kemudian membaginya (misal setiap
pemain mendapat 5 buah kartu domino). Sisa dari kartu domino
ditumpuk dan diletakkan dalam keadaan terbalik di atas meja.

Pemain kemudian membuka sebuah kartu dari tumpukan kartu
yang tersisa.

Pemain menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu tersebut
dengan cara mencocokkan jawaban pada kartu yang dipegangnya
Apabila pemain tidak mempunyai jawaban maka pemain harus
mengambil kartu domino di tumpukan kartu yang tersisa sampai
menemukan jawabannya dan meletakkan kartu tersebut di atas soal
yang ada.

Permainan akan selesai apabila semua pertanyaan dalam Kkartu

domino sudah terjawab semua.

2) Kegunaan permainan.
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Permainan ini akan meningkatkan ketrampilan dan pemahaman

siswa dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan pengurangan.

c. Permainan Jejak panah ( Bdk Julie, Hongky, 2004)

1) Cara Bermain

a)

b)

d)

Pada dasarnya cara bermain dalam permainan ini hampir sama
dengan permainan ular tangga. Pemain memilih biji permainan,
kemudian pemain meletakkan biji permainan pada kotak “Mulai”.
Pemain kemudian melemparkan mata dadu dan menjalankan
permainan sebanyak nilai mata dadu yang muncul.

Jika pada kotak tersebut terdapat ujung panah maka pion harus
digerakkan mengikuti anak panah sampai pada kotak yang
ditunjuk oleh anak panah tersebut.

Jika pion berada pada kotak yang bertuliskan soal, maka pemain
berhak mendapat sebuah kartu soal. Jika pemain dapat menjawab
soal dengan benar maka pemain berhak mendapatkan bonus
langkah sesuai yang tertera pada kartu. Sebaliknya, jika jawaban
salah maka pemain harus melangkah mundur sejauh yang tertera
pada kartu soal.

Jika pemain sudah mendekati kotak no 40 tetapi nilai lemparan
dadunya apabila dijalankan melebihi nilai 40 maka pion pemain

tersebut harus berjalan mundur kembali. Misal : Pemain telah
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berada pada kotak nomor 36 kemudian melempar dadu dan
mendapat nilai 5, maka ia harus melangkah terlebih dahulu ke
kotak nomor 40, kemudian mundur, sehingga pion itu sekarang
berada pada kotak nomor 39.
e) Pemain akan menyelesaikan permainan setelah berhasil mencapai
kotak bernomor 40.
2) Kegunaan permainan.
Permainan ini berguna untuk meningkatkan ketrampilan siswa dalam
melakukan perhitungan khususnya penjumlahan dan pengurangan.
Siswa menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan dan pengurangan
d. Permainan penjumlahan dan pengurangan.
1) Cara Bermain
a) Pemain memilih biji permainan sesuai dengan warna biji
permainan. Pemain kemudian meletakkan biji permainan pada
kotak Mulai.
b) Jika biji pemain terletak pada kotak (+), maka ia harus menjawab
soal-soal penjumlahan yang tertera pada kartu soal. Begitu juga
apabila biji permainan terletak pada kotak (-), maka ia harus

menjawab soal pengurangan yang tertera pada kartu soal.
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Jika biji pemain jatuh pada kotak bertanda , maka pemain
harus mengambil petunjuk untuk lalu melakukan petunjuk
yang tertera pada kartu soal tersebut. Isinya seperti; 1) Mundur 3
kali, 2) Maju 2 kali, 3) Jawab soal di depan, 4) Lanjut, dll.

Kartu petunjuk ini terdiri dari 10 lembar dan cara memakainya
sebagai berikut; Jika pemain berhenti pada tanda , maka
pemain akan mengambil salah satu kartu kemudian melakukan
petunjuk yang tertera pada kartu tersebut.

Jika pemain menjawab pertanyaan dengan benar maka pemain
boleh melemparkan dadu dan menjalankan permainan sesuai
dengan hasil lemparan pada dadu. Jika pemain salah menjawab
pertanyaan maka ia akan diberi soal yang kedua untuk menjawab
pertanyaan kembali dengan kategori soal sama.

Permainan akan selesai apabila pemain telah sampai pada kotak
“Stop”, dengan catatan apabila pemain mulai dari warna hijau

maka harus berhenti pada kotak Stop berwarna hijau.

2) Kegunaan Permainan.

Permainan ini berguna untuk meningkatkan ketrampilan siswa

dalam berhitung khususnya pada penjumlahan dan pengurangan.

Dengan menggunakan permainan ini siswa dapat lebih cepat, tepat dan

benar dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan.
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3. Rencana Tindakan.

Dalam melaksanaan tindakan dalam penelitian ini, tindakan yang dilaksanakan
berupa kegiatan yang dirancang dan dilakukan oleh peneliti agar anak autis mau
belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, peneliti dibantu oleh guru yang
mengampu ke-2 siswa autis tersebut.

a. Untuk mempraktekkan metode bermain pada siswa autis, maka tindakan
yang dilakukan adalah
1) Mempraktekkan permainan yang telah ditentukan oleh peneliti dan

pihak sekolah.

2) Membuat variasi teknisnya.

3) Mengemas penyampaiannya secara akrab dan sesuai untuk anak autis.

4) Memberikan kesempatan pada siswa autis untuk belajar dan

mengemukakan keinginannya.

b. Untuk mengetahui pengaruh metode bermain pada peningkatan minat dan
keterlibatan siswa pada proses pembelajaran maka tindakan yang akan
dilakukan adalah:

1) Mengamati secara intengjf reaksi Jan respon anak selama uji coba

berlangsung sehingga bisa digunakan tehnik-tehnik yang sesuai, tepat
dan menarik.

2) Memperbaiki penampilan guru apabila diperlukan.
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c¢. Untuk membantu guru pengampu anak-anak autis dalam mewujudkan
suasana belajar yang menyenangkan tindakan yang dilakukan adalah:
1) Peneliti dan guru pengampu berbagi tugas (siapa yang akan menjadi
pengamat selama proses tindakan dilakukan).
2) Guru pengampu dan peneliti berpartisipasi aktif selama proses

tindakan berlangsung.

d. Untuk mengetahui perubahan-perubahan pada diri anak dari sebelum
dilakukan tindakan sampai sesudah tindakan dilaksanakan, tindakan yang
dilakukan adalah dengan cara pengamatan secara intensif reaksi dan respon
anak selama proses belajar mengajar dengan menggunakan metode bermain.

4. Rencana Pelaksanaan.

a. Pelaksanaan tindakan di kelas berlangsung minimal satu bulan dengan
pertimbangan bahwa SLB Citra Mulia Mandiri telah menggunakan
metode bermain tetapi hanya belum dikelola dengan baik dan bervariasi.

b. Meminta ijin kepada pihak sekolah yang bersangkutan. Secara informal,
pada waktu observasi peneliti sudah terlebih dahulu meminta ijin kepada
kepala sekolah dan guru kelas mengenai maksud dan tujuan penelitian,

serta kemungkinan siswa yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini.

c. Peneliti dibantu oleh guru pengampu melaksanakan tindakan-tindakan yang

sesuai dengan siklus penelitian yang akan digunakan oleh peneliti.
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d. Pada observasi sebelum penelitian, peneliti mempunyai kesimpulan sementara
bahwa metode permainan sudah dipergunakan dalam proses belajar mengajar

tetapi kurang efektif.

I. Teknik Analisis Data.

Menurut Suwarsih (1994:33), dalam menganalisis data penelitian tindakan
pertama diawali oleh momen refleksi. Dengan adanya refleksi peneliti akan
mempunyai wawasan otentik yang akan membantu dalam menafsirkan semua
data-data yang diperoleh. Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan peneliti
dalam menganalisis data adalah tehnik diskriptif kualitatif dan komparatif.

Tehnik dengan menggunakan analisis diskriptif kualitatif diterapkan dalam
proses penafsiran dan penyampaian kesimpulan secara deskriftif. Sedangkan
tehnik analisis komparatif akan diterapkan pada minat siswa dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dengan cara
membandingkan proses dan hasil belajar yang dicapai siswa sebelum
menggunakan metode bermain dan sesudah menggunakan pembelajaran dengan
metode bermain.

Analisis data keterlibatan siswa dan minat siswa dilakukan secara langsung
dengan cara menafsirkan dan menyimpulkan data-data yang terkumpul dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Data minat dan keterlibatan siswa diperoleh dengan cara :
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a. Minat siswa

Karena penelitian ini dilakukan untuk anak autis maka minat siswa
tidak diperoleh dengan menyebarkan kuisioner tetapi akan diperoleh
melalui observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Indikator tentang minat sebagai berikut (lebih lengkap
dilampiran A2): 1) Memperhatikan penjelasan peneliti, 2) Siswa mau
bertanya, 3) Siswa tidak peduli walau waktunya sudah habis, 3) Siswa
tidak mau diganggu, 4) Siswa tidak meninggalkan kelas.

b. Aspek keterlibatan dalam setiap proses pembelajaran (lebih lengkap

dilampiran A3).
No Jenis keterlibatan
1 Siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru.
2 Antusiasme siswa terhadap proses pembelajaran
3 Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran matematika
4 (Tambahkan kalau ada!)

c. Catatan kelas
Kegiatan yang dilakukakan oleh peneliti dengan cara mencatat hal-hal
penting yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Catatan kelas digunakan sebagai bahan refleksi dan bahan pembanding

terhadap data yang diambil oleh observer. Hal ini dilakukan oleh peneliti.
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d. Pada observasi sebelum penelitian, peneliti mempunyai kesimpulan sementara
bahwa metode permainan sudah dipergunakan dalam proses belajar mengajar

tetapi kurang efektif.

I. Teknik Analisis Data.

Menurut Suwarsih (1994:33), dalam menganalisis data penelitian tindakan
pertama diawali oleh momen refleksi. Dengan adanya refleksi peneliti akan
mempunyai wawasan otentik yang akan membantu dalam menafsirkan semua
data-data yang diperoleh. Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan peneliti
dalam menganalisis data adalah tehnik diskriptif kualitatif dan komparatif.

Tehnik dengan menggunakan analisis diskriptif kualitatif diterapkan dalam
proses penafsiran dan penyampaian kesimpulan secara deskriftif. Sedangkan
tehnik analisis komparatif akan diterapkan pada minat siswa dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dengan cara
membandingkan proses dan hasil belajar yang dicapai siswa sebelum
menggunakan metode bermain dan sesudah menggunakan pembelajaran dengan
metode bermain.

Analisis data keterlibatan siswa dan minat siswa dilakukan secara langsung
dengan cara menafsirkan dan menyimpulkan data-data yang terkumpul dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Data minat dan keterlibatan siswa diperoleh dengan cara :
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. Minat siswa

Karena penelitian ini dilakukan untuk anak autis maka minat siswa
tidak diperoleh dengan menyebarkan kuisioner tetapi akan diperoleh
melalui observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Indikator tentang minat sebagai berikut (lebih lengkap
dilampiran A2): 1) Memperhatikan penjelasan peneliti, 2) Siswa mau
bertanya, 3) Siswa tidak peduli walau waktunya sudah habis, 3) Siswa

tidak mau diganggu, 4) Siswa tidak meninggalkan kelas.

. Aspek keterlibatan dalam setiap proses pembelajaran (lebih lengkap

dilampiran A3).
No Jenis keterlibatan
1 Siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru.
2 Antusiasme siswa terhadap proses pembelajaran
3 Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran matematika
4 | (Tambahkan kalau ada!) '

. Catatan kelas

Kegiatan yang dilakukakan oleh peneliti dengan cara mencatat hal-hal
penting yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Catatan kelas digunakan sebagai bahan refleksi dan bahan pembanding

terhadap data yang diambil oleh observer. Hal ini dilakukan oleh peneliti.
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\

‘ PELAKSANAAN PENELITIAN DAN HASIL OBSERVASI
|

\ A. Pelaksanaan Penelitian Di Lapangan

Penelitian dilaksanakan di SLB Citra Mulia Mandiri, Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta pada tanggal 13 Februari 2006 sampai tanggal 20 Maret
2006. Subjeknya adalah 2 (dua) siswa autis kelas D2.

Dalam peneitian ini peneliti berperan sebagai mediator dan fasilitator. Materi

yang disajikan adalah penjumlahan dan pengurangan. Penyampaian materi

penjumlahan dan pengurangan dilakukan selama 6 (emam) kali pertemuan.

Selama kegiatan pembélajaran diadakan pengamatan. Lembar pengamatan

digunakan untuk mendapatkan informasi berupa data mengenai minat siswa,

keterlibatan siswa, dan kegiatan pembelajaran vang berlangsung di kelas (lihat

lampiran A1-A3) yang diisi oleh pengamat.

1. Pengamatan sebelum pembelajaran
-\ Sebelum penelitian, dilaksanakan pengamatan selama 4 (empat) kali
\ pertemuan pada bulan Februari 2006. Pengamatan dilakukan 2 (dua) kali pada

| Raihan dan 2 (dua) kali pada Kiki. Berikut ini hasil pengamatan pada kedua

\} siswa tersebut.

.‘ 47
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a. Observasi pertama di kelas Raihan

Di kelas Raihan, pelajaran matematika dimulai pada jam pertama. Pada
saat guru akan memulai pelajaran, Raithan sedang asyik mendengarkan musik.
Rathan tidak peduli pelajaran akan segera dimulai. Tanpa banyak menunggu,
guru segera memulai pelajaran matematikanya. Keadaan kelas pada observasi
pertama selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut:
G (guru) : Selamat pagi Raihan
S (Siswa) : (Siswa hanya diam tanpa mengucapkan ;epatah kata, siswa

tidak peduli dengan gurunya dan hanya tertawa sendiri)

: Raihan!(dengan suara yang lebih keras) dengar Ibu!

G : Selamat pagi Raihan (mengulangi ucapannya)
S . {Siswa tetap diam tanpa ekspresi)
G - Selamat pagi Bu (guru memberi contoh)

wn

. Selamat pagi Bu (dengan terbata dan suara tidak jelas)

bersamaan dengan ucapan gurunya.

Sebelum masuk kepelajaran matematika guru mengajak Raihan untuk belajar

pelajaran umum.

G : Raihan, lihat papan tulis!

G : Sebutkan nama-nama alat mandi

S : (Siswa tidak menjawab dan hanya diam saja)

G : Raihan, apa saja alat-alat mandi?
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G . Apa saja? Sabun, terus?
S : Shampo, air, handuk (inenjawab sambil terbata)
G : Raihan sekarang pelajaran apa? Lihat jadwalnya dan dibaca

(sambil menunjuk ke dinding sebelah kanan Raihan yang

berisi jadwal pelajaran Raihan.)

S . Matematika

G : Ambil bukp matematika.

S : (Siswa beranjak dari tempat dudukny;; ﬂdan mengambil buku
matematika di dalam tasnya).

G : Kemarin sampai mana?sekarang penjumlahan ya? (sambil
membuka buku tulis Raihan).

G : Raihan hari ini bawa kaset apa?(sambil menuliskan soal-
soalnya di buku tulis Raihan)

S : Ada Band (menyébutkan nama salah satu grub band
favoritnya)

G : 10 (sepuluh) soal saja ya, ini diketjakan (sambil menyodorkan
buku tulis pada Raihan)

Soal-soal yang diberikan oleh guru (lebih lengkap lihat lampiran J1):
1. 124+68=...

2. 159+36=...

3. 133+28=...



Siswa segera mengambil bukunya dan mulai mengerjakan soal yang diberikan

guru. Beberapa saat setelah siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan guru,
guru mengingatkan siswa dengan mengatakan “Ingat menyimpan!” sambil
memberi contoh kepada siswa karena siswa mulai asal dalam mengerjakan
soal.

Cara siswa mengerjakan soal:

1

124

68
+

192

10 (sepuluh) menit kemudian guru kembali memeriksa pekerjaan siswa

G : Raihaﬁ ini no 4 (empat) masih salah, dibenarkan dulu (guru
mengambil penghapus dan menghapus jawaban siswa yang
salah)

Guru menyerahkan kembali soal yang masih salah. Siswa segera mengerti

maksud guru dan kembali menghitung.

Guru kembali memeriksa pekerjaan siswa dan berkata “ Siapa yang pintar?”

Siswa tersenyum dan berkata pelan dengan terbata“ Raihan™

G : Sekarang pengurangan yé!

Guru mulai membuat soal pengurangan pada buku tulis Raihan.

Soal yang dibuat oleh guru (lebih lengkap lihat lampiran J2)
1 8-5=...
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2 11-3=...
3 7-4=
G : 10 (sepuluh) soal dulu_ya nanti kalau sudah selesai ditambah lagi.
S : (Siswa hanya diam dan menatap gurunya tanpa berkata
sepatah katapun). |
G‘ : Ini dikerjakan, ingat buat garisnya dulu!

Siswa mulai mengerjakan soal-soal yang dibuatkan cleh gurunya. Cara siswa

mengerjakan soal-soal pengurangan adalah dengan cara sebagai berikut:

Misalnya7 -4 = ...

Cara mengerjakannya adalah bilangan 7 (tujub) dilambangkan dengan 7 (fujuh)

garis (| [ || ||| ]), karena 'dikurangi 4 (empat) maka pada lambang bilangan dicoret 4

(empat) buah (||} ||| ), kemudian sisa yang tidak dicoret dihitung.

G : Sudah selesai? (sambil melihat pekerjaan siswa )

G : Raihan, ini no 9 (sembilan) bagaimana? Berapa 9 — 3? Kok
hasilnya 3 (tiga) ini dibenarkan dahﬁlu. (sambil menunjuk

pekerjaan siswa yang masih salah)

G : (Guru membantu membetulkan pekerjaan siswa) Raihan,
buat garisnya 9 (sembilan) (| | | | | | | | [) dikurangi 3 (tiga)
berarti dicoret 3 (tiga), (|| 11|1]] |) hasilnya berapa?

Siswa menghitung sisanya yang tidak dicoret dan menuliskan jawabannya,

hasilnya adalah 6 (enam).
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b. Observasi ke dua di kelas Raihan
Observasi kedua dilakukan di kelas Raihan juga.
G : Selamat pagi Raihan?
G : Raihan selamat pagi!
G : Jawabnya apa Raihan, Selamat...
S : Selamat pagi Bu (terbata dan pelan)
G :Sekarang pelajaran Matematika ya, buku bahasanya disimpan,
terus ambil buku matematika!

Siswa menutup buku bahasanya dan beranjak mengambil buku matematika di

dalam tasnya.

G , : Raﬂlah,lnengtmltkan bilangan, ya.

Guru meminta bukunya dan menuliskan beberapa soal mengurutkan bilangan
Soal yang diberikan oleh guru ;

1 150,......,153,.. ._,15-4, e

2L ., 120, F. 403 .

3 WM., 1038 Bae St | M0E

5 174,174,...,...,178, ...

G . Rathan, ini dikerjakan ( sambil menyodorkan bukunya pada

Rathan)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

53

S: . {Siswa tidak segera mengerjakan soal yang diberikan oleh
gurunya, siswa sibuk mencorat-coret bukunya dengan

tulisan yang tidak beraturan)

| G | : Raihan tapenya dimatikan ya, kalau soalnya tidak dikerjakan.
(dengan suara yang agak keras sambil mengecilkan suara
tapenya)

Siswa marah dan memegang tapenya agar tidak dimatikan,

G : Makanya. kerjakan soalnya!

Siswa mulai mengerjakan soal dengan pelan-pelan, dan guru mengawasi
Raihan dalam mengerjakan soal soal yang diberikan.

G : Raiﬁan jangan malas! No 4 belum, nanti Ibu jepret lho!

(sambil mengambil karet gelang kecil dari saku bajunya dan

mengarahkan kepada Raihan)
S : (Siswa takut dan menutup mukanya dengan tangan).
G : Mau dijepret kalau malas?Ayo dikerjakan soalnya.

Siswa menggeleng dan kembali mengerjakan soal yang diberikan oleh

gurunya. 10 menit kemudian guru kembali memeriksa pekerjaan siswa.

G : Sudah? Sekarang penjumlahan ya.
] Guru menuliskan soal-soal pada buku tulisnya.
\ Soal-soalnya yaitu ( lebih lengkap dilampiran J3 ):

\ 1 126+85=...
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2 146 +82=...
3 175+49=. ..
G : Ini dikerjakan ya (sambil menyodorkan buku tulis Rathan)

Siswa segera mengerjakan soal yang diberikan gurunya. Selama siswa
mengerjakan soal guru mengingatkan siswa dengan mengatakan “ Ingat
menyimpan” (Pekerjaan siswa dapat dilihat dilampiran J3).

10 menit kemul‘.dian guru memeriksa pekerjaan siswa dan membantu
membetulkan beberapa pekerjaan siswa yang masih salah, kemudian guru
membuatkan soal lagi dan memberikannya kepada siswa, soalnya tentang
pengurangan. Siswa dapat menyeleéaikan semua soal yang diberikan oleh
gurunya dengan baik,lwalaupun masth perlu diingatkan apabila ada jawaban
yang salah. Guru pengampu kemudian memberikan waktu kepada :peneliti
untuk mengajarkan materi pada Raihan. Selama 30 menit peneliti
memberikan latihan soal pada Raihan. Peneliti mengajarkan materi tentang
pengurangan (soal dapat dilihat dilampiran J4). Se]amé peneliti mengajarkan
materi pengurangan, siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi tanda

pengurangan dan penjumlahan.

P(peneliti) : Raihan ini tanda apa? (menunjuk tanda “~” pada bukunya)
- S : ( Diam dan tidak memperdulikan pertanyaan peneliti)
P - Raihan Ini tanda apa? (peneliti mengunlangi pertanyaan lagi)

S : (Tidak peduli dengan ucapan peneliti )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

55

P : Raihan ini tanda kurang, itu kenapa jadi penjumlat:an?
S : Ingat kalau ada tanda “—” berarti dikurangi jangan di
tambah, nah itu di betulkan. (sambil menunjuk pada pekerjaan

siswa yang masih salah).

¢. Pembahasan observasi pertama dan kedua

Pada observasi pertama dan kedua peneliti melihat bahwa ketika sedang
belajar Raihan sangat suka mendengarkan musik. Raihan akan lebih semangat
dalam belajar apabila mendengarkan lagu-lagu kesukaannya. Pada observasi
ini dapat diketahui bahwa Raihan sulit menerima gura baru.

Siswa sudah mahir dalam mengerjakan soal penjumlahan, hal ini terbukti
siswa sudah mampu menjumlahkan bilangan lebih dari 100 tetapi, dalam
mengerjakannya masih déngan cara bersusun. Lain halnya dengan soal
pengurangan, siswa masih mengalami kesulitan, bilangan yang digunakan
masih kurang dari 20. Cara mengurangkan masih dengén cara menyimbolkan
bilangan dengan garis terlebih dahulu. Seperti 8 — 3 = ..., cara siswa
mengerjakan soalnya adalah sebagai berikut: angka 8 (delapan) disimbolkan
dengan ganis sebanyak ({ ||| |]]|1]), kemﬁdian dikurang 3 (tiga) simb_ol garis

sebanyak 8 (delapan) dicoret 3 (tiga) (| | | | | | | ), dan sisa yang tidak dicoret

dihitung, maka hasilnya adalah 5 (lima).
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Siswa juga masih perlu dimngatkan diawal sebelum siswa mengerjakan
soal yang diberikan oleh gurunya. Pada operasi penjumlahan guru
mengingatkan dengan cara “Ingat menyimpan!” dan pada operasi
pengurangan seperti, “Ingat buat garisnya dulu!”. Pada pengerjaan soal cerita
masih kesulitan sehingga guru harus membacakan dengan keras dan berulang-
ulang agar siswa mengerti. Siswa akan membetulkan jawabannya yaﬁg salah
apabila guru menyerahkan penghapus atau pekerjaan yang salah dihapuskan
oleh gurunya.

Selama peneliti mengadakan pengamatan dan memberikan latthan soal
pada Raihan, peneliti mengetahui bahwa siswa harus diingatkan terlebih
dahulu dalam menyeiesaikan soal-soal dan diberi bimbingan apabila siswa

salah menafsirkan tanda penjumlahan (+) dan pengurangan (—).

d. Observasi ke tiga di kelas Kiki

Observasi ketiga dan keempat dilakukan pada Klkl Observasi dilakukan
dikelas yang berlainan dengan Raihan, adapun kondisi kelas pada observasi
ketiga adalah sebagai berikut.
Kegiatan pembelajaran dikelas Kiki
G . Selamat pagi Kiki
S : (Siswa hanya diam dan memainkan tangannya di atas meja

dan tidak peduli ucapan gurunya)
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G - Selamat pagi Kiki
S - Selamat pagi Bu (ssambil terbata-bata)
G . Sekarang belajar matematika, ambil bukunya Ki?
Siswa beranjak dari tempat duduknya mengambil buku matematikanya.
G : Kiki, Ibu buatkan soal ya, ditulis Ki, terus nanti dikerjakan.
Guru menuliskan soal penjumliahan dan pengurangan untuk Kiki di papan tulis.
Soal yang diberikan oleh guru (lebih lengkap dilampiran J5)
Soal penjumlahan :
1. 127+136=. ..
2. 108+ 136=...
3. 164+81=...
Soal pengurangan :
1. 14-8=...
2. 9-5=
3. 6-2=
G : Sudah, itu soalnya, sekarang ditulis, terus dikerjakan ya!
S : -( Siswa segera menulis soal-soal yang diberikan gurunya di
buku tulisnya dan mengerjakan soal-soal tersebut).
G : Kiki, sudah belum? (sambil melihat pekerjaan Kiki)
S : (Siswa tidak peduli dengan pertanyaan dari gurunya, siswa

sibuk mengerjakan soal yang diberikan gurunya).
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|
N S : Se..be..las..(siswa menuliskan no urut lagi dan membuat soal
sendiri)
G : Kiki, sudah, 10 soal dulu nanti ditambah.
S : Aaaaa (berteriak kencang dengan marah dan mencoret
bukunya dengan kasar)
G : Kenapa Kiki marah? Pengurangannya dikerjakan baru nantt
soalnya ditambah A‘\

Siswa mengerti penjelasan gurunya, lalu mengerjakan kembali soal-soal yang

belum diselesaikan.

G . Sudah Ki?(sambil melihat pekerjaan siswa dan mengoreksi

Jika m'asih ada yang salah)

G - Siapa yang pintar?
S : Ki. ki (sambil menepuk dadanya dan tersenyum)
G : Kiki, tulis soal lagi Ki, Ibu diktekan ya!

Guru mulai mendiktekan beberapa soal tentang perkalian pada siswa dan

siswa muiai menulis soal-soalnya dengan lancar.

Soalnya adalah (lebih lengkap lihat lampiran J6):

\
}
1 1. 5x4=. ..

i 2. 6x3=...
|
! 3. 7x8=...

‘| G - Sudah Ki, 10 soal saja, nanti kalau sudah selesai Tbu tambah ya?
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Kiki mengerjakan soal perkalian yang diberikan guru. Kiki dalam
mengerjakan soal perkalian masih menggunakan bantuan dengan membuat

garis untuk bilangan sesuai soal perkalian untuk memperoleh jawaban.

Misalnya: 5 x4 = ...

L[]
20111
3([1
|
5[

Kemudian banyak simbol garis di atas dihitung,

e. Observasi keempat di kelas Kiki

Pada observasi kali ini peneliti mendapat tugas dari guru pengampu untuk

mendampingi siswa belajar matematika.

G : Kiki belajarnya sama Ibu guru baru ya?.

S : (Kiki hanya diam tapi menatap peneliti dengan pandangan
asing karena merasa belum kenal)

G :KildbelqiarsmnaIbuN@ya,BuSusimaubdzﬂmsaanﬁsna

S : Iya (sambil mengangguk)

P (peneliti)  : Selamat pagi

S : Se..la.mat.. pa..gi (terbata)
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P : Belajarnya sama Ibu ya? Ambil buku matematikanya.

P : Sekarang belajar penjumlahan dulu, Ibu buatkan soal ya.

Peneliti kemudian membuatkan soal-soal penjumiahan.
Soal (lebih lengkap dilampiran J7) :

1 125+117=...

2 175+96=...

3 74+96=...

P : 10 soal dulu ya Ki, baru nanti ditambah

60

Siswa mengangguk dan mengerjakan soal yang peneliti berikan. Cara siswa

mengerjakan soal-soal penjumlahan sudah mabhir, siswa tidak perlu diingatkan

tentang menyimpar. Sébelum menuliskan jawaban soal, Kiki akan mengatakan

jawabannya kepada gurunya dan memastikan jawaban yang akan ditulisnya benar.

P : Sudah selesai belum Ki?

S : (siswa mengangguk)

P - Kika pmtar ya, ini benar serua (sambil meineriksa pekerjaan Kiki)
P : Siapa yang pintar?

S : Kiki (sambil menepuk dadanya)

P : Kiki, ibu buatkan soal- pengurangan, ditulis ya. (peneliti

mendiktekan beberapa soal untuk Kiki)
S : (Mulai menulis beberapa soal)

P : Ki, dikerjakan ya?
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Soal-soalnya (lebih lengkap dilampiran J8):

1 14-4=...
2 4-3=...
3 10-6=...

Siswa dapat mengerjakan dengan lancar soal-soal yang diberikan peneliti.
Cara mengerjakan soal pengurangan masih sama dengan cara Raihan dalam
mengerjakan soal pengurangan, hanya berbeda Kiki tidak selalu diingatkan
diawal sebelum mengerjakan soal. Apabila siswa salah dalam mengerjakan
masih perlu diingatkan dalam membenarkan jawabannya".-'

Pada soal cerita Kiki masih perlu diberi penjelasan tentang maksud soal

cerita tersebut, tetapi Kiki sudah dapat membaca soal cerita dengan lancar.

P . Kiki, kalau sudah, sekarang mengerjakan soal cerita. Ini
soalnya (sambil menyerahkan soal cerita )

S - (Menatap soal yang ada di hadapannya tanpa berbuat apa-apa)

P : Kiki, dibaca pelan-pelan ya. .

S : (siswa masih diam)

P : Ayo K, di baca. Budi ....

S : Budi mempﬁnyai kelereng 5 butir, kemudian di beri kakak 4
butir. Berapa kelereng Budi sekarang? |

P - (Mengulangi membaca soal cerita) Budi mempunyai 5

butir kelerang, kemudian di bert kakak 4 butir, berapa
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kelereng Budi sekarang? Berapa Ki? Kalau di beri berarti
di tambah atau dikurang?

: (Masih bingung dengan soal yang diberikan)

: Kalau di beri ditambah atau dikurang Ki?

: Di tambah

: Berapa hasilnya?

: Siswa menuliskan jawabannya di buku tulisnya ( 5 + 4 =9).

: Pntar, soal no dua ki, ayo di baca

- Iwan mempunyai bola 6 buah, diberikan pada Handi 2 buah
Berapa bola Iwan sekarang? (siswa tidak segera menyelesaikan
pekerjaannya, hanya diam dan menatap soal yang diberikan)

: Ki, kalau diberikan ditambah atau dikurangi?

:Dikurangi.

f. Pembahasan observasi ketiga dan keempat

Pada observasi ketiga dan keempat peneliti melihat kondisi kiki stabil

dan lebih mudah diajak berkomunikasi. Siswa lebih mahir dalam

menyelesaikan soal dan dapat menerima kehadiran peneliti dengan baik.

Apabila siswa diberi pertanyaan, siswa mau menjawab dengan lesan

maupun tertulis. Materi pada kiki hampir sama dengan materi yang

diberikan pada Raihan. Materi penjumlahan sudah sampai pada bilangan

lebih dari 100, tetapi pada materi pengurangan bilangan yang digunakan
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masih kurang dari 20. Dalam mengerjakan soal penjumlahan Kiki sudah
mahir, tetapi masih menggunakan cara bersusun. Sedangkan dalam
mengerjakan soal pengurangan, Kiki masih memerlukan bantuan dengan
menyimbolkan bilangan dengan garis tetapi, hanya untuk soal yang sulit,
Ada hal yang menarik pada siswa i karena siswa sudah bisa
menggunakan operasi perkalian, meskipun masih dengan cara
menyimbolkan bilangan dengan garis kemudian banyaknya garis-garis
tersebut dijumlahkan. Apabila waktu bélum habis dan goal sudah selesai
dikerjakan, siswa akan membuat soal sendiri atau minta didiktekan soal
lain. Pada soal cérita siswa sudah bisa mengerjakan sendiri, walau
kadangkala masih pérlu diingatkan, mana yang penjumlahaﬁ dan mana
yang pengurangan. Siswa akan marah dan mencorat—coref bukunya
apabila jawaban dikatakan salah atau siswa diminta untuk membetulkan

jawaban, tetapi setelah siswa diberi pengertian siswa akan segera

membetulkan jawaban yang salah dan tidak marah lagi.

g. Pembahasan observasi secara keseluruhaa.
Menurut pandangan penehti selama observasi, kedua siswa tampak tidak
terlalu antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang disuguhkan oleh

guru. Terbukti dari kedua siswa tidak terlibat secara aktif dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran di kelas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

64

Kondisi siswa yang memiliki emosi tidak stabil mempengaruhi kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menjadi terganggu apabila tiba-tiba
emosi siswa tidak stabil misalnya, tiba-tiba siswa marah tanpa sebab yang
pasti. Peneliti dapat melihat apabila emosi siswa muncul, maka siswa akan
menjadi malas belajar dan menyepelekan materi yang diberikan. Pada saat
emosi Raihan akan tertawa sendiri dan tidak peduli dengan keadaan
disekitarnya. Berbeda dengan kondisi Kiki, apabila sedang emosi hanya akan
berteriak kencang dan memukul-mukulkan penanya di atas meja atau
mencoret bukunya dengan kasar tetapi, masih mau mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan baik.

Guru memberikan waktu bertanya secara lisan kepada kedua siswa akan
tetapi, siswa tidak mengajukan pertanyaan sama sekali karena siswa tidak bisa
melakukan komunikasi yang baik dengan guru.

Berbeda pada waktu guru memberikan soal secara tertulis, kedna siswa
termasuk mahir dan cekatan dalam mengerjakan soal. Meskipun mahir dan
cekatan siswa masih perlu diingatkan diawal pengerjaan soal seperti, pada
penjumlaban “ ingat menyimpan” dan pada pengurangan “ ingat buat garisnya
dahulu”. Sikap guru pada siswa sudah cukup baik. Hal ini terbukti apabila
siswa salah menjawab soal, guru hanya mengingatkan bahwa soal yang

dijawab masih salah dan siswa diminta untuk membetulkan sendiri.
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2. Pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran di SLB Citra Mulia Mandiri adalah dengan cara satu
guru mengampu satu atau dua siswa autis. Hal tersebut dilatar belakangi
kondisi anak yang berbeda psikologisnya. Pertemuan pertama peneliti
mengajarkan materi pada Raihan, dan pertemuan selanjutnya pada Kiki

dengan pemaparan sebagai berikut, yaitu:

a Pertemuam pertama
1) Pertemuan pertama, peneliti mengajak siswa untuk belajar mengenai
penjumlahan dan pengurangan. Kegiatan pembelajaran kali ini,
peneliti mengajarkan materi dengan alat peraga “mencari jawaban”.
Penggunaan alat peraga ini dimaksudkan agar siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
2) Sebelum peneliti memulai kegiatan pembelajaran, peneliti mencoba

mendekati siswa dengan memulai membuka komunikasi (sapaan).

P : (Peneliti) selamat pagi Raihan?

S :(Diam dan hanya tertawa sendiri tanpa memperdulikan
pertanyaan peneliti)

P : (Mengulangi pertanyaan) selamat pagi Raihan?

S : (Masih diam)

P : Raihan, kalau ditanya selamat pagi jawabnya “sela. ..
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S - : Selamat pagi Bu (sambil mengikuti ucapan peneliti)
P : Sekarang hari apa Raihan?
S : (Diam)
P :Har ....
S : Rabu,
P :Lihat papan tulis, sebutkan nama-nama alat transportasi
S : Mobil
P : Terus?
S : Sepeda motor, bus, pesawat terbang.

Peneliti kemudian mengajarkan pelajaran matematika kepada siswa.
Peneliti mengajarkan materi tentang penjumlahan dan pengurangan.
P :Rathan libat apa yang Ibu bawa (sambil memperlhatkan

alat peraga permainan “mencari jawaban™)

S : (Hanya diam dan menatap alat peraga)
P : Belajar matematikanya pake ini ya?
S : (Masih diam tetapi tangannya mencoba meraih alat

peraga yang diperlihatkan oleh peneliti kepada siswa)
Peneliti kemudian menyodorkan alat peraga pada Raihan dan mulai
menjelaskan cara menggunakan alat permainan tersebut.
Setelah selesai menjelaskan, peneliti menyuruh siswa untuk

mengerjakan soal-soal yang tertera pada alat peraga.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

67

P : Raihan soal-soal yang ada di sini (menunjuk kofék
pertanyaan) dijawab ya, dikerjakan dulu pada kertas

kosong i (memberikan kertas pada siswa), baru nanti

kalau sudah ketemu jawabani:\ya dican di s

(menunjuk kotak jawaban) lalu disilang seperti ini ya

(sambil memberi contoh pada siswa)
S & : (Hanya diam tanpa reakst)
P : Ayo dikerjakan soal-soalnya
S : (Tetap diam dan tidak mau mengerjakan soal, tetapi

malah asyik mendengarkan tapenya)
G ': Rathan! Mau belajar tidak? Nanti Tbu matikan tapenya!
G : Mbak, sebaiknya dijelaskan ulang biar siswa mengerti.
Karena siswa belum juga mengerti penjelasan peneliti tentang cara

menggunakan alat peraga permainan mencari jawaban. Peneliti

menjelaskan ulang kepada siswa tentang cara menggunakan alat
peraga permainan mencari jawaban.
N P : Raihan Jibat soalnya dikerjakan di kertas ini dulu,
kemmdian jawabannya dicari dikotak jawaban di sebelah
sini, kalau sudah ketemu jawabannya disilang ya (sambil

l
\
\ -memben' contoh)
|
|
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S : (Siswa hanya diam tanpa memberikan respon pada
peneliti, siswa tiba-tiba marah dan merusak alat
peraga dengan mencorat-coretunya).

4) Guru pengampu kemudian ikut membantu peneliti menjelaskan pada

siswa tentang cara bermain mencarn jawaban.

G (Guru) - Raihan , sini kertasnya! (dengan suara yang keras)

S : (Tidak memberikan kertasnya hanya mencorat-coret
kertas tersebut)

G : Raithan! Dengar Ibu, bawa sini kertashya, Ibu jepret

kalau bandel (sambil mengeluarkan karet gelang dan
siap-siap akan menjepret siswa)

S : Siswa takut dan menunduk

G : (Sambil mengeluarkan alat peraga yang baru, guru
menjelaskan kembali kepada Raihan tentang cara
bermain permainan mencari j aﬁaban)

S : (Siswa mulai mengerjakan tetapi masih malas dan
menyepe]eican pelajaran yah g diberikan)

G : Raithan jangan fnalas! Nanti tapenya Ibu matikan
kalau bandel. |

Setelah dirasa keadaan siswa lebih stabil, puru pengampu kemudian

menyerahkan kegiatan pembelajaran kepada peneliti kembali. Pada
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kegiatan ini peneliti tidak henti-hentinya mengingatkan siswa untuk
mengerjakan tugasnya karena siswa masih menyepelekan peneliti dan

lebih senang mendengarkan musik.

P : Raihan di kerjakan ya!
S : (Menyepelekan perintah guru dan asik mendengarkan
lagu pada tapenya)

Guru pengampu kemudian mematikan tape dan menyuruk Raihan
mengerjakan soal. Dengan marah dan asal Raihan mulai mengerjakan
soal. Semua jawaban disilang tanpa aturan oleh siswa. Peneliti dengan
pelan-pelan memberi pengertian kepada siswa agar tidak asal
mengerjakan éoal dan tidak marah. Ketika sampai pada soal cerita
siswa meloncatinya dan tidak dikerjakan. Peneliti berinisiatif untuk
membacakan soalnya dengan pelan-pelan dan berulang-ulang. Siswa
mulai sedikit mengerti maksud soal yang dibacakan oleh peneliti
sehingga, siswa dapat menjawab pertanyaan denéan baik.

Peneliti membiarkan siswa untuk mengerjakan soal, Meskipun
demikian peneliti tetap mengawasi sisvs"a yang malas mengerjakan

soal, dan mengingatkan siswa apabila salah menjawab soal.

7) Pertemuan pertam}i kegiatan pembelajaran belum maksimal terbukti

dari siswa belum dapat menyelesaikan seluruh soal yang tertera dalam
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kartu soal. Peneliti akan mengulangi kembali kegiatan pembelajaran

vang belum maksimal tersebut pada pertemuan selanjutnya.

b Pembahasan pertemuan pertama.

Menurut hasil pengamatan peneliti kegiatan pembelajaran yang
berlangsung pada pételnuaﬂ pertama tidak dapat berjalan lancar. Sicwa tidak
bersemangat dalam mengikuti pelajaran, dapat dikatakan siswa tidak
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran yang disuguhkan oleh peneliti.
Siswa tidak mau mendengarkan dan cenderung tidak memperhatikan
penjelasan dari peneliti ataupun guru pengampunya. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran denganl permainan yang disuguhkan, tidak mendapat respon
yang baik dari siswa. Hal tersebut dapat dikatakan kegiatan pembelajaran
tidak sesuai yang diharapkan.

Dari hasil pengamatan (lihat lampiran C1) siswa tidak terlalu tertarik
dengan permainan yang disuguhkan. Siswa tidak 1ne1ﬁberikan respon yang
baik kepada peneliti _karena emosi siswa tidak stabil, terlihat dari siswa
kadang-kadang tertawa sendiri, bicara tidak jelas dan sulit diajak untuk
berkonsentrasi. Hasil penelitian didukung hasil wawancara (lihat lampiran
C4), yang menyatakan bahwa emosi siswa tidak stabil dan perlu penyesuaian

dengan gum serta materi baru yang diberikan.
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Hasil pengamatan tentang keterlibatan siswa, terlihat siswa tidak terlibat
sepenuhnya dalam kegiatan lpeinbelajaran. Didukung pula dari hasilj
wawancara dengan guru pengémpu bahwa siswa dinyatakan tidak terlibat
penuh dalam kegiatan pembelajaran.

Siswa mengerjakan soal-soal yang tertera dalam alat peraga masih semaunya
sendiri. Siswa tidak segera menjawab soal-soal, tetapt hanya menyilangi soal dan
jawaban yang terdapat dalam kotak soal dan kotak jawaban. Apabila siswa diberi
pertanyaan lisan siswa tidak menjawab, siswa hanya diam dan tidak mendengarkan
pertanyaan dari peneliti ataupun guru pengampu.

Penggunaan metode bermain dalam pertemman ini dapat dikatakan tidak
berjalan sesuai yang diharapkan oleh peneliti. Metode bermain dalam pertemuan
ini masih belum dapat berlangsung secara optimal. Kondisi siswa yang sedang
emosi menghambat kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti akan mengulangi

materi permainan mencari jawaban pada siswa pada pertemuan selanjutnya.

¢ Pertemuan kedua
1) Rencana pertemuan kedua yang akan mengajarkan materi kepada Kiki
tidak dapat dilaksanakan, . kafena peneliti akan xﬁengulangi
mengajarkan materi perimainan mencari jawaban kepada Raiha:. Pada

pertemuan sebelumnya permainan mencari jawaban tidak dapat selesai
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dengan maksimal, karena kondisi emosi Rathan yang tidak stabil
schingga mengganggu kegiatan belajar mengajar.
Sebelum kegiatan inti dimulai peneliti diminta oleh guru
pengampunya untuk mendampingi siswa belajar mata pelajaran lan.
Pelajaran matematika dimulai pada jam kedua. Pene]it:i mendampingi
siswa dalam belajar bahasa Indonesia, pada pelajaran ini siswa disuruh
untuk melengkapi kalimat dan membuat kalimat sederhana.
Peneliti kemudian memulai kegiatan pelajaran matematika setelah
pelajaran bahasa Indonesia selesai. Peneliti mengeluarkan alat peraga
vang akan diujicobakan kepada siswa. Pada pertemuan kedua ini
peneliti mengulangi materi pada hari sebelumnya yang belum
diselesaikan karena kondisi emosi siswa tidak stabil. Kondist siswa
pada pertemuan ini lebih stabil, terlihat dari siswa yang ceria dan
tertawa senang dengan kehadiran peneliti.
Penelit memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
permainan mencari jawaban. Pada pertemuan i peneliti dapat melihat
kondisi siswa lebih stabil dari pada hari sebelumnya.
P . Sekarang belajar matematika ya? Buku Bahasanya
disimpan dulu, terus ambil buku matematikanya.

S . (Beranjak dari tempat duduk dan melaksanakan

perintah dari peneliti)
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: Raihan masih ingat yang ini? (sambil memperiihatkan

alat peraga kepada siswa)

. (Tertawa senang dan mencoba meraih alat alat peraga

yang sedang peneliti pegang)

: Mengulang pelajaran kemarin ya? Masih ingat caranya?
: (Diam)

: (Menyodorkan alat peraga pada siswa)

Peneliti kemudian menyodorkan alat peraga kepada siswa dan

menjelaskan cara menggunakan alat peraga tersebut.

P

: (Memberikan alat peraga pada siswa dan menjelaskan

cara menggunakan alat peraga tersebut). Raithan nanti
soal-soal di sini dikerjakan ya (menunjuk pada Kotak
soal) kalau sudah ketemu jawabannya, dicari di sini
kemudian disilang ya (_ménunjuk kotak jawaban dan

memberi contoh).

: (Menatap peneliti)

: Ingat Raihan soal di sini dikerjakan, lalu cari jawaban

di sini dan disilang jawabannya kalan sudah ketemu.

: (Diam dan melihat alat peraga yang ada di hadapannya).

: Sekarang dikerjakan ya.
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Siswa segera mengerjakan soal yang tertera dalam alat peraga. Peneliti

tidak kesulitan dalam memberi penpjelasan cara menggunakan alat

peraga, karena kondisi emosi siswa pada hari ini lebih stabil dan

mudah diajak untuk berkonsentrasi. Respon yang diberikan siswa
kepada peneliti lebih baik dari pada hari sebelumnya.
Peneliti mengawasi siswa ketika mengerjakan soal-soal dan membantu

siswa apabila salah dalam menjawab pertanyaan.

P : Coba Ibu lihat perkerjaannya

S : (Masih asik mengerjakan soal-soal yang tertera dalam
kartu soal)

P  Tho ini bagaimana? 125 + 45 hasilnya berapa? Yakin

ini jawabannya? Coba dihitung lagi.
Peneliti menyodorkan kertas untuk menghitung jawaban yang masih
;alah kepada siswa. -
P ': Raihan coba soalnya ditulis dJ sini (menyerahkan
kertas kosong kepada siswa)

S : (Mengambil kertas tadi dan malah mencorat-coretnya)

P : Raihan! Ini buat mengerjakan soal yang keliru tadi

jangan di rusak, mau Ibu jepret kalau nakal?
S : (Diam dan tidak lagi mencorat-coret kertas yang

peneliti berikan)
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: Ayo coba dihinmg kembali ini masih belum benar!
Coba dihitung lagi, 125 + 45 hasilnya berapa?

. (Menulis soal ulang tersebut dengan cara bersusun)

: Berapa jawabannya?

: 170 (sambil menunjuk jawaban yang dimaksud)

: Pintar, angkanya disilang ya. J

: (Menyilang jawaban yang dimaksud)

7) Peneliti kembali mengoreksi jawaban yang diberikan oleh siswa. Pada

soal ceﬁta siswa tidak dapat mengerjakan dengan baik, sehingga

peneliti membantu siswa dalam mengerjakn soal cerita.

P

G

': Kok soal ceritanya tidak dikerjakan?

: Lebih baik mbak bacakan nanti baru dia méngem'
(guru pengampu memberi tahukan kenapa siswa tidak
mengerjakan soal cerita)

- Ibu bacakan ya (Peneliti membécakan soal cerita yang
tertera dalam kartu soal).

: Budi mempunyai 6 kelereng. Wawan 1llen1i:)erihya 5
kelereng. Berapa- kelereng Budi sekarang? Raihan
kalau Budi punya 6 buah kelereng, lalu diberi sama

e b i e

Vﬁcawan 5 buah lagi berapa kglereng Budi?

: (Dlam dan menatap peneliti)
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P : (Mengulangi pertanyaan) Raihan kalau Budi punya 6
buah kelereng, lalu diberi sama Wawan 5 buah lagi
berapa kelereng Budi? Rathan kalau Budi diberi

_ keléreng Wawan, kelerengnya bertambah atau
berkurang? Kalau di beri itu tambah atau kurang?

S - (Diam dan mulai mencorat-coret kertas)

P : Lihat Ibu! Budi punya 5 kelereng? Tulis disitu!

Sudah? (sambil melihat siswa menulis angka 5)

S : (Melaksanakan perintah yang diberikan oleh peneliti)

P : Kalau diberi 6 ditambah atau dikurang? Diberi berarti
| di....apa Rathan? |

S : Di tambah.

P : Jadi berapa tambah berapa?

S : (Siswa menuliskan 5 + 6)

P : Hasilnya berapa?

S : (Menuliskan angka 11 dan menyilang jawaban yang
| tertera pada kartu soal)

Pada soal cerita yang lain, juga dilakukan kegiatan seperti tertera di
atas dengan cara membacakan soal cerita agar siswa mengerti cara

mengerjakan soal yang dimaksud.
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8) Peneliti membantu dan mengingatkan siswa apabila siswa salah dalam

9

mengerjakan soal pengurangan.

P : Raihan, 11- 4 berapa? Kenapa jawabannya 47

S : (Diam dan menatap peneliti dengan muka marah
karena tidak mau dikatakan salah)

P : Ayo coba dihitung 1agi, mana kertasnya taci?

S : (mengambil kertas yang digunakan untuk mencorat-

coret dan mulai menghitung ulang, kemudian mencari

jawaban dikotak jawaban lalu menyilangnya)

P : Berapa?
S I: 7 (tujuh)
P : 7 (tujuh) , nah itu baru benar, Raihan pintar.

Soal cerita untuk penguranganpun masih perlu dibacakan dengan
pelan agar siswa lebih cepat mengerti.

Pada soal campuran antara penjumlahan dan .pengurangan peneliti
harus lebih ketat dalam mengawasi siswa karena siswa masih belum
bisa membedakan dengan baik antara tanda penjmnlahaﬁl(ﬂ dan tanda
pengurangan (—). |

P : Rathan tanda “~” itu tanda penjumlahan atau

- pengurangan?
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S : (Hanya diam dan tidak peduli dengan peneliti, siswa
asyik bermain dengan pensilnya di atas meja)

P : Rathan! (dengan suara yang agak keras) ini tanda apa? Di

tambah atau dikurang?) sambil menunjuk pada tanda (=)

S : (diam)

| : Raihan dengar Ibu ini tanda apa? (mengulangi
pertanyaan pada Rathan)

S | : : Kurang

P : Nah kalau begitu soal no 2 itu dibetulkan.

S : (Melihat kedalam kartu soal dan membenarkan)

P Coba dihitung lagi, 12 — 5 berapa hasilnya?

Siswa mengerjakan soal yang salah dan peneliti mengawasi siswa
dalam menjawab soal.

10) Kegiatan pembclajaran kali ini dapat berlangsung dengan baik karena
kondisi emosi siswa stabil. Siswa dapat mmlyelesalkan semua soal —soal

yang terdapat dalam kartu soal dengan baik.

d Pembahasan pertemuan kedua.
Pelaksanaan penelitian kegiatan pembelajaran dengan permainan yang
disuguhkan kali ini dapat dikatakan cukup berhasil. Permainan yang

disuguhkan sudah dapat direspon siswa. Siswa tidak malas belajar dan
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mau menjawab soal—sbal yang tersedia serta mau menyelesaikan
permainan dengan baik. Terbukti dari hasil peﬁgamatan (lthat lampiran
D2), dinyatakan bahwa siswa tertarik dalam melakukan permainan,
bahkan siswa tampak aktif menyelesaikan tugas yang diberikan peneliti.
Pengamatan ini juga didukung hasil wawancara (lihat lampiran D4),
dinyatakan bahwa emoin siswa lebih stabil, sehingga kemauan siswa
dalam belajar bagus. Kegiatan pembelajaran cukup menarik minat siswa
untuk belajar dan menyenangi materi yang diberikan. Siswa mau
menjawab soal-soal yang tertera dalam kartu soal dengan baik. Sedangkan
apabila dilihat dari keterlibatan siswa, menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa cukup baik.' Selain itu siswa tidak ribut dan tidak meninggalkan
kelas selama proses pembelajaran berlangsung, walau seringkali siswa
marah secara tiba-tiba dan bicara tidak ada artinya. Apabila dilihat hasil
wawancara (lihat lampiran D4) dinyatakan bahwa, siswa sudah cukup
terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsﬁng.

Siswa dapat Iﬁenyelesaikan soal-soal yang tertera dalam kartu soal dan
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti secara lisan. Jika dilihat dari
hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal, siswa sudah mampu
menjawab soal yang diberikan, walaupun dalam soal cerita masih perlu
dibacakan dengan suara keras dan pelan agar siswa mengerti maksud dan

soal tersebut. Semua pertanyaan yang ada dalam permainan dapat dijawab
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dengan baik oleh siswa, walaupun siswa masih perlu diingatkan dalam
mengerjakan soal seperti “ingat penjumlahan dan menyimpan”, “ini
pengurangan, buat garis dulu”.

Penggunaan metode bermain dalam pertemuan kedua ini dapat
dikatakan sudah dapat berjalan sesuai yang diharapkan oleh peneliti.
Kondisi emosi siswa yang stabil tidak menghambat proses pembelajaran

yang disuguhkan oleh peneliti.

¢ Pertemuan ketiga.

Pada petemuan ini peneliti mengajarkan kepada Kiki materi tentang
permainan mencari jawaban. Pada pertemuan kali ini kehadiran peneliti
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Peneliti tidak merasa kesulitan

dalam mengajarkan imateri, karena siswa mudah diajak untuk

berkomunikasi.
1 Pelajaran matematika dimulai pada jam pertama sehingga sebelum
kegiatan pembelajaran matematika dimulai peneliti membimbing

siswa dalam pelajaran umum.

G : Selamat pagi anak-anak
SS : Selamat pagi Bu
G : Sebelum pelajaran dimulai kita berdoa dulu ya.

SS : (Siswa berdoa sambil mengikuti gurunya)
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G : (Menggambar bidang datar di papan tulis) sebutkan
nama gambar-gambar di papan tulis itu (sambil
menunjuk ke papan tulis)

Satu persatu siswa mulai .menyebutkan nama-nama bidang datar yang

terdapat dipapan: tulis. Kemudian guru meminta siswa wuntuk

menyebutkan contoh-contoh bentuk bangun datar yang berada dalam
ruang kelas tersebut. Selain menyebutkan contoh-contohmya siswa
juga diminta oleh guru untuk menghitung banyak sisi dari bangun-
bangun datar tersebut.

2 Setelah itu, peneliti memulai kegiatan pembelajaran pada Kiki dengan

mengajukan pértanyaan agar siswa bisa menerima kehadiran peneliti

dengan baik.

P - Selamat pagi Kiki

S : (Menatap peneliti dan memainkan rambutnya)
P : Selamat pagi | l

S : Selamat pagi Bu

P - Kiki, apa kabar?

S : Baik Bu |

P : Tadh sekolah diantar siapa?
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S : (Diam dan tidak menghiraukan pertanyaan yang

diajukan peneliti, siswa asik bermain tangannya di

atas meja)
. P : Ki tadi ke sekolah diantar siapa?
| S : Abang
P : Kiki belajar matematikanya sama Ibu ya?
S . ya (sambil mengangguk)

Siswa dapat menerima kehadiran peneliti dengan baik, sehingga

kegiatan pembelajaran dapat dimulai tanpa ada kesulitan.

(93]

Peneliti kemudian menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam

| kegiatan pembélajaran.
| P : Ki, lihat apa yang Ibu bawa (memperlihatkan alat
: |l’ peraga pada Kiki)
| S : (Menatap peneliti dengan heran)
ﬁ P . Nanti Kiki belajarnya pake ini ya. (sambil menaruh
o \ alat peraga di atas meja)

Siswa tampak begitu penasaran dengan alat peraga yang peneliti bawa.
Siswa mengambil alat peraga kémudian mencorat-coret alat peraga
untuk mengerjakan soal-soal yang tertera dalamn alat peraga tersebut.
Peneliti kemudian meminta siswa untuk tidak mengerjakan soal yang

tertera dalam alat peraga tersebut.
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P : Kiki sebentar jangan dikerjakan dulu.
S : (Mengangguk sambil menatap alat peraga dengan rasa
penasaran)

Peneliti menjelaskan cara menggunakan alat peraga kepada siswa.
Setelah peneliti selesai mexﬁberi penjelasan kepada siswa, peneliti
meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang tertera dalam kartu
soal. Kiki lebih mudah menerima penjelasan dari peneliti. Peneliti
dalam memberi penjelasan kepada siswa tidak perlu bemlang-ulang..
Siswa dalam mengerjakan soal, apabila soal tersebut dirasa sulit, siswa
akan menggunakan kertas yang telah disediakan untuk menghitung
terlebih dahulﬁ baru kemudian menjawabnya.

P : Kiki dengar penjelasan Ibu ya, tangannya ditaruh di

atas meja, jangan buat main rambut terus.

S : (Menaruh tangannya di atas meja dan memperhatikan
peneliti)
P : Nanti Kiki mengerjakan soal yang ada di kotak

Jawaban ini (sambil menunjuk pada kotak soal) terus
nanti cari jawabannya di sim kemudian disilang
(Sambil menunjukkan kotak jawaban)

4 Peneliti mengawasi siswa dalam menyelesaikan soal dan mengoreksi

jawabah siswa apabila salah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

P

: Sekarang coba dihitung lagi

Y

84

: Ki, yakin ini jawabannya? (sambil menunjuk soal no
6) coba dihitung lagi.
aaaaa (berteriak marah ketika penelii siswa

mengoresi jawabannya)

: Kiki jangan marah to, kalau disuruh betulkan ya

dibetulkan kok malah marah.

Hapus (meminta penghapus untuk menghapus

jawaban yang salah)

\

: (Siswa mulai nleilgiumg ulang dengan cara bersusun

o

diselembar kertas yang telah disediakan) “392” (siswa
mengatakan jawabannya dan menatap peneliti

meminta kepastian jawaban yang diperolehnya)

: (Mengangguk)

5 Peneliti kembali mengawast siswa dalam mengerjakan soal, sampai pada

soal cerita siswa mengalami sedikit kesulitan. Pada saat mengerjakan soal

cerita, peneliti membantu siswa dalam memahami soal cerita tersebut.

P

S

: Kok soal ceritanya tidak dikerjakan?
: (Diam)

: Coba di baca pelan-pelan ya.
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: (Siswa membaca soal cerita) Budi mempunyai 6

kelereng, Wawan memberinya 5 kelereng. Berapa

kelereng Budi sekarang?

: Berapa Ki? Kalau Budi punya 6 kelereng lalu di beri

Wawan 5 kelereng, kelereng Budi bertambah atau

berkurang? Diberi itu ditambah atau dikurangi?

: Di tambah (menatap peneliti untuk memastikan

jawaban yang dikatakan kepada peneliti benar)

: (Mengangguk) berapa hasilnya?

: 11 (Menuliskan jawabannya kemudian menyilang

jawaban yang dimaksud)

: Soal cerita yang lain Ki, coba di baca dan dikerjakan.

Siswa membaca pelan-pelan soal cerita dan mengerjakan soal tersebut

dengan bimbingan dari peneliti,

6 Setelah selesai menjawab soal penjumlahan, peneliti memberikan soal

pengurangan kepada siswa. Siswa lebih mahir dalam menghitung soal

pengurangan. Siswa segera menjawab soal-soal pengurangan tanpa

menggunakan bantuan (siswa dapat menjawab dengan mencongak).

Peneliti mengawasi dan mengoreksi jawaban siswa apabila salah

dalam menjawab soal. Siswa masih memerlukan bimbingan dari

peneliti dalam mengerjakan soal cerita tentang pengurangan.
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: Kiki, soal ceritanya dikerjakan, sekarang dibaca ya?

: Budi mempunyai 6 buah permen lalu diberikan pada

Ani 3 buah berapa permen Budi sekarang?

: Ditambah apa dikurang Ki? Kalau Budi memberikan

permen pada Ani?

: Di kurangi

: Pintar, sekarang dijawab pertanyaannya.

7 Peneliti menyuruh siswa menjawab soal cerita yang belum dikerjakan.

Setelah semua soal pengurangan dijawab siswa dengan benar, kemudian

peneliti memberikan soal lain yang berisi soal campuran. Peneliti masih

perlu mengingatkan siswa agar tidak salah dalam mengideﬁtiﬁkasi

tanda penjumlahan dan pengurangan pada soal campuran.

P

: Kiki, itu tanda apa? Kok jawabannya bisa sebanyak itu?

(sambil menunjuk soal yang salah menafsirkan tanda)

: (Diam dan terus saja mengerjakan soal tanpa peduli

pada pértanyaan guru)

: Kiki, perhatikan Ibu.
: (Menghentikan menulisnya dan melihat kepada peneliti)

: Ini dilihat tanda apa ( sambil memperlihatkan tanda “—

“ pada siswa). Kalau tanda “— ita kurang, tambah

atau kali? Tanda apa Ki?
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S : Kurang
P : Berarti itu dibenarin nggak dikali tetapi dikurangi.
Siswa segera membetulkan jawaban yang salah dan mulai menghitung
ulang. Siswa masih sering keliru dalam mengidentifikasikan tanda
pemjumlahan (+), pengurangan (—) dan perkalian (x), siswa sering
menganggap semua tanda tersebut adalah tanda perkalian (x).

8 Kegiatan pembelajaran kali ini sudah dapat berlangsung dengan baik,

siswa dapat menyelesaikan semua soal dengan baik walau masih

memeriukan bimbingan peneliti.

f Pembahasan pertemuan ketiga

Menurut pengamatan peneliti dan hasil pengamatan guru pengampu,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan permainan mencari jawaban
yang disuguhkan berlangsung dengan baik dan mendapat respon yang baik
dari siswa. Hal ini tampak dari hasil pengamatan yang dilakukan (lihat
lampiran E2) dinyatakan bahwa, siswa tertarik terhadap permainan yang
disuguhkan dan siswa aktif selama proses kegiatan pembelajaran. Hésil
pengarmnatan ini juga didukuﬁg dari wawancara yang dilakukan peneliti
kepada pengamat (lihat lampiran E4) dinyatakan bahwa, kegiatan
pembelajaran cukup menarik minat siswa, bahkan siswa lain juga ikut

tertarik untuk menggunakan alat peraga. Jika dilihat dari pengamatan
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keterlibatan, menunjukkan siswa sudah terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Hasil wawancara yang
dilzkukan peneliti terhadap pengamat mengenai aspek keterlibatan siswa
(lihat lampiran E4) membuktikan bahwa siswa sudah terlibat penuh dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa tidak ribut walaupun seringkali masih suka
berteriak apabila jawabaﬁ yang ditulis dikatakan salah atau diminta untuk
dibetulkan jawabannya, dan siswa tidak meninggalkan keias selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa mampu menjawab soal yang tertera dalam kartu permainan
terbukti dari hasil pekerjaan siswa, walaupun dalam proses pengerjaan
soal cerita masih memerlukan bimbingan dari peneliti. Menurut
pandangan peneliti kegiatan pembelajaran yang disugubhkan pada

pertemuan kali ini sudah berhasil dan kondisi siswa stabil dalam arti tidak

emosi.

g Pertemuan keempat

1) Pada pertemuan keempat peneliti mengajarkan materi penjumlahan
dan pengurangan dengan mengéuuakan alat peraga kartu domino
penjumlahan dan pengurangan.

2) Setelah siswa siap memulai kegiatan pembelajaran, peneliti dibantu

gurt pengampu menjelaskan aturan permainan kartu domino
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penjumlahan dan pengurangan kepada siswa. Aturan permainan kartu

domino penjumlahan dan pengurangan adalah

a)

b)

d)

Siswa diberi satu set alat permainan kartu domino penjumlahan
dan pengurangan.

Salah satu siswa mengambil setumpuk kartu, kemudian
mengocoknya dan membagikan pada siswa lain.

Siswa menaruh sisa kartu di meja dalam keadaan terbalik dan
mengambil salah satu kartu kemudian dibuka di atas meja dalam
keadaan terbuka.

Siswa menjawab soal-soal yang tertera pada kartu soal tersebut
dengan cara mencocokkan jawaban pada kartu yang dipegangnya.
Apabila siswa tidak mempunyai jawaban siswa mengambil kartu

dalam tumpukan kartu sampai menemukan jawabannya.

Peneliti dibantu guru pengampu, menjelaskan aturan permainan

kepada siswa. Setelah selesai menjelaskan aturan permainan kepada

siswa, peneliti menyerahkan satu set kartu domino kepada siswa.

R

Ss

: Nanti belajarnya pake ini ya? (sambil menyerahkan
alat peraga pada siswa)

: (diam dan memegang alat peraga sambil menatap
kartu domino dengan heran)

: Selamat pagi anak-anak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ss

S1 (Raihan)

S2 (Kiki)

90

: Selamat pagi Bu.
: Hari ini belajar matematikanya pake ini ya (sambil

menunjuk alat peraga yang akan digunakan)

: (Diam dan memainkan kartu permainan dengan

penasaran)

: ya Bu (sambil mengangguk)

Karena siswa tidak bisa mengocok kartu permainan sendiri, maka

peneliti membantu mengocok kartu domino untuk siswa dan

membagikannya kepada siswa.

I

P

: Ini bagian buat Raihan dan ini buat Kiki (sambil

menyerahkan kartu permainan, satu siswa mendapat 3

(tiga) buah kartu)

: (Menerima dengan heran dan menatap kartu yang ada

di hadapannya)

: Soalnya dikerjakan ya.

Peneliti kemudian mengambil dan membuka salah satu kartu yang

sudah peneliti letakkan dalam keadaan terbalik di atas meja agar

permainan dapat segera dimulai.

P

: Lihat ini soalnya (sambil menunjukkan kartu yang

berada diatas meja), ini dijawab nanti jawabannya
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dilihat di kartu yang kalian pegang, terus taruh di soal

yang akan dijawab.

S1 :(Diam dan masih memainkan kartu)

S2 :(Meminta kertas kosong kepada peneliti untuk
menghitung soal yang tertera di atas meja)

P ‘Kiki dulu ya, nanti baru giliran Raihan. Ayo Ki
dijawab soalnya, oh soal cerita dibaca ya.

S2 : Adi diberi oleh kelereng ayah sebanyak 6 buah, lalu
diberi lagi 5 buah, berapa banyak kelereng Adi
sekarang?

p - Coba dihitung Ki. Kalau diberi ditambah atau dikurang,

22 : Ditambah.

P : Hasilnya berapa?

Dalam mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta siswa

menyimbolkan kelereng dengan bulatan bulatan kecil.

P : Ki, 6+ 5 berapa? Coba dihitung.

S1 : (Siswa menuliskan soal dikertas yang telah disediakan)

: Ki, coba 6 buah kelerengnya, dibuat gambar bulatan
sebanyak 6 kemudian ditambah bulatan lagi 5 buah
sekarang dihitung berapa banyak bulatan yang kamu

buat tadi .
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Pekerjaan siswa :

S+b ="

Q000(¢ + W00

S : Satu, dua, tiga,... (siswa menghitung gami)ar bulatan-
bulatan kecil tersebut)

P : Berapa hasilnya K1?

S2 : 11 (sebelas).

2 : Kiki punya jawabannya nggak? Coba dilihat ada nggak.

S2 : (Mencari jawaban di kartu soal yang dipegangnya)

P : Ada nggak? Kalau nggak ada cari jawabannya dikartu
yang ditumpuk itu.

S2 : (Mengambil kartu soal di tumpukan kartu soal)

Peneliti membantu siswa mencari jawaban yang dimaksudkan, setelah

siswa menemukan peneliti meminta siswa menaruh jawaban yang
dimaksud di atas soal yang dijawabnya tadi.

P : Sekarang gantian Raihan, jawab soal-soalnya itu ya.

S1 : (Diam dan masih bingung)
Peneliti dibantu guru pengampu menjelaskan secara pelan-pelan
kepada siswa cara menjawab soal.

P : Raihan punya jawaban untuk 3 + 4 nggak? Coba Ibu

lihat.
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: (Diam dan manatap kartu soalnya)

: Coba soal-soal yang dipegang Raihan dihitung dulu.

: (masih diam)

: Ini dihitung dikertas kosong ini ya?

: (Mulai menghitung dengan sedikit bantuan guru

pengampunya)

: Ada nggak jawabannya coba coba Ibu lihat.

: (Memperlihatkan jawaban soal-soal yang dikerjakan)
: Rathan 3+4 hasilnya berapa?

: 7 (tayuh)
- Raihan punya nggak yang ada angka 7 (tujuh)?

: (Diam dan menatap kartu domino yang dipegangnya)
: Ada nggak Raihan?

: (menggeleng)

: Kalau begitu ada soal yang jawabannya 4 nggak?

Coba dilihat dijawabaninu.

: (Menatap jawaban soal-soalnya dan mencoretnya)
: Rathan!! Jangan dicoret, dilihat ada nggak jawabannya?

: Empat (menunjuk angka yang dimaksud)
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P : oh Raihan punya yang jawabannya 4, coba kartu
soalmu diletakkan di  sini  (menunjuk tempat
meletakkan kartu soal pada Raihan)

S1 : (Menaruh kartu soalnya)

P : Sekarang gantian Kiki lagi, ayo Ki soalnya dijawab ya.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti dan guru
pengampu mengawasi siswa dan mengingatkan siswa apabila siswa
salah dalam menaruh jawaban dan mengingatkan siswa untuk
bergantian dalam bermain.

Siswa dapat mengerjakan soal yang tertera dalam kartu soal dengan baik.
Siswa 1nempefhatﬂ<an' penjelasan peneliti tetapi tidak bertaxiya tentang
kesulitan yang dialami kepada peneliti ataupun guru pengampu.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini dapat dikatakan
berlangsung dengan baik terbukti, (a) Siswa dapat menyelesaikan
permainan sariipai selesai, (b) Semua indikatof dalam pembelajaran
dapat terlaksana, dan (c) Emosi siswa dapat terkontrol dengan baik.
Pada pertemuan selanjutnya peneliti akan mengajarkan mateni yang
sama dengan menggunakan a]ét permainan yang be;beda yaitu

permainan jejak panah.
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b Pembahasan pertemuan keempat.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pertemnuan keempat i, dapat
dikatakan berlangsung dengan baik dan mendapat respon yang baik dari kedua
siswa. Kedua sjswa mampu menyelesaikan permainan dan mau menjawab
soal-soal yang tertera dalam kartu domino. Hal ini juga tampak dari hasil
pengamatan yang dilakukan (lihat lampiran F2), yang menyatakan bahwa
siswa tertarik terhadap permainan yang disugubkan dan siswa aktif selama
kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan didukung oleh informasi hasil
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pengamat setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung (lihat lampirm F7). Dinyatakan di sana bahwa
kegiatan pembelajaran cukup menarik munat siswa. Kedua siswa tampak
senang terhadap materi pembelajaran yang diberikan, meskipun seringkali
siswa tidak sabar menunggu giliran bermain.

Pengamatan keterlibatan, menunjukkan siswa sudah terlibat dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti. Hasil wawancara terhadap
pengamat tentang aspek keterlibatan (lihat lampiran F7) yang menyatakan
bahwa kedua siswa sudah terlibat dalam kegiatan pembélajaran. Siswa
tidak meninggalkan kelas meskipun masih suka ribut karena tidak sabar
memmggu giliran bermain dan siswa mau menjawab soa-soal meskipun
secara tertulis. Kedua siswa mampu menjawab soal-soal yang tertera

dalam kartu soal. Kiki mampu menjawab soal yang tersedia dalam kartu
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soal tanpa mengalami kesulitan hanya, apabila memperoleh soal cerita
masih memerlukan bantuan dalam memahami. Kiki dalam menjawab soal
yang sulit masih perlu menggunakan kertas untuk mencari jawabanmnya.
Sedangkan Raihan masih perlu diingatkan diawal apabila akan menjawab
soal pada kartu soal, baik soal penjumlahan atau pengurangan, dan dalam

mengerjakan soal cerita masih dibantu untuk membaca.

Pertemuan kelima

1) Pertemuan kelima siswa masih dijadikan dalam satu kelas yang sama.
Peneliti menggunakan alat peraga jejak panah untuk ﬁengajarkan
materi‘penjmniahan dan pengurangan.

2) Peneliti menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Seperti pada pertemuan sebelummya, pembelajaran
dimulai dengan menanyakan kabar siswa dan meminta siswa

menyiapkan alat tulis.

3) Peneliti kemudian menjelaskan cara menggunakan permainan jejak

panah kepada siswa.
P - Anak-anak kita belajar matematika menggunakan ini ya.

(mehunjukkan alat peraga yang akan digunakan)

Ss : (Diam dan menatap alat peraga yang peneliti pegang)

P : (Menaruh alat peraga di atas meja)
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: (Mengambil alat peraga dan memperhatikan dengan heran)
: Nanti bermainnya gantian ya
: (Diam dan masih memperhatikan alat peraga)

: Sekarang pilih pion yang akan digunakan untuk

bermain ya? Kiki mau yang warna apa?

: (Mengambil pion yang berwarna merah)
: Raihan yang warna apa?

: (Mengambil pion yang berwama kuning)

Sekarang dimulai ya permainannya, pionnya

diletakkan di sini (menunjuk pada tulisan start),

ayo dimulai dadunya dilempar ya.

: (Meletakkan pion di start)

: Raihan dulu ya Ki. Ayo Raihan lempar dadunya

: (Melempar dadunya)

: Berapa Raihan?

. (Diam dan menatap dadu yang baru saja dilemparkannya)
- Berapa Rathan, coba hitung bulatan-bulatan merahnya itu.

: (Menghitung) 5(lima)

: Berapa? 5 (lima)? Sekarang dihitung lima langkah

dari sini, ayo dihitung.

: Satu, dua, tiga, empat, lima.
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P : Eh ada panahnya, Raihan ikuti tanda panah itu sampai
ujungnya.
S1 : (Sambil dibantu oleh peneliti siswa menjalankan pion
mengikuti anak panah)
P : Sekarang gantian Kiki ya, Raihan berhenti bermain

dulu. Ayo Ki dimulai.

S2 . (mengambil dadu dan melemparkannya)

P : Berapa K, lihat Ki.

S2 : Tiga
‘" P : Sekarang pionnya dijalankan sebanyak 3 langkah.
l S2 Satu, dua, tiga.

Saat siswa sampai pada kartu soal, peneliti membantu siswa dalam

mengambil kartu soal dan mengawasi siswa dalam mengerjakan soal.

P - Raihan, itu ada tulisan apa? Coba dibaca
S1 : (Diam) | .
P : Raihan dibaca? Jangan hanya dilihat saja.
\_ S1 : Kartu soal (membaca dengan gagap)
i P : Oh Rathan kamu dapat kartu soal, sekarang ambﬂ

\ kartu yang ditumpuk itu satu saja (menunjuk tempat

\ menaruh kartu soal)

| S1 : Mengambil beberapa kartu soal
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: Satu saja! Yang lainnya dikembalikan.

: (Mengembalikan kartu soal tidak pada tempatnya dan

diacak-acak)

: Wah soal penjumlahan ya, ayo dibaca soalnya lalu

dikerjakan ya.

: (Hanya melihat kartu soal dan membolak-balik tanpa

mengerjakan)

: Ayo Rathan dikerjakan jangan cuma dilihat saja

soalnya, tulis di sini soalnya lalu dijawab (sambil

menyerahkan kertas kosong pada Raihan)

(Menulis soal di kertas yang peneliti sodorkan dan

mulai mengerjakan)

: Berapa hasilnya Raihan.
: Seratus dua belas
: Raihan pintar, dapat bonus berapa? Coba di baca.

. (Hanya diam dan mencorat-coret kertas yang ada

dihadapannya)

: Raihan, dibaca!!

: Nilai empat langkah
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P : Kamu dapat bonus 4 (empat) langkah, ayo pionnya
dijalankan sebanyak 4 (empat). (sambil membantu
Raihan menjalankan pionnya)

St : (Menjalankan pionnya sebanyak 4 (empat) langkah)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti dan guru

pengampu tetap mengawasi siswa dalam bermain dan menjawab soal.

Berbeda dengan Kiki ketika sampai di angka yang bertuliskan kartu

soal, Kiki masih memerlukan bimbingan dan peneliti.

P : Ki, ambil kartu soal yang ditumpuk itu satu, lalu
dijawab soalnya ya.

S2 l: (Mengambil kartu soal dan me]ihatnya‘)'»

P : Coba Ibu lihat, oh kamu dapat soai mengurutkan

bilangan, ayo dijawab soalnya, tapi soalnya ditulis
dulu di kertas ini (sambil menyodorkan kertas

kosong pada siswa)

S2 : (Menulis soal dan mulai mengerjakan)

P : Berapa hasilnya? Coba Ibu lihaf

S2 : (Memperlihatkan hasilnya pada peneliti)

P - Pintar, sekarang tulisan di bawah soal itu di baca, Kik1
dapat bonus berapa?

S2 _ : Nilai 2 langkah
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P : Sekarang pionnya dijalankan sebanyak dua langkah ya

S2 :Satu, dua (Menjalankan pionnya sebanyak 2 langkah).
Saat kegiatan pembelajaran tersebut, peneliti sering mengingatkan siswa
untuk bergantian dalam menjalankan pion, karena seringkahi siswa dengan
semaunya sendiri menjalankan pion bahkan tidak mau diajak bergantian.

4) Penehti lebib sering mengingatkan siswa untuk mengerjakan soal pada
saat siswa mendapatkan soal cerita.

5) Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik dan maksimal. Hal

tersebut disebabkan karena siswa tidak dalam keadaan emosi.

i Pembahasan pertemuan kelima,

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan permainan yang
disugubkan dapat berlangsung dengan baik dan mendapat respon yang
baik dari siswa. Siswa mengikuti permainan sampai selesai bahkan siswa
tidak mau mengakhiri permainan. Kedua siswa ﬁmmpu menjawab soal
yang tertera pada kartu soal dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan yang dilakukan (lihat lampiran G2) yang
menyatakan bahwa siswa tertarik terhadap permainan yang
disuguhkan dan siswa aktif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Siswa dapat berkonsentrasi dengan baik pada saat

kegiatan pembelajaran dan mau menjawab soal dengan baik. Kedua
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siswa tampak menikmati permainan yang disuguhkan dan siswa tidak
man kegiatannya diganggu oleh orang lain. Hasil pengamatan ini juga
mendapat dukungan informasi dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap pengamat (lihat lampiran G7) yang menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran cukup menarik minat siswa. Kedua
siswa mampu menjawab soal-soal yang tersedia dalam kartu soal dan
mampu melakukan permain sampai selesai.

Emosi siswa dapat teredam karena mereka asyik melakukan
permainan. Hasil pengamatan tentang keterlibatan yang djlakukan peneliti
menunjukkan, siswa sudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil
wawancaia terﬁadap pengamat tentang aspek keterlibatan (lihat lampiran
G7) menyatakan bahwa siswa sudah terlibat penuh pada kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, bahkan siswa tidak mau mengakhiri
permainan. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak ribut dan tidak
mermggalkan kelas. Kedua siswa dapat melakukan permainan dengan
baik, hanya masih perlu diingatkan ketika siswa mendapaﬁcan giliran
menjalankan pion dan dalam melemparkan dadu. Dﬂﬂ]&tdﬂ!‘l’ hasil kerja
siswa dalam bermain, kedua siswé sudah dapat menjawab pertanyaan
dengan baik, Kiki tidak mengalami kesulitan menjawab soal. Sedangkan
Raithan untuk soal cerita masih perlu dibacakan. Siswa sudah dapat

mengidentifikasi tanda penjumlahan (+) dan pengurangan (—) dengan baik.
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Penggunaan metode bermain dalam pertemuan ini dapat dikatakan

berjalan sesuai yang diharapkan peneliti. Metode bermain dalam

pertemuan ini dapat berlangsung secara optimal karena kondisi emosi

kedua siswa stabil.

k Pertemuan keenam

1) Pada pertemuan keenam, peneliti mengajarkan materi dengan

menggunakan alat peraga “Penjumlahan dan pengurangan”.

Penggunaan alat peraga dimaksudkan agar siswa lebih aktif dalam

kegiatan pembelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung

peneliti menyapa siswa seperti pada pertemuan sebelumnya.

P

S2

S1

P

S2

Ss

. Selamat pagi anak-anak? Apa kabar?

: Selamat pagi Bu

: (Diam dan asik mendengarkan lagu kesukaannya)
; Réihan, selamat pagi. |

: Selamat pagi Bu.

: Hari ini kita belajar sambil bermain lagi ya, seperti

kemarin, permainannya hampir sama seperti yang

kemarin masih ingat caranya?

. (kedua siswa hanya diam dan asik demgan dirinya

sendiri)
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P : Nanti belajarnya pake ini ya? (peneliti menunjukkan
alat peraga kepada kedua siswa)

S1 : (Berdiri dan mencoba meraih alat peraga dari peneliti)

P : Rathan, jangan!!Nggak boleh!! Ayo duduk lagi.

Peneliti menjelaskan cara bermain kepada siswa yaitu:

P . Dengarkan penjelasan Ibu ya? panti kalian
menjalankan piommya dengan bergantian ya, jangan
berebut. Kalau sampai ditanda “+” ambil soal
penjumlahan, di tanda “— ambil soal pengurangan,
kalau sampai di gambar berwarna kuning ambil
kartu soal yang ada gambar berwarna kuningnya,
dan kalau sampai dikotak yang a&é gambarnya
berwarna merah ambil kartu yang ada gambar
berwarna merah juga ya. Pionnya dijalankan sesuai
dengan jumlah angka yang. keluar ketika kalian
melemparkan dadu. Sekarang permainan dimulai
ya. Ingat jangan berebut.

Setelah dijelaskan, peneliti menyuruh siswa segera memulai

permainan. Peneliti mengawasi siswa pada saat melakukan permainan.
2) Peneliti memilih siswa yang akan memulai terlebih dahulu permainan

jejak panah dengan cara meminta siswa melemparkan dadu secara
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bergantian dan yang memperoleh nilai dadu paling besar berhak
memulai pérmainan teflebih dahulu.
P : Kiki kamu dulu yang mulai, ayo pilih di mana kamu
mau meletakkan pion kamu.
S : (segera menaruh pionnya)
P . Rathan juga, letakkan pionnya ditanda start (sambil
menunjukkan pada Rathan tempat meletakkan pionnya)
3) Peneliti kemudian meminta siswa segera memulai permainan. Pada
saat siswa melakukan permainan peneliti mengawasi, membimbing

siswa menjalankan pion, dan mengerjakan soal-soal yang tertera di

kartu soal.
| P - Dimulai K1, lempar dadunya sekarang.
| S2 . (Melempar dadunya)
P : Dapat berapa Ki? Coba dihitung (peneliti melihat hasil
lemparan dadu siswa) l
S2 : (Diam dan melihat dadn)
P : . Berapa Ki? Coba hitung banyak bulatan-bulatan
| merahnya (Menguiang pertanyaan)
S2 : Tiga
P : Sekarang ptonnya dijalankan sebanyak tiga langkah.

S2 : (Asik memainkan pion tapi tidak menjalankan pionnya)
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: Ayo Ki dijalankan? Kok tumben hari ini Kiki malas

belajar? Kenapa Ki?

: (Diam dan hanya memaimkan rambutnya)

: Ya sudah sini Ibu bantu menjalankan pionnya (sambil

membantu siswa menjalankan pionnya) satu...ayo

teruskan Ki.

: (Menjalankan pionnya dan meneruskan hitungan

selanjutnya) dua, tiga, empat.

: Eh Kiki, cuma tiga, kok empat sih? Ulangi lagi. Ingat

cuma tiga Ki bukan empat.

: (mengulangi menghitung) satu, dua, tiga (siswa

menghentikan pionnya).

. Pintar, sekarang lihat Kiki dapat tanda apa itu?

Tambah atau kurang (menunjuk tanda ™)

: Tambah

Sekarang ambil kartu penjumlaban itu (sambil

menunjukkan karta yang harus diambil)

. (Segera mengambil kartu soal penjumlahan dan

melibatnya).

: K4, satu saja! kok banyak sekali, ambil satu yang lain

dikembalikan.



M e
Eﬁ pia

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S2

S2

S2

S2

S2

P

Pada

108

Pintar. Sekarang Kiki ambil kartu yang ada
gambarnya berwarna merah, yang mana Ki?

: (Siswa diam dan menatap peneliti)

: Ttu lho Ki, yang sebelah sana, ambil Xi, satu saja.

: Mengambil sebuah kartu petunjuk dan melihat kartu

soal dengan heran.

: Kenapa Ki? Dibaca petunjuknya ya.

: Jawab soal di depan

: Ki, sekarang jawab soal yang ada di depan, itu tanda

tambah atau kurang?

: Kurang

: Sekarang ambil soal pengurangan yang disebelah situ

Ki, ambil satu saja.

: Mengambil sebuah kartu scal dan membolak-baliknya.

: Ki, soalnya dikerjakan ya?

pembelajaran kali i siswa mudah diajak

menyelesaikan permainan yang disuguhkan. Peneliti membiarkan

siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang tertera di kartu soal dan

mengawasi siswa apabila salah dalam menaruh pion atau salah

menghitung nilai pada dadu.
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4) Kegiatan pelhbelajaran yang berlangsung pada Raihan tidak berbeda
jauh dengan yang pada Kiki. Ketika Raithan menjalankan pion, dia
melakukannya selalu sembarangan menjalankan dan tidak mau
mengerjakan soal yang tertera di kartu soal. Peneliti dibantu guru
pengampu berusaha memberi pengertian kepada siswa agar tidak

sembarangan menjalankan pion dan mau mengerjakan soal.

G : Rathan!! Nanti Ibu jepret kalau masih nakal.

S : (Masih tetap menjalankan pion dengan sembarangan saja)

G : Raihan!! Dengar Ibu!! Lihat apa ini?

S : (Melihat karet gelang yang sudah hampir dijepretkan
‘ketangannya dan ketakutan)

G : Mau Ibu jepret kalau nakal terus?

S : (Menutup matanya dengan tangan dan menggeleng)

G ‘ : Kalau nggak man ya jangan nakal, sekarang belajar lagi!

Siswa kembali belajar meskipun seringkali siswa sulit diatur, tetapi
dengan sedikit bantuan siswa mampu mengerjakan soal-soal dengan
baik, dan tidak menyepelekan peneliti. Pada saat siswa sampai pada
kotak yang bergambar, siswa harus diberi tahu apa yang Mus
dilakukannya, hampir sama halnya dengan Kiki penéliti harus
membimbing siswa mengambil kartu petunjuk, dan membimbing

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu soal.
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5) Kegiatan pembelajaran sudah berlangsung dengan baik dan tidak
mengalami banyak hambatan. Emosi siswa stabil dan menjadi

terkontrol karena siswa asyik melakukan permainan.

Pembahasan pertemuan keenam.

Menurut pengamatan peneliti pelaksanaan kegiatan. pembelajaran
dengan metode bermain pada pertemuan keenam yang disuguhkan
berlangsung dengan baik dan mendapatkan respon dari siswa. Hal ini
tampak dari hasil pengamatan yang dilakukan (lihat lampiran H2) yang
menyatakan bahwa siswa tertarik terhadap permainan yang disuguhkan
dan siswa aktif sélama kegiatan pembelajaran. Siswa mau mengerjakan
soal-soal yang tertera dalam kartu soal dengan baik, hanya siswa tetap
tidak mau memberi tanggapan kepada peneliti maupun guru pengampu.
Kedua siswa semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa dapat
menguasai emosi. Kedua siswa semakin mahir dalaﬁl menyelesaikan soal-
soal yang tertera di kartu soal.

Hasil pengamatan ini juga didukung oleh informasi hasil wawancara
(lihat lampiran H7), yang menyatakaﬁ bahwa kegiatan pembelaja;an yang
diberikan menarik minat siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan dalam menjawab soal. Dilihat dari pengamatan

mengenai keterlibatan, siswa sudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran
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yang dilakukan peneliti. Siswa mau melakukan seluruh kegiatan sampai
selesai, tidak ribut atau membuat kegaduhan yang mengganggu kegiatan
pembelajaran di sekelilingnya.

Wawancara dengan pengamat tentang aspek keterlibatan (lihat
lampiran H7) menunjukkan bahwa, siswa sudah terlibat penuh dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti. ‘Siswa dapat
menyelesaikan permainan tanpa kendala, hanya peneliti harus

mengingatkan kapan siswa harus bergiliran dalam menjalankan pion.

m Pembahasan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil bengamatan selama keéiatan pembelajaran berlangsung
pada pertemuan pertama sampai pertemuan keenam dibéroleh data sebagai
berikut, yaitu :

- Pada pertemuan pertama , disimpulkan penggunaan metode bermain tidak
berlangsung secara optimal. Kondisi siswa yang emosi menghambat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Siswa tidak berminat terhadap pennainah yang
disuguhkan oleh peneliti terbukti dari : (1) Siswa tidak berkonsentrasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, (2) Siswa tidak memberikan respon yang
baik terhadap peneliti, (3) Siswa tidak dapat menyelesaikan permainan dengan
baik, (4) Siswa tidak tertarik terhadap permainan yang disuguhkan peneliti,

dan (5) Siswa tidak mendengarkan penjelasan dari peneliti. Siswa tidak
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terlibat penuh dalam kegiatan pembelajaran yang disuguhkan peneliti térbukti
dari : (1) Siswa tidak menjawab soal-soal yang tertera dalam permainan
dengan baik, (2) Siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran, dapat
dikatakan siswa malas belajar.

Pada pertemuan kedua, disimpulkan penggunaan metode bermain sudah
dapat berjalan sesuai yang diharapkan peneliti. Emosi siswa yang stabil tidak
menghambat kegiataﬁ pembelajaran, walaupun siswa masih memerlukan
bantuan dari peneliti dalam mengidentifikasi tanda penjumlahan (+) dan tanda
pengurangan (—) serta dalam mengerjakan soal cerita. Siswa juga masih perlu
diingatkan ketika mengerjakan soal seperti pada soal penjumlahan “ingat
menyimpan”, pada sbal pengurangan “ingat pengurangan”. WMinat siswa
terhadap kegiatan pembelajaran sudah meningkat terbukti dari : (A) Emosi
siswa terkontrol sehingga siswa mampu berkonsentrasi selama kegiatan
pembelajaran, (b) Siswa tidak malas belajar dan mau mendengarkan
penjelasan dari peneliti, (¢) Siswa mampu menyelesaiican permainan dengan
baik, (d) Siswa aktif menyelesaikan fugas yang diberikan peneliti.
Keterlibatan siswa terhadap kegiatan pembelajaran juga meningkat terbukti
dari : (a) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti, (b)
Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, (c) Siswa tidak meninggalkan kelas

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan (d) Siswa tidak ribut selama
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kegiatan pembelajaran berlangsung, walaupun seringkali siswa marah secara

tiba-tiba.

Pada pertemuan keriga, disimpulkan penggunaan metode bermain dapat
dikatakan dapat berjalan dengan lancar. Minat siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang disuguhkan dengan metode bermain meningkat dari pada
sebelumnya terbukti dari : (a) Siswa memberikan respon yang baik terhadap
peneliti, (b) Siswa tertarik tertarik terhadap permainan yang disugubkan, dan (c)
Siswa aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Keterlibatan siswa juga
meningkat terbukti dari : (a) Siswa mampu menjawab soal-soal yang tertera
dalam permainan, walaupun siswa masih memerlukan banfuan dari peneliti
dalam mengerjakan soal cerita, (b) Siswa tidak ribut selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, dan (c) Siswa tidak meninggalkan kelas selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pada pertemuan keempat, disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai yang diharapkan peneliti. Kedua siswa mampu mehjawab soal-
soal yang tertera dalam kartu soal. Kiki mampu menjawab soal yang tertera
dalam kartu soal hanya, apabila memperoleh soal cerita masih memerlukan
bantuan dalam memahami. Sedangkan Rﬁihan tidak berbeda jauh dengan Kiki
hanya, Raihan masih perlu diingatkan diawal apabila akan menjawab soal
baik soal penjumlahan (+) atau pengurangan (—) dan dalam mengerjakan soal

cerita masih perlu dibacakan. Siswa semakin berminat terhadap kegiatan
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pembelajaran terbukti dari : (a) Siswa mampu menyelesaikan permainan, (b)
Siswa semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran walaupun masih
memerlukan batuan dari peneliti, (¢) Siswa mampu menjawab soal-soal yang
tertera dalam permainan, walaupun masih memerlukan batuan dari peneliti.
Keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran meningkat terbukti dari : (a)
Siswa tidak mibut atau mengganggu kegiatan pembelajaran di sekelilingnya,
(b) Siswa tidak meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. |
Pada pertemuan kelima, disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran sudah

berlangsung dengan baik. Emosi kedua siswa teredam karena siswa asyik
melakukan pennainﬁn. Minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran
meningkat terbukti dari (a) Siswa tertarik terhadap permainan yang
disuguhkan, (b) Kedua siswa mampu menjawab soal-soal yang tertera dalam

kartu soal, dan (¢) Siswa mampu menyelesaikan permainan walaupun masih

memerlukan bantuan dari peneliti. Siswa sudah teflibat. dalam kegiatan

pembelajaran, walaupun siswa masih perlu diingatkan ketika siswa mendapat

giliran menjalankan pion atau dalam melemparkan dadu.

Pada pertemuan keenam, djshnpu]kaﬂ bahwa kegiatan pembelajaran dapat

berlangsung dengan baik. Minat siswa memngkat terbukti ;iaﬁ (a) Siswa
tertarik terhadap permainan yang disuguhkan peneliti, (b) Siswa aktif selama

kegiatan pembelajaran, (¢) Siswa mau mengerjakan soal-soal yang tertera
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dalam kartu soal, walaupun masih memerlukan bantuan. Siswa sudah terlibat
dalam kegiatan pembelajaran yang disuguhkan oleh peneliti terbukti dari (a)
Siswa dapat menyelesaikan permainan, (b) Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai, (¢) Siswa tidak ribut atau membuat kegaduhan
yang mengganggu kegiatan pembelajaran di sekelilingnya, (d) Siswa tidak
meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dari kesimpulan-kesimpulan di atas yang diperoleh selama kegiatan
pembelajaran selama 6 (enam) kali pertemuan yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan, yaitu :

Ada peningkatan minat siswa autis di SLB Citra Muha Mandiri,
Yogyakarta terhadab kegiatan pembelajaran matematika menggunakan
metode bermain dan hari ke hari wélaupun tidak signifikan. Hasﬂ. tersebut
didukung dari hasil wawancara di setiap akhir pembelajaran, yaitu : (a) Siswa
semakin hari semakin berminat terhadap kegiatan pembelajaran matematika
yang disuguhkan dengan menggunakan metode bermain, (b) Siswa semakin
tertarik untuk melakukan kegiatan sampai selesai, melakukan permainan
dengan baik, dan mampil menggunakan alat peraga dengan baik, walaupun
masih memerlukan bantuan dari peneliti cialam melakukan permainan.

Peneliti memperoleh catatan kelas yang berisi catatan penting dari setiap
kali dilaksanakaﬁ kegiatan pembelajaran di kelas. Dari catatan kelas tersebut

terlihat adanya peningkatan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran
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matematika menggunakan metode bermain. Siswa mau menyelesaikan
permainan, walaupun masih memerlukan bantuan dari peneliti ataupun guru
pengampu.

Hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung

membuktikan adanya peningkatan keterlibatan siswa autis di SLB Citra Mulia
Mandiri dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode bermain, yaitu :
(a) Siswa mau menjawab soal yang diberikan oleh peneliti meskipun tidak
dapat menjelaskannya, (b) Siswa tidak ribut dan tidak meninggalkan kelas
selam kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal tersebut, didukung hasil
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pengamat yang menyatakan
bahwa : (a) Siswa seﬁmkin terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peneliti, (b) Siswa mau menjawab soal-soal yang tertera dalam
permainan dengan baik, walaupun masth perlu diingatkaﬁ dalam
mengidentifikasi tanda penjumlahan (+) dan tanda pengurangan (-), serta
masih memerlukan bantuan apabila mengerjakan éoal cerita (c) Siswa
semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran, (d) Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, hanya apabila emosi siswa tidak
terkontrol siswa akan marah secara- tiba-tiba, dan (e) Siswa tidak
meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dari catatan kelas yang diperoleh peneliti selama kegiatan pembelajaran

berlangsung ada peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
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yang disuguhkan, walaupun siswa masih memerlukan bantuan dari peneliti

dalam melakukan permainan.

B. Kendala-kendala yang terjadi selama penelitian.

Selama penelitian berlangsung terdapat kendala-kendala yang terjadi dalam menangani

kedua siswa autis tersebut, yaitu :

1 Apabila siswa sedang emosi, kegiatan belajar tidak dapat berlangsung secara
maksimal karena siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik dan siswa
apabila sedang emosi menyepelekan guru.

2 Siswa masih perlu diingatkan diawal sebelum siswa mengerjakan soal seperti
pada penjumlahan “ingat menyimpan” dan pada pengurangan “ ingat buat
garisnya dulu™.

3 Siswa masih perlu diberi bimbingan dalam mengidentifikasi tanda
penjumlahan (+) dan pengurangan (—), dan siswa masih perlu bantuan dalam
mengerjakan soal-soal cerita.

4 Guru kurang sabar dalam menghadapi siswa apabila siswa malas belajar
atapun ketika siswa sedang emosi.

5 Waktu penelitian yang relatif singkat dan sampel tidak representatif akan
menuntut sebuah hasil yang didapat selama kegiatan berlangsung hanya bisa
diterima dalam batas-batas tertentu. Oleh karena itu peneliti tidak berhak

mengambil kesimpulan secara umum atau melakukan generelisasi, atau
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dengan kata lain hasil penelitian hanya berlaku untuk situasi yang peneliti

teliti saat itu.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai hasil penelitian yang dilaksanakan selama 6 (enam) kali pertemuan dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1 Berdasarkan hasil penelitian ada peningkatan minat siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode bermain, yaitu :

a Siswa semakin hari semakin berminat terhadap kegiatan pembelajaran
matematika yang disuguhkan dengan menggunakan metode bermain.

b Siswa semakin tertarik untuk melakukan kegiatan sampai selesai,
melakukan permainan dengan baik, dan semakin mampu
menggunakan alat peraga dengan baik, walaupun masih memerlukan
bantuan peneliti untuk melakukan permainan.

2 Berdasarkan hasil penelitian ada peningkatan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan
metode bermain, yaitu :

a Perhatian siswa terhadap penjelasan peneliti. Anak secara spontan

memberikan respon kepada peneliti, baik itu respon yang baik ataupun buruk.

| 119
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b Siswa mau mengikuti kegiatan pembelajaran dehgan baikk dan siswa
dapat bermain dengan baik, walaupun masih memerukan bantuan dari
peneliti ataupun guru pengampu.

¢ Siswa mau menjawab soal yang diberikan oleh peneliti, yang tertera
dalam permainan, walaupun masih perlu diingatkan dalam
mengidentifikasi tanda penjumlahan (+) dan tanda pengurangan (-),
serta masih memerlukan bantuan apabila mengerjakan soal cerita.

d Siswa tidak meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Secara umum, dapat disimpulkan babwa ada peningkatan minat dan keterlibatan
siswa autis dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
bermain. Siswa masith memerlukan bantuan gurn ketika melakukan permainan, dan
menjawab soal yang tertera pada kartu permainan. Siswa juga masih memerlukan
bantuan ketika mengidentifikasi tanda penjumlahan (+) dan tanda pengurangan (—).

Setiap kegiatan bagaimanapun kecilnya selalu dimaksudkan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Semakin kompleks suatu kegiatan, semakin perta meramuskan tujuan yang
akan dicapai melalui kegiatan tersebut. Pelaksanaan pendidikan selama ini cenderung
menekankan aspek kognitif saja, dari pada aspek konatif, afektif, dan psikomotorik.
Kegiatan pembelajaran dewasa ini selalu berorientasi pada hasil yang diperoleh dari pada
proses untuk memperoleh hasil suatu kegiatan. Apabila diperhatikan hasil sebuah proses

dalam suatu kegiatan akan lebih berarti dan tampak nyata daripada milai dari proses
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tersebif. Sélanjufiya hasil yang diperoleh tersebuf dapat dijadikan sebagai parameérer

keberhasilan sescorang.

B: Saran

1 Calon guru dan guru matematika perlu memperhatikan bahwa penelitian ini
adalah penelitian studi kasus, sehingga hasil ini tidak bisa digeneralisasi untuk
semua kasus. Perlu diadakan penelitian serapa untuk membuat perbandingan
liasil petiibelajaran jika dililiat dari minat dan tingkat keteilibatan siswa dalaii
pembelajaran matematika.

2 Para guru pertu mencoba mempraktikan metode pembelajaran int scbagai bahan
perbandingan antara metode bermain dengan metode yang biasa diterapkan.

3 Pembaca yang ingin melanjutkan dan memperdalam penelitian penggunaan
metode bermain, sebaiknya melakukan penelitian dalam jangka waktu yang
agak lama dengan melakukan beberapa kali evaluasi, karena dengan

mielakukan evaluasi akan terlihat jelas kemajuan yang diperoleh oleh siswa.
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Instrumen obsevasi

kegiatan siswa
Pertemuan

Nama Siswa
Observer

Hari/Tanggal

PETUNJUK:
1.

Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,
2

Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Catatan penting

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

proses tindakan berlangsung (jitka ada) dan bagaimana alternative

penyelesaiannya.

Yogyakarta, , 2006

Observer
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Instrumen obsernvasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan
Nama Siswa
Observer

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan tanda (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan

keadaan yang anda amati.

“ NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAK

’ 1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
\

selama kegiatan berlangsung.
a. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
\‘ b. Anak secara spontan memberikan
\ respon pada peneliti.
\ c. Siswa  tertarik  mendengarkan !

penjelasan peneliti.

\ 2. | Siswa mengikuti proses pembelajaran.
|

1‘

|

a. Siswa mau mengerjakan soal yang
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diberikan oleh peneliti.

b. Siswa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan.

c. Siswa mau mengikuti permainan

sampai selesal.

3. | Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

a. Siswa  memberikan  tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang
belum dimengerti.

b. Siswa bertanya tentang kesulitannya
dalam ﬁenjawab pertanyaan.

c. Siswa bertanya tentang kejelasan
cara bermain.

d. Siswa bertanya tentang kesulitan |
daalm bermain.

e. Siswa bertanya tentang tugas yag

diberikan oleh peneliti.

4, | Siswa dapat menggunakan alat peraga
dengan baik.
a. Siswa mampu menyelesaikan
permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara
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bermain dengan baik.

c. Siswa mampu menjawab pertanyaan
yang tersedia dalam permainan.

d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.

e. Siswa semakin kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

5. | Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.

a. Siswa aktif dalam bermain

b. Siswa tidak mau  mengakiri
permainan.

C. Siswa‘ tertarik untuk memainkan
permainan.

d. Siswa asik melakukan permainan

sampai selesai.

6. | Siswa termotivasi dalam menggunakan alat
peraga.
a. siswa senang melakukan permainan
b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran
c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung.
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d. Siswa bersemangat untuk dapat

menyelesaitkan permainan.

7. | (tambahkah kalau ada!)

10.

a
11

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya?

Yogyakarta, 2006

Observer
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Instrumen observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan
Nama Siswa
Observer

Hari/Tanggal

PETUNJUK:

1.  Amat aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan tanda (Y) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No Butir-butir sasaran Ya | Tidak
1. | Merespon pertanyaan yang di
berikan oleh guru/peneliti.
a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan.

b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.

c. Siswa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan

sambil menjelaskan.
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Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesatannya.

Yogyakarta, 2006

Observer
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Rencana Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SD

Kelas/Semester :D2/ 11

Materi Pokok : Penjumlahan dan pengurangan
Alokast waktn

Hari/Tanggal

I. Standar kompetensi

Mengenal dan menggunakan bilangan dalam memecahkan masalah.

II. Kompetensi dasar

Siswa dapat menggunakan bilangan dalam pemecahan masalah

III. Indikator hasil belajar

®» Membaca dan menggunakan symbol +, -, dan = dalam pengerjaan hitung sampai
dengan 140.

B Mengingat fakta dasar penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 140.
IV.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran
% Pendekatan  : Konstruktivisme

» Metode : Bermain matematika
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V. Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan yang dilakukan:
A. Pendahuluan :
1. Guru menjelaskan cara bermain permainan mencari jawaban, yaitu sebagai
berikut:
a. Pemain menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kotak pertanyaan dan
mencari jawaban yang tersedia dalam kotak jawaban.
b. Kemudian guru menjelaskan aturan bermain dalam permainan mencari
Jawaban.
® Pemainan iharuskan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kotak
pertanyaan kemudian pemain mencari jawaban dalam kotak jawaban dan
bila sudah ditemukan jawaban dalam kotak jawaban pemain menyilang
jawaban tersebut.
® Jika pemain tidak bisa menemukan jawaban tersebut maka pemain boleh
melanjutkan ke soal selanjutnya sampai semua pertanyaan dapat dijawab
dengan benar.
2. Setelah guru selesai menjelaskan cara bermain, kémudian gury membagi 1 set
permainan mencari jawaban pada siswa.
3. Guru meminta siswa untuk memulai permainan.
Selama siswa mengadakan permainan guru mengawasi siswa, dan membantu

siswa apabila siswa mengalami kesulitan terutama dalam menentukan

kebenaran-kebenaran siswa dalam menjawab pertanyaan pada kotak pertanyaan
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. Pengembangan

1. Siswa diminta untuk memulai permainan

2.  Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu soal.

3.  Siswa menjawab soal-soal yang diberikan oleh pembimbing.

. Penutup

Evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

. Sarana Belajar

Alat peraga berupa permainan mencari jawaban yang telah disediakan.
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Kotak pertanyaan
Penjumiahan Kotak Jawaban

Berilah tanda ( X ) pada
jawaban yang benar
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Kotak pertanyaan

Pengurangan

Kotak Jawaban

Berilah tanda ( X ) pada

jawaban yang benar




| PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 138

|
|

- Kotak pertanyaan

Kotak Jawaban

Berilah tanda ( X ) pada
jawaban yang benar

e
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Mata Pelaj aran
Sawan Pendidikan
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi waktu

Hari/Tanggal

LAMPIRANB3

Rencana Pembelajaran

: Matematika
:SD
D2/ 1T

: Penjumlahan dan pengurangan

1. Standar kompetensi

Mengenal dan menggunakan bilangan dalam memecahkan masalah.

II.  Kompetensi dasar

Siswa dapat menggunakan bilangan dalam pemecahan masalah

III.  Indikator hasil belajar

®» Membaca dan menggunakan symbol +, —, dan = dalam pengerjaan hitung

sampai dengan 140.

% Mengingat fakta dasar penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 140.

IV.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran

® Pendekatan

» Metode

: Konstrukivisme

: Bermain matematika
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Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan yang dilakukan:
A. Pendahuluan :
1. Guru menjelaskan cara bermain permainan kartu domino
penjumlahan dan pengurangan, sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan aturan bermain. Aturan dalam permainan ini
sebagai berikut:
‘% Pemain mengambil setumpuk kartu domino kemudian
mengocoknya dan membaginya kepada pemain lain sebanyak 5
(lima) karty (sesuai kesepakatan sebelum permainan dimulai).
® Sisa kartu yang tidak dibagikan diletakkan di atas meja
dalanll keadaan terbalik.
® Permainan akan dimulai dengan cara sebagai berikut, salah
satu pemain mengambil sebuah kartu dari sisa kartu dan
membukanya di atas meja.
® Pemain yang mendapat giliran harus menjawab pertanyaan
yang tertera pada kartu- soal dengan cara menm kartu soal
tepat di atas soal yang dijawab.
® Jika pemain tidak mempunyai jawaban yang diminta maka
pemain berhak untuk mengambil kartu domino yang tersisa

sampai menemukan jawabannya.
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2. Setelah guru selesai menjelaskan cara bermain, kemudian guru
membagi 1 (satu) set permainan kartu domino penjumiahan dan

pengurangan kepada siswa.

_UJ

Guru meminta siswa untuk menentukan jalannya.

4. Setelah siswa siap dengan jalannya permainan, permainan dapat
dimulai.

5. Selama siswa mengadakan permainan guru mengawasi siswa, dan
membantu siswa apabila siswa mengalami kesulitan terutama
dalam menentukan kebenaran-kebenaran siswa dalam menjawab
pertanyaan pada Kartu soal.

6. Permainan akan berakhir apabila semua pemain sudah tidak
mempunyal kartu soal yang dipegangnya.

B. Pengembangan

1. Siswa diminta untuk memulai permainan.

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu

soal.

3. Siswa menjawab soal-soal yang diberikan oleh pembimbing.

II.  Penutup
Evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
III.  Sarana Belajar
Alat peraga berupa permainan kartu domino penjumlahan dan

pengurangan yang telah disediakan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 142




134!




144!




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

194!

|




<o PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 146




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi waktu

Hari/Tanggal

LAMPIRAN B35

Rencana Pembelajaran

: Matematika
- SD
D2/ 11

: Penjumlahan dan pengurangan

147

1. Standar kompetensi

Meingenal dan menggunakan bilangan dalam memecahkan masalah.

II. Kompetensi dasar

Siswa dapat menggunakan bilangan dalam pemecahan masalah

1. Indikator hasil belajar

® Membaca dan menggunakan 'symbol +, —, dan = dalam pengerjaan hitung

sampai dengan 140.

®» Mengingat fakta dasar penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 140.

IV.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran

® Pendekatan

» Metode

: Konstruktivisme

: Bermain matematika
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V. Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan yang dilakukan:
A. Pendahuluan :
1. Guru menjelaskan cara bermain permainan jejak panah, yaitu sebagai
berikut:
a. Pemain meletakkan pion di kotak mulai dan melemparkan dadu untuk
memulai permainan.
b. Kemudian guru menjelaskan aturan bermain dalam permainan jejak panah.
® Pemainan menjalankan pionnya sebanyak mata dadu yang muncul.
® Jika dalam kotak tersebut terdapat ujung panah maka pion harus
bérgerak mengikuti megikuti anak panah sampai pada kotak yang
ditunjukkan anak panah tersebut. |
® Jika pion sampai pada kotak bertuliskan kartu soal,: maka pemain
tersebut berhak mendapatkan kartu scal. Jika pemain benar dalam
menjawab soal maka pemain memperoleh bonus langkah sesuai dengan
yang tertera pada kartu soal tersebut.
2. Setelah guru selesai menjelaskan cara bermain, kemudian guru membagi 1 set
permainan jejak panah pada siswa. |
3. Guru meminta siswa untuk menentukan jalannya.

4. Setelah siswa siap dengan urutan jalannya permainan, permainan dimulai.
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. Selama siswa mengadakan permainan guru mengawast siswa, dan membantu
siswa apabila siswa mengalami kesulitan terutama dalam meneuntukan
kebenaran-kebenaran siswa dalam menjawab pertanyaan pada kartu soal.

6. Jika pada saat mendekati kotak nomor 40 ada pemain yang mendapatkan
mata dadu yang apabila di jalankan melebihi kotak 40 maka pion dan
pemain tersebut harus bergerak mundur kembali. Misal seorang pemain
berada pada kotak 36, kemudian melempar mata dadu dan mendapat mata
dadu 5, maka ia harus mélangkah mundur kembali, sehingga pion itu
sekarang berada pada kotak nomor 39.

. Siswa akan berhasil mencapai kotak nomor 40 dan berhasil menyelesaikan soal-
soal yang diberikan.

B. Pengembangan

1.  Siswa diminta untuk memulal permainan

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu soal

yang telah disediakan.

3.  Siswa menjawab soal-soal yang diberikan oleh pembimbing.

C. Penutup

Evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

D. Sarana Belajar

Alat peraga berupa permainan jejak panah yang telah disediakan.
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Hitunglah
22

64
o 7 2k

Nilai 2 lan

kah

Hitunglah pengurangan

5—3=...
Nilai 4 langkah

Hitunglah penjumlahan

134+678 =...

Nilai 4 langkah
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Ada 10 balon kemudian
% Meletus 5 buah tinggal
5 Berapa balon tersebut?

Hitunglah penjumiahan

45 +67 =...
Nilai 4 langkah

9, .., .., 101,
«s 103

Hitunglah pengurangan

8 — 1 =| an
Nilai 4 langkah

13 buah lidi dikurangi
- 5lidi ada berapa
Banyak lidi?

Hitunglah penjumlahan

48 + 27=...
Nilai 3 langkah

#Bu Asih mempunyai 20 buah
i Apel dan terjual sebanyak 9
& Buah berapa buah apel yang §

Belum terjual?
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Rencana Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SD

Kelas/Semester :D3/11

Materi Pokok : Penjumlahan dan pengurangan
Alokasi waktu

Hari/Tanggal

I.  Kompetensi dasar
Mengenal dan menggunakan bilangan dalam memecahkan masalah.
II. Standar Kompetensi’
Siswa dapat menggunakan bilangan dalam pemecahan masalah
1.  Indikator hasil belajar
% Membaca dan menggunakan symbol +, -, danlh: dalam pengerjaan hitung
sampai dengan ‘.140‘
% Mengingat fakta dasar penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 140.
IV.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran .
% Pendekatan : Konstrukivisme

» Metode - Bermain matematika
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Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan:

A. Pendahuluan :

1. Guru menjelaskan cara bermain permainan penjumlahan dan

pengurangan, yaitu sebagai berikut:

a. Pemain meletakkan pion di kotak mulai dan melemparkan dadu

untuk memulai permainan.

b. Kemudian guru menjelaskan aturan bermain dalam permainan

penjumlahan dan pengurangan. Aturan dalam permainan ini

sebagai berikut:

® Pemain meletakkan pionnya pada kotak “Mulai” dan akan

»

berakhir pada kotak “Stop™ sesuai dengan warna pionnya.
Pemain menjalankan pionnya sebanyak mata dadu yang
muncul. |

Letakkan kartu penjumlahan, pengurangan dan tanda
pada tempatnya.

Jika pion berhenti pada kotak bertanda (+), maka pemain
harus menjawab soal penjumlahan. Begitu pula jika pemain
berada pada kotak bertanda (-), maka pemain harus
menjawab sebuah soal pembagian dengan cara yang sama.
Jika pion berhenti pada tanda . pemain harus

mengambil sebuah kartu petujuk untuk. Jalu melakukan
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Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan:

A. Pendahuluan :

1. Guru menjelaskan cara bermain permainan penjumlahan dan

pengurangan, yaitu sebagai berikut:

a. Pemain meletakkan pion di kotak mulai dan melemparkan dadu

untuk memulai permainan.

b. Kemudian guru menjelaskan aturan bermain dalam permainan

penjumlahan dan pengurangan. Aturan dalam permainan im

sebagai berikut:

»

»

Pemain meletakkan pionnya pada kotak “Mulai” dan akan
berakixir pada kotak “Stop” sesuai dengan warna pionnya.
Pemain menjalankan pionnya sebanyak mata dadu yang
muncul.

Letakkan kartu penjumlahan, pengurangan dan tanda
pada tempatnya.

Jika pion berhenti pada kotak bertanda (+), maka pemain
harus menjawab soal penjumlahan. Begitu pula jika pemain
berada pada kotak bertanda (-), maka pemain harus
menjawab sebuah soal pembagian dengan cara yang sama.
Jika pion berhenti pada tanda © . pemain harus

mengambil sebuah kartu petujuk untuk. lalu melakukan
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kegiatan sesuai yang tertera pada Kartu tersebut. Isi dari 10

kartu tersebut adalah :

6{

Maju 3 kali

Lanjut

Mundur 2 kali

Jawab soal didepan
Jawab soal penjumlahan
Jawab soal pengurangan

Ketanda terakhir

Mulai lagi

& & & F & & F &

Mundur 4 kali

Maju 2 kali

&K

! % Jika jawaban pemain terhadap kartu sc;al benar, pemain
boleh melemparkan dadu dan menjalankan pionnya
kembali sesuai dengan hasil lemparannya.

® Jika jawaban salah maka pemain mengambil kartu soal
kembali untuk kategori yang sama dan menjawab soal
kembali.

® Setelah menjawab soal kartu diletakkan di bawah tumpukan
kartu sesuai dengan modelnya.

® Pemain akan berhenti pada kotak “sfop” sesuai dengan

warna pemain memulai permainan. Misal pemain mulai
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6.
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pada kotak berwarna hijap maka akan berhenti pada
kotak berwarna hijau pula. |
Setelah guru selesai menjelaskan cara bermain, kemudian guru
membagi | set permainan penjumlahan dan pengurangan kepada
siswa.
Guru meminta siswa untuk menentukan jalannya.
setelah siswa siap dengan jalannya permainan, permainan dapat
dimulai.
Selama siswa mengadakan permainan guru mengziwasi siswa, dan
membantu siswa apabila siswa mengalami kesulitan terutama
dalax;l menentukan kebenaran-kebenaran siswa dalam menjawab
pertanyaan p;ada kartu soal.

Permainan akan selesai apabila pemain sampai pada kotak “Srop ™.

Pengembangan

1.

2

Siswa diminta untuk memulai permainan.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu
soal. |

Siswa menjawab soal-soal yang diberikan oleh pembimbing. .
Penutup

Evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Sarana Belajar

Alat peraga berupa permainan penjumlahan dan pengurangan yang

telah disediakan.
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artu petunjuk untuk tanda .

| Jawab soal
undur 2 kali penjumiahan

P Jawab soal s 5
di depan ”‘ ‘
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Kartu Soal pengurangan

Sebuah dus berisi 8 Hitunglah pengurangan

” Bebek Bibi ada 9 ekor. Bibi

Bu Ida mempunyai 7
potongkain untuk dijual.
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LAMPIRAN C1 167
Instrumen QObservasi.
kegiatan siswa
Pertemizn c 1
Nama Siswa . Raihao Advya  Hesa puta,
Observer . Hasti Sasdl
Hari/Tanggal . Kamig | 16 ptruact 2006
PETUNJUK:

1.  Amaii aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,.
2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan Belajpw Ralhan  Pada harl il cenderuvg
'QJTA\AQ skabTl | eMoyi davt Konseuttasinya dalam  Menenva
Materl. Hal i Al swbabican Kaena  adanya  fenyesincnn
dengan  guru Bacu dlM wmaterl Baru . Ranan Cenderng
Mefasa andtal dalam  ackian Mensepelettan  vatel ¢
Yadg Al beritau  Rathan serfvg Kol welokanatcan
perdtal  dedgan  semounya send i

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pémbelajaran berlangsung.

< daan  Yarus %e\alav« deugan Mendwgﬁrkaﬂ Mugi<

MEsKIR %m;«(r\ya\ pelan,
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Catatan penting

Guru e .Je\m Tetiodtap  Gawe, |

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

proses tindakan berlangsung (jitka ada) dan bagaimana alternative

penyelesaiannya.
Ciswa Wenyepelekar , Bmikvya  guru Memberitcaun  Hukumvan

Yang lebih  degns - Perntalh  Kutaug PIe\a;

EM&&A Sllwa  Kuraung shzbil

Yogyakarta, 6 Fepb | 2006

Mengetahui

 Canty
Observer
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Instrumen Qbservasi.

Minat siswa Terhadap Pembelajai“an Matematika

-

Pertemuan oo
Nama Siswa . Ralhaun  Aditya
Observer : Ho@vl Saunti
Hari/Tanggal . Kamis ' 16 februart 2006
Petunjuk:

1.

Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung

2. Tuliskan tanda (V') pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan

keadaan yang anda amati.

NG BUTIR-BUTIR SASARAN

Siswa memperhatikan penjelasan peneliti

YA TIDAK

[y

selama kegiatan berlangsung.

4. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan | 4

pembelajaran berlangsung.

b. Anak secara spontan mgmben'kan v
respon pada peneliti.

c. Siswa tertarik mendengarkan

penjelasan peneliti.

Siswa mehgikﬁti proéés perhbeiajaran.

a.

Siswa mau mengerjakan soal yang | v
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diberikan oleh peneliti.
b. Siswa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan,
c. Siswa mau mengikuti permainan

sampai selesat.

Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
a. Siswa  memberikan  tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang
belum dimengerti,

b. Siswa bértanya tenfang kesulitannya
dalam menjawab' pertanyaan.

c. Siswa bertanya tentang kejelasan

cara bermain.

d. Siswa bertanya .tentang kesulitan

daalm bermain.

e. Siswa bertanya tentang tugas yag

diberikan oleh peneliti.

Siswa dapat menggunakan alat peraga

dengan baik,

a. Siswa mampu - menyelesaikan

permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara
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“bermain dé-rngan baik.

yang tersedia dalam permainan,

permainan dengan baik.

menggunakan alat peraga.

¢. Siswa mampu menjawab pertanyaan
.d. Siswa mampu mengikuti aturan

e. Siswa semakin kreatif dalam

V/

a. Siswa aktif dalam bermain
permainan.
permainan,

d. Siswa asik melakukan permainan

sampai selesal.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.

b. Siswa tidak mau  mengakiri

c. Siswa tertarik untuk memainkan

Siswa termotivasi dalam menggdnakan alat

peraga.

a. siswa senang melakukan permainan

b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran

¢. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung.
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d. Siswa bersemangant untuk dapaf

menyelesaikan permainan.

7. | ( tambahkah kalau ada!)

10.

1L,

Berdasarkan observasi -Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya? .

EMDBI‘ Siswa Kutaug Gtabil. P@(\A‘o@la’j Al

tidak selewl , kalau

Bisen di ulavgt lagh

Yogyakarta, |6 €eb 2006
Mengetahui

wutt
Observer
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Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan : il

Nama Siswa ;. Raran Aditfa

Observer ; Hag bt Sautl

Hari/Tanggal : \<a¢vn\§ , 6 februarl 2006
PETUNJUK:

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tanda (1) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No| Butir-butir sasaran Ya Tidak

1. | Merespon pertanyaan yang di

berikan oleh gurw/peneliti.

a. Menjawab pertanyaan yang V4
diberikan,

b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.

c. Siswa menjawab pertanyaan v
déngan menuliskan jawaban
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan V

sambil menjelaskan.
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Antusiasme siswa terhadap proses

pembelajaran.

a. Mengerjakan tugas.

b. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai,

c. Siswa aktif dalam kegiatan

pembelajaran,

d. Siswa dapat bermain dengan
baik.

pembelajaran sampai selesai.
c. Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung,

e. Siswa mau menjawab vV
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.
f. Kemavan siswa menjawab 4
pertanyaan di luar yang
diharuskan,
3. | Perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran.
a. Tidak meninggalkan kelas. v’
b. Siswa mau mengikuti kegiatan Y

( tambahkah kalau ada!)

al o] wl ]
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Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi

selama kegiatan . berlangsung (jika ada) dan bagaimcna alternatif

penyelesaiannya.

Sisuia  Sedavg walacs Be\a‘ja\o\_

Yogyakarta, &6 {eb 2006

Mengetahui |

Caunt]
Observer
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Hasil wawancara kegiatan 1

Dengan pengamat (guru kelas)
1) P: Bagaimana kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama kali ini?

G: Kegiatan pembelajaran kali ini tidak berlangung dengan baik, karena
anak yang tidak mau belajar dan terlihat menyepelekan guru baru.
Siswa malas belajar dan perlu penyesuaian dengan guru baru serta
materi baru.

2) P: Bagaimana minat siswa terhadap sajian pembelajaran dengan metode
permainan matematika?

G: Minat yang ditunjukkan siswa kurang baik, karena kondisi emosi
anak yang sedang tidak stabil. Hai ini tampak dari siswa yang tidak
mau mer‘y'awab tugas dan melaksanakan permainan yang anda
suguhkan.

2) P: Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadab sajlan  pembelajaran
matematika dengan metode permainan matematika?

G: Siswa tidak bisa terlibat dengan maksimal, karena kondisi anak yang
sedang tidak stabil, emosi anak yang kurang stabil menyebabkan
anak sulit melaksanakan kegiatan pembelajaran yang anda
suguhkan. |

3) P: Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran

berlangsung?
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G: Fartisipasi yang ditunjukkan oleh siswa kurang, hal ini disebabkan
xarena kondisil anak yang kurang stabil. Anak kurang bersemangat
dalam belajar.

4) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?

G: dari hasil belajar yang diperoleh siswa, walaupun dalam keadaan
emosl; yang kurang stabil, setelah lama diberi tahu akhirnya anak
mau mengerjakan tetapi malas.

5) P: Kesulitan atau hambatan apa saja yang dialami selam proses
pembelajaran berlangsung?

G: masih kurang tegas dalam menghadapi siswa yang menyepelekan

kegiatan belajar yang dilakukan.



&
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Y
Instrumen Observasi

kegiatan siswa

Pertemuan : fl

Nama Siswa C Ratvay  Aditya
Observer : Hah Sauti -
Hari/Tanggal : Ceniv, 20 februart 2006
FETUNJUK:

1.  Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,
2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Evost Railtlau pada Uari Wi sudau cfabil Railtan
tampak Sevaug Regan pembelajarn  Yang o benkan
olelt peueliti- Reswﬂ Yavng di besikan  Rellian sudals
Bak. Kaivau tdak g Malas Belijap. dau M1 Py
Mefyelesaikau  Soal -sonl L:')ﬁ Tertera i dalam  Kartu coal |

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

'_3 Q ~ ~ * ‘
aAltan  deptant Mehger akan  soa S0l g udaln gy
| Vi ddg, .
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Catatan penting

7 Raliauv \<umv19 MaUiR Bimm&

lebTl bati + Loal Tefifa di Batakan dewgan \<eras .

Berdasarkan pengamatanAnda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi sclama
proses tindakan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternative

penyelesaiannya.

Rotau  Kesulidan  Bicara. , Raiblan  wmasih

F@("LM ai Mg atikan dalann MQ&LQ{'&\\AUY Tanda {E@(\(‘&UM-

laian & pemguravigan.

Yogyakarta, 20 .feb, 2006

Mengetahui

Observer
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Instramen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaf%m Matematika

Pertemuan : (1

Nama Siswa . Raian Adi&fa

Observer Hasbt Sauwkd

Hari/Tanggal lein, 2o februact 2006

Petunjuk:

1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan betlangsung.

2. Tuliskan tanda (V') pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan

keadaan yang anda amati.

NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAK 1

Siswa memperhatikan penjelasan peneliti

selama kegiatan berlangsung.

a. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan |  \/

pembelajaran berlangsung.

Anak secara spontan memberikan v

respon pada peneliti.

c. Siswa  tertarik  mendengarkan | V~

penjelasan peneliti.

- ‘giswa mengikﬁﬁ j;;foses pembelaj'avr'a‘r'xr. o

a. Siswa mau mengerjakan soal yang
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diberikan oleh peneliti.

b. Siswa mau menjawab pertanyaan

yang di berikan,

c. Siswa mau mengikuti permainan

sampal selesal.

Siswa mau .benanya selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

a. Siswa  memberikan  tanggapan

kepada peneliti tentang hal-hal yang

belum dimengerti.

b. Siswa bertanya tentang kesulitannya

-:da] am menjawab pertanyaan.

c. Siswa bertanya tentang kejelasan

cara bermain.

d. Siswa bertanya tentang kesulitan
daalm bermain.

e. Siswa bertanya tentang tugas yag

diberikan oleh peneliti.

Siswa dapat menggunakan alat peraga

dengan baik,

a. Siswa mampu menyelesaikan
permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara




.
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bermain dengan baik.
c. Siswa mampu menja.wab pertanyaan
yang tersedia dalam permainan,
d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.
e. Siswa semakin  kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.
a. Siswa aktif dalam bermain
b. Siswa tidak mau  mengakiri
permaix;an.
c. Siswa tertarik untuk memainkan
permainan.
d. Siswa asik melakukan permainan

sampati selesat.

182

Siswa termotivasi dalam menggunakan alat

peraga.

a. siswa senang melakukan peérmainan

b. Siswa lebth aktif dalam kegiatan
pembelajaran

c. Siswa tidak mau kegiatannya

terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung,

|
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d. Siswa bersemangant untuk dapat \ /
menyelesaikan permainan.

7. | ( tambahkah kalau ada!)

8.

9.

|

10.
11,

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya?

g\‘g\,ua tidak Yoita pMmeng eluatkan fenoiapat

\Kamene  Kondiyt /'?: Lowien -

P

o _
Yogyakarta, 20 §eb ° 2006
Mengetahui

{Aunti

‘QObserver
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LAMPIRAN D3

Tastrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan ; U

Nama Siswa . Raav  Aditya

Observer . Qlasht Santl

Hari/Tanggal . Cemin, 20 febvvasi 2006
PETUNJUK:

No

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan tanda (1) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

Butir-butir sasaran Ya l Tidak |

b. Siswa menjawab pertanyaan

c. Siswa menjawab pertanyaan

d. Siswa menjawab pertanyaan \/

Merespon pertanyaan yang di

berikan oleh guru/peneliti.

a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan.

dengan lesan.

dengan menuliskan jawaban
di atas kertas.

sambil menjelaskan.

184
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pembelajaran.

a. Mengerjakan tugas.

b. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai,

c. Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran,

d. Siswa dapat bermain dengan
baik.

e. Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.

f. Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan.

Antusiasme siswa terhadap proses

Perhatian siswa terhadap proses

pembelajaran.

a. Tidak meninggalkan kelas,

b. Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai.

¢. Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung.

<

( tambahkah kalau ada!)

I S
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Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Tidak  bisa Meunjauwad Perﬁm%am Aemgan

Ligan

Yogyakarta, 20 {elo 2006

Mengetahui

Cauti

Observer
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Hasil wawancara kegiatan 2

Dengan pengamat (guru kelas)
1) P: Bagaimana kegiatan pembelajaran pada pertemuan kali in1?

G: Kegiatan pembelajarn kali ini sudah berlangsung dengan baik, emosi
siswa stabil dan siswa mau mengerjakan permainan yong anda
suguhkan sampai selesai.

2) P: Bagaimana minat siswa terhadap sajian pembelajaran dengan metode
permainan matematika?

G: minat yang ditunjukkan siswa dalam kelgiatan Ikali ini sudah lebih
baik. Hal ini tampak dari siswa mau mengeﬂakan soal yang Anda
berikan.

3) P. Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadap sajian pembelajaran
matematika dengan metode permainan inatematika?

G: Keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung sudah
lebih baik dari pada ketika pertama kali Anda memberikan materi.

4) P: Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung?

G: Partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung sudah mengalami
peningkatan. Meskipun kadang siswa masih terlihat menyepelekan,

tetapi secara umum sudah baik.

5) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?

187



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 188

G: Baik, siswa mau mengerjakan soal yang Anda suguhkan dengan baik
dan mampu menyelesaikannya.
6) P. Kesulitan atau hambatan apa saja yang dialami selama proses

pembelajaran berlangsung?

G: Siswa masih sulit membedakan antara tanda “+” dan “~” sehingga

masih perlu bimbingan. Siswa masih sulit membaca soal cerita,
sehingga perlu dibacakan siswa juga masih perlu bimbingan dalam

mengerjakan soal cerita.
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Instrumen Observasi

kegiatan siswa

Pertemuan S/

Nama Siswa D Rizky P
Observer D Sust g
Hari/Tanggal (W RO 8006
PETUNJUK:

1.  Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,
2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristi\:va/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
Bosa Legratan  permbeléjancn ki inw ABerbargpang
dongan  Baik - Joki  rrember qspon g Laik xR
poriidi - [Kky  teodaly ~ild  selama  Aeqiatan  Buclargrang,

dan  rnompe rengebitilian  pormonan  dengan Sk
Lood- Soal wpong cds  dapad  Aigamab Kl olerGan buk

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

k/u&f‘ alar W W’“?"”“’" cencgomn /&}:con
SebeLiam nemdgbannge A7 alef ALertap .
Bis Aebnprgan fonls mmata  Bli o fon  pontis



<
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Catatan penting

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama
proses tindakan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternative
penyelesaiannya.

M marf  perte Aantan olelam e Mafwz‘, Seal

cortbor

Yogyakarta, , 2006

Mengetahui

/

/;

Observer
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LAMPIRAN E2

Instrumen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan R

Nama Siswa s Risky D
Observer e N
Hari/Tanggal .~ ;@E&’ﬂ 200 6

Petunjuk:

I

NO

Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

Tuliskan tanda (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan

keadaan yang anda amati.

BUTIR- BUTIR SASARAN

YA

TIDAK

Siswa memperhatikan penjelasan peneliti

selama kegiatan berlangsung.

4. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

b. Anak secara spontan memberikan
respon pada ’peneliti.

c. Siswa tertarik mendengarkan

penjelasan peneliti.

o

Siswa mehgikﬁﬁ pfoéés | péxﬁbelaj aran.

B

a. Siswa mau mengerjakan soal yang

191
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diberikan oleh peneliti,
b. Siswa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan,
c. Siswa mau mengikuti permainan

sampai selesai.

Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
a. Siswa  memberikan  tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang

belum dimengerti.

b. Siswa bertanya tentang kesulitannya
dalam menjawab pertanyaan.

c. Siswa bertanya tentang kejelasan

cara bermain.

daalm bermain.

e. Siswa bertanya tentang tugas yag

diberikan oleh peneliti. -

d. Siswa bertanya tentang kesulitan |

Siswa dapat menggunakan alat peraga

dengan baik,

a. Siswa  mampu  menyelesaikan
permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara
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bermain dengan baik.
Siswa mampu menjawab pertanyaan
yang tersedia dalam permainan,
d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.

e. Siswa semakin kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.
a. Siswa aktif dalam bermain
b. Siswa tidak mau  mengakin
péermainan.
c. Siswa tertarik untuk memainkan
permainan.

d. Siswa asik melakukan permainan

sampai selesal.

Siswa termotivasi dalam menggunakan alat

peraga.

i), Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran

c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung.

a. siswa senang melakukan permainan |




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1Ty
[

d. Siswa bersemangaﬁt untuk dapat |

n/
menyelesaikan permainan.

7. | ( tambahkah kalau ada!)

10.

11

Berdasarkan observasi -Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya?

Yogyakarta, 2 He&e8r 2006
Mengetahui

fidly

v
Observer
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LAMPIRAN E3

Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika -

Pertemuan U
Nama Siswa : M3ky p
Observer RN 3
Hari/Tanggal . 42 RepteAoo b
PETUNJUK:

14

Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan tanda (I) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No Butir-butir sasaran Ya Tidak

1. | Merespon pertanyaan yang di

berikan oleh gurwpeneliti.

a. Menjawab péﬁanyaaﬁ yang v
diberikan,

b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.

c. Siswa menjawab pertanyaan
dé‘ngan menuliskan jawaban v
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan v/

sambil menjelaskan.
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2. | Antusiasme siswa terhva"dapvproses
pembelajaran. '
a. Mengerjakan tugas. v
b. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai,
c. Siswa aktif dalam kegiatan
pembeiajaran. v
d. Siswa dapat bermain dengan
baik. v
e. Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang v’
ada dalam kartu soal.
f. Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan.

L i
3. | Perhatian siswa terhadap proses :

pembelajaran.

a. Tidak meninggalkan kelas.

b. Siswa mau mengikuti kegiatan

pembelajaran sampai selesai. W

c. Siswa tidak ribut selama

[ kegiatan pembelajaran

berlangsung.

( tambahkah kalau adal)

S

i
1

S

N
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IS
1

Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Yz

Yogyakarta, 22 f#@@rvs 2006

Mengetahu

<

sy

Svgr =
Observer
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Hasil wawancara kegiatan 3

Dengan pengamat (guru kelas)

: 1) P: Bagaimana kegiafan pembelajaran pada pertemuan kakli ini?

G: Kegiatan pembelajaran yang Anda suguhkan cukup menarik
perhatian siswa. Siswa memberi respon yang baik pad& Anda dan
siswa mau mengerjakan soal dengan baik. Secara umum
pembelajaran kali ini berlangsung dengan baik.

2) P: Bagaimana minat siswa terhadap sajian pembelajaran dengan metode

permajnaﬁ matematika?
g G: Kalau saya melihat siswa berminat dengan permainan yang Anda
| suguhkan, siswa dengan cepat dapat mengerti apa yang Anda
Jelaskan.
3) P: Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadap sajian pembelajaran
matematika dengan metode permainan matematika?
G: Siswa sudah terlibat dengan baik pada kegiatan pembelajaran yang Anda

suguhkan. Hal ini terlihat dari siswa yang mau menyelesaikan

pertanyaan-pertanyaan yang onda -suguhkan dengan baik.
4) P: Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran

berlangsung?

G: Partisipasi siswa dalam kegiatan kali ini baik, siswa menunjukkan bahwa

dia menyukai kegiatan pembelajaran kali ini.
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5) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?
G: Dari, hasil yang sefelah Sandara jelaskan tadi, saya lihat siswa
lancar dalam mengerjakan soal walaupun soal tersebut dicampur.
6) P: Késulitan atau hambatan apa saja yang dialami selama proses
pembelajaran berlangsung?
G: Masih terlalu cepat dalam menjelaskan, sehingga siswa kurang

mengerti apa yang harus dia lakukan.
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Instrumen Observasi

kegiatan siswa

Pertemuan 1V

Nama Siswa : Ratvau , Aditra
Observer D Hasbi S autt
Hari/Tanggal C vt o
PETUNJUK.

1.  Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Roitar  Mau ™ melaksavakan Kegiatan  Belajan
| dengout baik. Siswa Tamvpak menikMmakl  pemainag
| Yaug Al suguican - Siswa dapat welaksanakan

Pectal Nau Aeug an Baot k.

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

5 Raivan dopat welakukan  fertaiqan dengad  Baik .
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Catatan penting

Poveliti \ebil Perhatiau teclwdap eigu -

Berdasarkan pengamatanAnda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

proses tindakan berlangsung (jika ada) dan bagaimana altemative

penyelesaiannya.
Raittan 4idax  cakar Menuvggu  gilivan - Ciswa Magih .

Kf?gul(”fau wvembaca soal  CTeata -

Yogyakarta, | maref, 2006

Mengetahui

St
Observer
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LAMPIRAN F2

Instrumen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

-

penjelasan peneliti,

Pertemuan Y
]1 Nama Siswa : Ratian  Aditya
% Observer Hasbi sauti |
| \ Hari/Tanggal . tmafee 2006
Petunjuk:
_ j 1. Amati aktivitas siswa sélama proses tindakan berlangsung.
\'1\ 2. Tuliskan tanda (V') pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan
\- keadaan yang anda amati.
‘
| NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAK
\\ 1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
' selama kegiatan berlangsung.
4. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan v
pembelajaran berlangsung.
| b. Anak secara spontan memberikan V4
| .
. \ respon pada peneliti.
l\ c. Siswa  tertarik  mendengarkan| {/

>

Siswa mengikuti proses pembelajaran.

a. Siswa mau mengerjakan soal yang

202
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diberikan oleh peneliti

yang di berikan,
c. Siswa mau mengikuti permainan

sampal selesai.

b. Siswa mau menjawab pertanyaan

Siswa mau bertanya selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.
a. Siswa  memberikan tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang
belum dimengerti.
b. Siswa bertanya téntang kesulitannya
dalam menjaWab pertanyaan,

c. Siswa bertanya tentang kejelasan

cara bermain.

Siswa bertanya tentang kesulitan

daalm bermain.

e. Siswa bertanya tentang tugas yag

diberikan oleh peneliti.

Siswa dapat menggunakan alat peraga

dengan baik. -

a. Siswa mampu menyelesaikan

permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara

203
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bermain dengan baik;

c. Siswa mampu menjawab pertanyaan

yang tersedia daiaxﬁ permainan,

d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.

e. Siswa semakin kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.
a. Siswa aktif dalam bermain
b. Siswa  tidak mau  mengakirn

permainan,

c. Siswa tertarik untuk memainkan

permainan.

d. Siswa asik melakukan permainan

sampal selesal.

Siswa termotivasi dalam menggunakan alat

perage.

a. siswa senang melakukan permainan

b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran

c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung,
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d. Siswa ‘bersefﬁdﬁgaﬁt untuk dapat

v
menyelesaikan permainan.

7. | (tambahkah kalau adal)

10.

11

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesalannya? -

Yogyakarts, | Maree 2006
Mengetahui
Canti
Observer
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Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan b

<

Nama Siswa

Ratiau Aditva

Observer . Habi Sautt

Harv/Tanggal i Malet 2006
PETUNJUK:

1. Arﬁ‘ati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
- 2. Tuliskan tanda (I) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No

Butir-butir sasaran Ya Tidak J

Merespon pertanyaan yang di

berikan oleh guru/peneliti.

a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan.

b. Siswa menjawab pertanyaan 9
dengan lesan. :

c. Siswa menjawab pertanyaan

déngan menuliskan jawaban v

di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan

sambi] menjelaskan.
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!\)

Antusiasme siswa terhadap proses

pembelajaran.

a. Mengerjakan tugas.

b. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai,

c. Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

d. Siswa dapat bermain dengan
baik.

e. Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.

f. Kemauan siswa menjawab

pertanyaan di luar yang

diharuskan,

Perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran.

a. Tidak meninggalkan kelas.

b. Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran sampal selesal.
c. Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung.

( tambahkah kalau ada!)

N B
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Berdasarkan pengamatan -Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi
selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Yogyakarta, ! Matet 2006

Mengetahui |

daunti
Observer
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Instrumen Observasij

kegiatan siswa

Pertemuan :
Nama Siswa P Rieky D
QObserver D Moty Sawntl
Hari/Tanggal . pwvacet 2006
PETUNJUK:

1.

Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
Keglatau  pemoele)atav Berlaug cung dewgav Lotk
KiK{, mash SUKA Mbuk J\ka Ai surut vennggu  gilivan .
[} QW

KT dagat Melakcanakan pertviai Nan dengan baik.
dan  menjawab  peftaunsaan dlag Kartu goal dengan
Boik puia- Kkt Magih perlu - 2l e sedi kit pen|eluan

dalat teMaUanl ool cetita .

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung,

ik Lermmain ck%gan Bailk  daun Tdak mau
N\e»(\gak\m‘m' PerMa\na\n.
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Catatan penting

Perelidi  arus Lebih  Pecdhatiana,  Gpebila tsun

Weonad Aurkcan QO\\A Ava) .

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

proses tindakan berlangsung (jika ada) dan bagaimana altemative

penyelesaiannya.

Yogyakarta, | Mar€t, 2006

Mengetahu

S&W\%\

Observer
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LAMPIRAN F5

Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan : \S/

Nama Siswa : @'\:&kg D.
Observer o Maskt Sawtit -
Hari/Tanggal

Dl Mmatet 2006

PETUNJUK:

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tanda (I) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No

Butir-butir sasaran Ya Tidak

1. | Merespon pertanyaan yang di
berikan oleh guru/peneliti.
a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan.
. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan. e
c. Siswa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban v
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan

, : v
sambil menjelaskan.




&
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Antusiasme siswa terhadap proses
pembelajaran.

a. Mengerjakan tugas.

b. Siswa mengikuti kegiatan

pembelajaran sampai selesai,

Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Siswa dapat bermain dengan
baik.

Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.
Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan.

\~

a.
b.

Perhatian siswa terhadap proses

pembelajaran.

Tidak meninggalkan kelas.

Siswa mau mengikuti kegiatan

pembelajaran sampai selesai.
Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung.

( tambahkah kalau ada!)

N
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Berdasarkan pengamatan Andd, kendala-kendala ‘apa saja yang terjadi
selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Yogyakarta, | Maret 2006
Mengetahui

,%,

Sants
Observer
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LAMPIRAN F6 214

Instrumen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika .

Pertemuan Y
Nama Siswa . Rizey D.
Observer Hagbl Santi
Hari/Tanggal { maret 2006
Petunjuk:
1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tanda (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan
keadaan yang anda amati. |
NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA | TIDAK |
1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti

selama kegiatan berlangsung.

a. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan

v
pembelajaran berlangsung.
b. Anak secara spontan memberikan
Vv’
respon pada peneliti.
c. Siswa tertarik mendengarkan
v’

pehjelasan peneliti.

o

Siswa mengikﬁti proseé .pembel'ajaran.

4. Siswa mau mengerjakan soal yang

_ |




&
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diberikan oleh peneliti

b. Si;wa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan,

c. Siswa mau mengikutl permainan
sampai selesai.

3 | Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

a. Siswa  membenkan  tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang
belum dimengerti.

b. Siswa bertanya tentang kesulitannya
dalam menjawab pertanyaan,

c. Siswa bertanya tentang kejelasan
cara bermain.

d. Siswa bertanya tentang kesulitan
daalm bermain. |

e. Siswa bertanya tentang tugas yag
diberikan oleh peneliti.

4. | Siswa dapat menggunakan alat peraga
dengan baik.
a. Sis@a mampu menyelesaikan
permainan sampai selesai.
b. Siswa dapat menjalankan cara J
L
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bermain dengan baik.

Siswa mampu menjawab pertanyaan
yang tersedia dalam permainan,
Siswa mampu mengikuti aturan

permainan dengan baik.

Siswa  semakin  kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

a.

b.

5. | Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.

Siswa aktif dalam bermain
Siswa  tidak mau  mengakiri

pérmainan.

. Siswa tertarik untuk memainkan

permainan.
Siswa asik melakukan permainan

sampal selesal.

peraga.

a.

b.

6. | Siswa termotivasi dalam menggunakan alat

siswa senang melakukan ﬁermainan
Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung.
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d. Siswa bersemangant untuk dapat
‘ .; \4
menyelesaikan permainan.
7. | (tambahkah kalau adal)
8.
9 ]
10.
|
11, | }

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi
selama kegiatan berlangsung (jika ada)ﬁ dan bagaimana alternatif
penyelesalannya?

L

>

Yogyakarta, 1Mafet 2006

Mengetahui

SAt|

Observer
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Hasil wawancara kegiatan 4

Dengan pengamat (guru kelas)
1) P: Bagaimana kegiatan pembelajaran pada pertemuan kali ilﬁ?

G: Kegiatan pémbelajaran kali ini berlangung dengan lancar, kedua
siswa mau melakukan permainan dengan baik. Walau kadang masih
perlu dibimbing dalam mengerjakan soal dan dalam menjalankan
permainan. |

2) P: Bagaumana minat siswa terhadap sajian pembelajaran dengan metode
permainan matematika?

G: Siswa cukup senang don tertarik dengan kegiatan yang Anda
suguhkan.

3) P. Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadap sajian pembelajaran
matematika dengan metode permainan matematika?
G: Keterlibatan siswa sudah cukup bagus dan mengalami peningkatan.
4) P:. Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung?
G: Partisipasi yang ditunjukkan oleh siswa cukup bagus.
5) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?
G: Sudah cukup baik bahkan siswa mulai sedikit mengerti intuk

membedakan tanda “+” dan tanda “-", walau masih perlu
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diingatkan pada awalnya. Siswa bisa inenjawab pertanyaan dalam
permainan yang Anda suguhkan dengan baik.
6) P: Kesulitan atau hambatan apa saja yang dialami selama proses

pembelajaran berlangsung?

G: Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal cerita.
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Instrumen Observasi

kegiatan siswa

Pertermuan Y

Nama Siswa : Raihau Aditya
Observer D Hagbr Sautt
Hari/Tanggal L2 Maret 2006
PETUNJUK:

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.
Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
pada Wart wmi lebih baix . Raivian

Memb eri kau  fespon Yg bailc Teduad ap Q&Ae\i—u.ﬂav\g WMengaiatkaq
'\SU@& cukup Bagus . Ralan MampuU

Keg\'a% o Yembelayuran

Mater . Yoasemdrasy anak
Becman dengan  Balk dethadap Rekan nva.

Cecarn umum  kegiatan  pembela]alan Ham i cukeyp

Menart K SiSwa .

Fakta-fakta yang menarik sclama kegiatan pembelajaran berlangsun,

Ratian  bisa bermam Aemgan Valk | walay WMas  perly

Fantvom dacy guru /7 peaeliti.
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Catatan penting

Raitau masin pecdu o LEAYan , apsbiles Al ben soml ceride

Ralviau perv ai avtu  dalom MenjAlan ket Pion L dan di Ber

Peujelasan  wuduk MeNUMgoU  ilinan.

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi sclama
proses tindakan Dberlangsung (jika ada) dan  bagaimana  alternative
penyelesalanmnya.

Ratau  Kesulitan dalim mewmbacsa

meazlan kan  plon

Soal  Cepi Ta .= A bata kaq.

2 A e fengerkian

Ravaun tevkadaug —aal

Yogyakarta, £ tarel, 2006

Mengetah

Sa

Observer
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LAMPIRAN G2

Instrumen Observasi

222

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika .

Pertemuan ‘\j/
Nama Siswa Ravian  Adidyp
Observer Hasht Sawkh
Hari/Tanggal 2 Maret 2006
Petunjuk:
1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung,.
2. L uliskaryt;mda .(\/ ) pada kolom YA atau TIDAK sesuai denpan
keadaan yang anda amati.
NO BUTIR- BUTIR SASARAN | YA | TIDAK
1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
selama kegiatan berlangsung.
a. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan .
pembelajaran berlangsung,
b. Anak secara spontan memberikan
_ ; \%
respon pada penelitl.
c. Siswa tertarik mendengarkan
penjelasan peneliti, v
2. | Siswa inengikuti proses pexﬁbelajaran.
a. Siswa mau mengerjakan soal yang
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diberikan oleh penelifi.

b. Siswa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan,

c¢. Siswa mau mengikuti permainan

sampai selesat.

Siswa mau Dbertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

a. Siswa  memberikan tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang
belum dimengerti.

b, Siswa bertaiya teitang kesulitannya
dalam menjawab pertanyaan.

¢. Siswa bertanya tentang Kkejelasan
cara bermain.

d. Siswa bertanya tentang kesulitan
daalm bermain.

e. Siswa Dbertanya tentang tugas yag

diberikan olch peneliti.

Siswa dapat menggunakan alat peraga

dengan baik.

a. Siswa mampu menyelesaikan
permainan sampai selesai.

b. Siswa dapat menjalankan cara

22

~

2
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bermain dengan Baik.

c. Siswa 'mampu menjawab pertanyaan
yang tersedia dalarﬁ permainan,

d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.

e. Siswa semakin kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.
a. Siswa aktif dalam bermain
o. Siswa tidak mau  mengakin
per‘tﬁainan.
c. Siswa tertarik untuk memainkan
permainan.
d. Siswa asik melakukan permainan

sampati selesat.

Siswa termotivasi dalam menggunakan alat
peraga.
a. siswa senang melakukan pérmainan
b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran
c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

kegiatan berlangsung,
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~.

d. Siswa bersemangant untuk dapat

menyelesaikan permainan.

7. | ( tambahkah kalau ada!)

10.

1L

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjad
sclama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya? |

Yogyakarta, ZMA€E 2006

Mengetahui

Santt
Observer

3 & =

) # y&"ﬁausrg\’;g& /
Ry, O3 TR £
Pz

Nt
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LAMPIRAN G3 o236

Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembeiajamn Matematika

Pertemuan vV
Nama Siswa - Raifuam Adk%f&k
Observer - Hagbt  Sankh
Hari/Tanggal 2 maret 2006
PETUNJUK:
1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,
2. Tuliskan tanda (1) setiap kali melakukan vindakan secuai dengan
tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda nmati,
No i

Butir-butir sasaran Ya Tidak _

1. | Merespon pertanyaan yang di
berikan oleh gurw/peneliti.

| a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan,

b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.

c. Siswa menjawab pertanyaan
dénga'n menuliskan jawaban v
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan

sambil menjelaskan. v
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[\

Antusiasme siswa terhadap proses

"‘ pembelajaran.
! a. Mengerjakan tugas. v
! b. Siswa mengikuti kegiatan
5 pembelajaran sampai selesai, |
c. Siswa aktif dalam kegiatan

pembelajaran. N
d. Siswa dapat bermain dengan

baik. | v
e. Siswa mau menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang %

ada dalam kartu soal.

f. Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan,

| 3. | Perhatian siswa terhadap proses
pembelajziran.
a. Tidak meninggalkan kelas. v

b. Siswa mau mengikuti kegiatan

pembelajaran sampai selesai. g
1 c. Siswa tidak ribut selama '
\[ i kegiatan pembelajaran v
beriangsung. |

4. | (tambahkah kalau ada!)
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d. Siswa bersemangapt untuk dapat

menyelesaikan permainan. v
7. | (tambahkah kalau adal!)
&.
9.
10.

|

ll,l

|

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesatannya?

| Yogyakarta, 2 MareX 2006
Mengetahui

S

Sav\*é L
Observer
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Partemuan
Nama Siswa
Observer

Harni/Tanggal

PETUNJUK:

1.
2d

LAMPIRAN G4 799

Instrumen Observasi
kcgiétan siswa
Y
R D
“ Rasbi  Saukl
. 2 Maret 2006

Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,

Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,

Kog\afl'av ?ewbo,\aj alon yaig At W(ﬂ wkan Menari K

kamfi:\a\/\ \<\\-<( . EMO&\
Karena asik Melakukan pPecaainan .

Sonnl

Kiki taungat Bague:
fecMainan den g an oon e

Pada waet  ng

Kik( jug& Aapat teredaM .
Dalam Wlef)'séiud&\b

Lebin Yancar . Respon vang Al berkay
Kikki Mampu Menyeles akan

Pada wti'tya pembelajatan

\< ik

becl ang sWG dengan bails .

akta-fakta yang menarik sclama kegiatan pembelajaran berlangsung,

b . ‘ .
Kikt tdak wmau Mer\gaklmr( Yermainan .
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Catatan penting

Rone (i sebaikvya  tetap NMengoutol  Ciwe

Berdasarkan pengamatan Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi sclama
ada) dan bagaimana allernative

proses  tindakan berlzmgsﬁng (ika

penyelesalannya.

230

Yogyakarta, Z et , 2006

Men gctfb )

Savnky
Observer
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Pertemuan

Nama Siswa

LAMPIRAN G35

Instrumen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matecmatika

1<)

. Rizky 0.

. Hagot Saudt

Observer
Hari/Tanggal 2 Maret 2006
Petunjuk:
1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tandal(\/ ) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan
keadaan yang anda amati.
NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAK |
1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti o
sclama kegiatan berlangsung,.
4. Siswa berkonsentrasi selama kegi’atan
pembelajaran berlangsung. v
b. Anak secara spontan mernberikan
respon pada peneliti, v
c. Siswa tertarik mendeng.rkan V%

penjelasan peneliti,

1R

Siswa mengikuti proses pembelajaran.

a. Siswa mau mengerjakan soal yang

231
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diberikan oleh peneliti,

v’
b. Siswa mau menjawab pertanyaan
yang di berikan, v
c. Siswa mau mengikuti permainan
v’
sampai selesal.
1'Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung,
a. Siswa  memberikan  tanggapan
kepada peneliti tentang hal-hal yang v’
belum dimengert:.
b. Siswa bertanya tentang kesulitannya
dalam meﬁjaWab pertanyaan.
c. Sigwa bertanya tentang kejelasan
cafa bermain. 7'
d. Siswa bertanya tentang kesulitan
daalm bermain. \r
e. Siswa bertanya tentang tugas yag v
diberikan oleh peneliti.
Siswa dapat menggunakan alat peraga
dengan baik. |
a. Siswa mampu menyelesatkan |/
| permainan sampai selesai.
b. Siswa dapat menjalankan cara| Y
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bermain dengan baik.

¢. Siswa mampu menjawab pertanyaan

v
yang tersedia dalam permainan,
d. Siswa mampu mengikuti aturan
a . \Va
permainan dengan baik.
e. Siswa semakin kreatif dalam
\
menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis. |-
a. Siswa aktif dalam bermain \4
b. Siswa tidak mau  mengakin

vV
permainan,
c. Siswa tertarik untuk memainkan
i \4
permainan,
d. Siswa asik melakukan permainan v
sampal selesal.
Siswa termotivasi dalam menggunakan alat
peraga.
a. siswa senang melakukan permainan \'4
b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
' 4
pembelajaran
c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama| -,

kegiatan berlangsung,
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d. Siswa bersemangant untuk dapat
: , v’
menyelesalkan permainan.

7. | (tambahkah kalau adal) R
8.

9.

10.

11

Berdasarkan observasi Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya?

—

Yogyakarta, 2wmaet 2006
Mengetahui
Cauti
Observer
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“ LAMPIRAN G6

Pertemuan -V

Nama Siswa : Rizky D -
Observer . frasbl Savkl
Hari/Tanggal . 2 Ma®t 2006
PETUNJUK:

A

Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

I
235

2. Tuliskan tanda () setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati,

No

v

Butir-butir sasaran Ya Tidak 1
l. | Merespon pertanyaan yang di a
berikan oleh gurwpencliti.
a. Menjawab pe‘rtaﬁyaan yang
diberikan.
b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.
c. Siswa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban
di atas kertas.
d. Siswa menjawab pertanyaan
sambil menjelaskan,
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2, | Autusiasme siswa terhadap proses
pembelajaran.
a. Mengerjakan tugas.
b. Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesai,
¢. Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
d. Siswa dapat bermain dengan
baik.
e. Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.
£ Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang
diharuskan,
3. | Perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran,
a. Tidak meninggalkan kelas.
b. ‘Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesal.
¢. Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran
berlangsung,
—
4. | ( tambahkah kalau adal)
5 ————
6. {
7. [
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Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Yogyakarta, ZMacet 2006

Mengetahui

SCankn
Observer
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Hasil wawancara kegiatan 5

Dengan pengamat (guru kelas)

1) P: Bagaimana kegiatan pembelajaran pada pertemuan kali im?
G: Baik dan siswa merespon dengan baik.
2) P: Ba.gaimana minat siswa terhadap sajian pembc]ajamﬁ dengan metode
permainan matematika?
G: Minat siswa mengalami peningkatan.
3) P: Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadap sajian pembelajaran
matematika dengan metode permainan matematika?
G: Siswa sudah dapat terlibat dengan baik pada kegiatan pembelajaran
yang Anda suguhkan.
4) P: Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses penibelajaran
berlangsung?
G: Partisipasi siswa sudah baik apalagi dalam melakukan permainan
siswa lidak mau mengakhiri permainan.
5) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?
G: Hasil belajar yang ditunjukkan siswa bagus, siswa memahami materi
yang Anda suguhkan.
P: Kesulitan atan hambatan apa saja yang dialami selama proses
pembelajaran berlangsung?

G: Tidak ada.
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LAMPIRAN H1 239
nstrumen Observasi
kegiatan siswa
Pertemuan : Vi
Nama Siswa D Raiaw  Aditya
Observer D Hatbi fauad
Hari/Tanggal . g Mmaet 2006
PETUNJUK:

I.  Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.

2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

K@gio\dﬁm P@Mb@d{saram Yyag Al SUguUkan T
Menarik wminat tiswa . EMosl Raiou  skabil Adant
mebetkan  (espon Yavg  baik tecaadap penelitl,
Qavian  sudou Mol Mendbedalikan  Aanda T dav -

Aot Aalam  aeng Wituug Roawav - tid ak Menemul

Kequlitawn . Raingn  amampu bermatn deng an - baik .

dawn dapas Met/elosaikan  parmMaian.

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
dengan Bailk .

dapat wenzelewilkan  permainan
MUK

Aok bisa \epas dact cuaca

Raitam
Walavput  saswa
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Catatan penting

Berdasarkan pengamatan Apda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

ada) dan bagaimana alternative

proses tindakan berlangsung (jika

penyelesaiannya.

—

Yogyakarta, 9 Matet, 2006

Mengetahui

Sk

Observer
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LAMPIRAN H2

Tnstrumen Observasi

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan /\:‘f
Nama Siswa . Rataw  Addra -
Observer . Hasbi santi
Hari/Tanggal . g Maret 2006
Petuniuk:
1. Amati aktivitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tanda (¥ ) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan
keadaan yang anda amati.
NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAKJ
1. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
selama kegiatan berlangéung.
a, Siswa berkonsentrasi selama kegiatan
perﬁbelajaran berlangsung. Y
b. Anak secara spontan memberikan
=
respon pada peneliti.
c. Siswa tertarik mendengarkan
v

penjelasan peneliti,

|

Siswa mengikﬁti proéés pembelajaran.

a. Siswa mau mengerjakan soal yang
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diberikan oleh péneliii. —
}
‘ b. Siswa mau menjawab pertanyaan
! v
% yang di berikan,
| c. Siswa mau mengikutl permainan
. . V
‘ sampai selesai.
L
l
! 3. |Siswa mau bertanya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
a. Siswa  memberikan  tanggapan |
kepada peneliti tentang hal-hal yang v
| . .
| belum dimengerti.
b. Siswa bertanya tentang kesulitannya
dalam menjawab pertanyaan. e
c. Siswa bertanya tentang kejelasan
cara bermain.
v
d. Siswa bertanya tentang kesulitan
daalm bermain. V)
l v
\ e. Siswa bertanya tentang tugas yag r
] diberikan oleh peneliti.
| | 4. | Siswa dapat menggunakan alat peraga
|
, dengan baik.
E a. Siswa mampu  menyelesaikan v
\ permainan sampai selesai.
| b. Siswa dapat menjalankan cara
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| bermain dengah baik, v
\ c. Siswa mampu menjawab pertanyaan
! yang tersedia dalam permainan. v
1 d. Siswa mampu mengikuti aturan
| ~ permainan dengan baik. 4
e, Siswa semakin kreatif dalam |- '
, (4
menggunakan alat peraga.
5. | Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis.
\ a. Siswa aktif dalam bermain 4
! b. Siswa tidak mau  mengakin
\ permainan.
) ¢. Siswa tertarik untuk memainkan| -
\ permainan.
d. Siswa ésik melakukan permainan | |,
sampai selesai.
6. | Siswa tennotivasi dalam menggunakan alat
peraga.
| a. siswa senang melakukan permainan v
1 b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
é pembelajaran Vv
]‘ c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama v
\
\ kegiatan berlangsung,
S N i




-
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d. Siswa berserhahgant untuk dapat {
v
menyelesaikan permainan,
7. | (tambahkah kalau adal)
8.
9.
10.
L .
11,

| :

Berdasarkan observasi -Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesalannya?

Yogyakarta, 9Maret 2006

Men g@m’
)

QWU

Observer
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LAMPIRAN H3

Instrumen Observasi |

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan A

Nama Siswa . Rainaun  Aditya
Observer - Hag Sauntl
Hari/Tanggal . g maet 2008
PETUNJUK:

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,

245

2. Tuliskan tanda (1) setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati.

No Butir-bufir sasaran

Ya

1. | Merespon pertanyaan yang di

berikan oleh gurw/peneliti.

a. Menjawab pertanyaan yang
diberikan.

b. Siswa menjawab pertanyaan
dengan lesan.

¢. Siswa menjawab pertanyaan
dénga‘n menuliskan jawaban
di atas kertas.

d. Siswa menjawab pertanyaan

sambil menjelaskan,

Tidak

——




,
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2. | Antusiasme siswa terhadap proses

4.

b.

pembelajaran.

Mengerjakan tugas.

Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampal selesai,
Siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran,

Siswa dapat bermain dengan
baik.

Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.
Kefnauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan.

3. | Perhatian siswa terhadap proses

a,
b.

pembelajaran.

Tidak meninggalkan kelas.
Siswa mau mengikuti keglatan.
pembelajaran sampai selesai.
Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung.

4. | (tambahkah kalau ada!)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 567

Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang terjadi
selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesaiannya.

Yogyakarta, @ Maet 2006

Mengetahui |

gaﬂ’cT
Observer
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Instrumen Observasi

kegiatan siswa

Pertemuan : V:‘

Nama Siswa : Rizky D.
Observer D Hashi Sauti
Hari/Tanggal - g Maret 2006
PETUNIJUK:

1.  Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan semua aktifitas siswa tersebut dari awal kegiatan

pembelajaran sampal selesai kegiatan pembelajaran.

Rekaman peristiwa/ kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatau penblajatan pada Viadl 0 CTukyp  Baik.
Eviori Kiki whabil dan  dapat TeriKooten deasi dalam

Mmenerita Ma&eet- Kiki mensbent Respon Savg Baik

dednnad ap Peqelidi. Kiki dapat Melakuan Pecancii 0 AN

AGUgAn ok, Wikt dapat Me(\ja\mx’\\mn Pion Aengan

Bailk -

Fakta-fakta yang menarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
Kiki dapat menyelesailcan  perviainan dengan

Baik -
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Catatan penting

—

Berdasarkan pengamatan -Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi selama

proses tindakan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternative

penyelesalannya.

o

Yogyakarta, 9 taret , 2006

Mengetahui

Obsedlr:}ci,crl
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LAMPIRAN H5

Instrumen Observasi.

Minat siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

- -~ Pertemuan V:\
Nama Siswa : Rizky O, ;‘;/{;
Observer Hasor Sawntl € : /
Hari/Tanggal a wavet 2006 \’ i
Petunjuk:
1. Amati aktivitas siswa s¢lama proses tindakan berlangsung.
2. Tuliskan tanda (\/ ) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan
keadaan yang anda amati.
NO BUTIR- BUTIR SASARAN YA TIDAK
i. | Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
selama kegiatan berlangsung.
4. Siswa berkonsentrasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, ¥
b. Anak secara spontan mex_nberikan o
respon pada peneliti.
c. Siswa tertarik mendengarkan v
penjelasan peneliti..
2, Siswavme‘ngikﬁti broéés perﬁbelajarah.
a. Siswa mau mengerjakan soal yang

250
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diberikan oleh peneﬁti. o
b. Siswa mau menjawab pertanyaan
S v’
yang di berikan,
c. Siswa mau mengikuti permainan| .,
sampai selesat.
1 |
g | 3. |Siswa mau bertanya selama kegiatan
| pembelajaran berlangsung,
]
‘ a. Siswa  memberikan  tanggapan
\ kepada peneliti tentang hal-hal yang Vv
| .
\ belum dimengerti.
i b, Siswa bertanya téntang kesulitannya
| [ | v
| dalam menjawab pertanyaan.
f c. Siswa bertanya tentang kejelasan
| . v
cara bermain.
d. Siswa bertanya tentang kesulitan
\ \a
daalm bermain.
e. Siswa bertanya tentang tugas yag
v
diberikan oleh peneliti.
|
4, | Siswa dapat menggunakan alat peraga
|
dengan baik,
a. Siswa  mampu - menyelesaikan
v
permainan sampai selesai.
| b. Siswa dapat menjalankan cara J _]
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bermain dengan baik.
c. Siswa mampu menjawab pertanyaan
yang tersedia dalam permainan,
d. Siswa mampu mengikuti aturan
permainan dengan baik.
e. Siswa semakin  kreatif dalam

menggunakan alat peraga.

Siswa tidak peduli walau waktu sudah habis,
a. Siswa aktif dalam bermain
b. Siswa tidak mau  mengakin
pérmainan,
c. Siswa tertarik untuk memainkan
permainan.
d. Siswa asik melakukan permainan

sampai selesal.

Siswa termotivasi dalam menggunakan alat

peraga.

a. siswa senang melakukan perméinan

b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran

c. Siswa tidak mau kegiatannya
terganggu oleh orang lain selama

keglatan berlangsung,

52
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~
>

&

d. Siswa bersemangant untuk dapat

i . . v
menyelesatkan permainan.
7. | (tambahkah kalau adal)
8.
| 9.
| 10,
11,

Berdasarkan observasi -Anda, tuliskan kendala-kendala yang terjadi

selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana alternatif

penyelesalannya? -

Yogyakarta, g Maret 2006

Mengetahui

¢

Sawt
Observer
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LAMPIRAN H6 254

Instrumen Observasi

Keterlibatan siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Pertemuan ; \zl

Nama Siswa 2ty 2ky D.
Observer © Ha® Sant
Hari/Tanggal . 9 Maet 2006
PETUNJUK:

1. Amati aktifitas siswa selama proses tindakan berlangsung,
2. Tuliskan tanda () setiap kali melakukan tindakan sesuai dengan

tabel di bawah ini dan sesuai dengan keadaan yang anda amati,

No Butir-butir sasaran  Ya Tidak

1. | Merespon pertanyaan yang di
berikan oleh gurw/peneliti.
a. Menjawab pertanyaan yang
o v
diberikan,

b. Siswa menjawab pertanyaan

dengan lesan. v
c. Siswa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban

di atas kertas.
d. Siswa menjawab pertanyaan

sambil menjelaskan,
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2557

o

Antusiasme siswa terhadap proses

pembelajaran,

a.

b.

Mengerjakan tugas.

Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesal,
Siswazaktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Siswa dapat bermain dengan
baik.

Siswa mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam kartu soal.
Kemauan siswa menjawab
pertanyaan di luar yang

diharuskan.

Perhatian siswa terhadap proses

pembelajaran.

a.
b.

Tidak meninggalkan kelas.
Siswa mau mengikuti kegiatan
pembelajaran sampai selesal.
Siswa tidak ribut selama
kegiatan pembelajaran

berlangsung.

( tambahkah kalau ada!)

N e
I I
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Berdasarkan pengamatan Anda, kendala-kendala apa saja yang tegadi
selama kegiatan berlangsung (jika ada) dan bagaimana altemnatif

penyelesaiannya.

Yogyakarta, & Maseg 2006
Mengetahu |

<§; |

ga\/\){«
Observer
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Hasil wawancara kegiatan 6

Dengan pengamat (guru kelas)

1) P: Bagaimana kegiatan pembelajaran pada pertemuan kali ini?

G: Kegiatan pembelajaran kali ini dapat berlangsung dengan baik.
Siswa mau melakukan permainan dengan baik. Siswa terlitha senang
dengan kegiatan kali ini.

2) P: Bagaimana minat siswa terhadap sajian pembelajaran dengan metode
permainan matematika?
G: Siswa tertarik dengan permainan yvang Anda suguhkan. Bahkan
tampak siswa tidak mau permainan berakhir.
3) P: Bagaimanakah keterlibatan siswa terhadap sajian pembelajaran
matematika dengan metode permainan matematika?

G: Keterlibatan siswa terhadap kegiatan yang Anda suguhken baik.

4) P. Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung?

G: Partisipasi siswa sangat baik selama kegiatan yang Anda suguhkan
kali ini. Siswa semakin mahir dalam menyelesaikan soal-soal yang
ada.

5) P: Bagaimanakah hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa?

G: Siswa sudah dapat meyelesaikan soal yang ada dalam permainan

dengan baik.
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6) P: Kesulitan atau hambatan apa saja yang dialami selama proses

pembelajaran berlangsung?

G: Kendalanya saya rasa sudah tidak ada.
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1) P:

LAMPIRAN 259

Hasil wawancara akhir pembelajaran
Dengan pengamat (guru kelas)
Bagaimanakah pendapat anda mengenai hasil pelaksanaan
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan

metode bermain?

G: Menurut pendapat saya, metode matematika yang Anda terapkan

2) P:

dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan untuk anak
autis ini cukup menarik. Dari pengamatan saya, selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan senang dan semakin
bersemangat mengikuti proses belajar mengajar. Saye lihat hasil
belajar siswa juga semakin meningkat dan siswa semakin lancar
dalam mengerjakan soal.

Menurut anda, bagaimana belajar penjumlahan dan pengurangan

dengan menggunakan alat peraga atau permainan?

: Menurut saya, alat permainan yang saudara suguhkan dalam setiap

kegiatan pembelajaran cukup bagus, apalagi alat permainan di
bentuk dengan bentuk dan warna yang bervariasi dan menarik. Alat

permainan ini juga mendukung dalam belajar penjumlahan dan

pengurangan.

P: Mengapa anda bisa mengatakan bahwa penggunaan alat permainan ini

memberikan andil dalam peningkatan prestsi belajar siswa?
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G: Sebab kalau saya perhatikan dengan menggunakan alat permainan
siswa tampak lebih cepat mengerti dan mengingat kembali materi
yang telah disampaikan. Apalagi dalam pemberi@z soal sudah
dibrikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, menurut saya siswa
semakin mudah dalam memahami materi dan semain bersemangat
dalam belajarnya.

3) P: Bagaimanakah partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung?

G: Partisipasi siswa t baik selama kegiatan yang Anda sugubkan kali ini.

Siswa semakin mahir dalam menyelesaikan soal-soal yang ada.

4) P: Bagaimanakah respon atau tanggapan siswa terhadap penggunaan
metode permainan matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan?

G: Menurut saya respon yang ditujukkan siswa semakin lama semakin
baik. Hal ini terlihat dari siswa yang semakin bersemangat dalam
belajar. Interaksi Anda dengan siswa juga semakin baik dari hari
kehari, juga interaksi siswa dengan siswa. Disamping itu apabila
saya perhatikan minat dan keterlibatan siswa dari awal kegiatan
dilak;lkan dimana siswa kurang memberikan respon yang baik sudah

semakin berminat dan terlibat dengan baik pada setiap kegiatan

pembelajaran.
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CATATAN KELAS

Pertemuan pertama.

a Kegiatan pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal, karena
emosi siswa tidak stabil.
b Siswa tidak mendengarkan penjelasan dari peneliti.
¢ Siswa tidak mampu menyelesaikan permainan dengan baik.
d Siswa malasbelajar.
¢ Soal-soal yang tertera dalam kartu soal belum dapat diselesaikan semua.
f Siswa masih perlu diingatkan diawal sebelum mengerjakan soal.
Pertemuan kedua.
a Kegiatan pembelajéran dapat berlangsung dengan baik, emosi siswa
iebih stabil.
b Siswa masih memerlukan bantuan dalam mengerjakan soal cerita, soal
masih perlu dibacakan.
¢ Siswa masih kesulitan daiam mengidentifikast tanda penjumlahan (+) dan
tenda pengurangan (—).
d Siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang tertera dalam kartu soal
dengan baik, walaupun masih memerlukan bimbingan.
Petemmnan ketiga.
a Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

b Siswa tertarik terhadap permainan yang peneliti suguhkan.
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¢ Siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang tertera dalam permainan

dengan baik, walaupun masth memerlukan bantuan dari penliti dalam
mengerjakan soal centa. |
d Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai dan tidak
meninggalkan kelas, walaupun seringkali berteriak kencang apabila siswa
sedang marah.
4 Pertemuan keempat.

a Kedua siswa tidak dalam keadaan emosi, sehingga kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik.

b Kedua siswa mampu menyelesaikan permainan, tetapi masih memerlukan
bantuan dari peneliti ataupun guru pengampu dalam bergiliran bermain,
dalam menjawab soal dan dalam mengidentifikasi tanda penjumlahan (+)
dan pengurangan (-).

¢ Siswa tertarik dengan alat peraga dari peneliti.

5 Pertemuan kelima. :
a Kegiatan pembélajaran dapat berlangsung dengan baik, siswa mamapu
menyelesaikan permainan yang disuguhkan peneliti.
b Siswa tertarik terhadzip kegiatan pembelajaran yang peneliti suguhkan.
¢ Siswa tidak ribut dan tidak meninggalkan kelas.
d Siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang tertera dalam permainan,
walaupun masih memerlukan bantuan dan peneliti.

e Emosi siswa terkontrol.
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6 Pertemuan keenam.

a

Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, siswa mampu
menyelesaikan permainan yang disuguhkan peneliti, walaupun masih

memerlukan bantuan dari peneliti.
Siswa mampu menjawab soal-soal yang tertera dalam kartu soal dengan

baik, walaupun masih memerlukan bantuan dari peneliti.

¢ Siswa terterik terhadap kegiatan pembelajaran yang peneliti suguhkan.

d Siswa tidak ribut dan meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

¢ Emosi siswa terkontrol.
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Peneliti sedang menerangkan kepada Peneliti menerangkan kepada siswa
siswa cara mengerjakan permainan cara mengerjakan permainan
mencari jawaban

mencari jawaban,

Rajhan dan Kiki sedang bermain
kartu Domino penjumlahan dan
pengurangan

’ Raihan dan Kiki sedang bermain
karta Domino penjumlahan dan
pengurangan
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Rathan dan Kiki bermain permainan
jejak panah penjumliahan dan pengurangan

Kiki menghitung nilai dadu dan Raihan menjalan pion
Raihan menjalankan pion

S0

Kiki sedang membaca soal

Raihan menghitung nilai dadu
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YAYASAN PENDIDIKAN CITRA MULIA MANDIRI YOGYAKARTA
SEKOLAH KHUSUS AUTIS DAN HIPERAKTIF
(School For Children With Special Needs) -
CITRA MULIA MANDIRI

J1. Melati 172 B Sambilegi Baru Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakart~
Telp. (0274) 7189078

SURAT KETERANGAN
Nomor : 137/SLB~CMM/1V/06

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Citra Mulia Mandiri

Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Nina Isti Prabandari

NIM : 011414013

Prodi : Pendidikan Matematika

Fakultas : FKIP Universitas Sanata Dharma

Telah melaksanakan penelitian di SLB Citra Mulia Mandiri mulai tanggal
13 Februari s.d 20 Maret 2006 untuk penulisan tugas akhir dengan judul skripsi
“Efektifitas Penggunaan Metode Bermain Dalam Proses Belajar Mengajar
Matematika Pada Anak Autis”.
Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Nomor: 190/JPMIPA/SD/1/06
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth, Kepala Sekolah

SLB Ciira Mulia Mandiri
Maguwoharjo, Depok, Sleman
Yogyakarta

Dengan hormat,
Dengan ini kami memohonkan ijin Penelitian dalam rangka penyusunan skripsi untuk

mahasiswa kami,

Nama : 'Nina Isti Prabandari

Nomor Mhs. : 011414013
Program Studi : Pendidikan Matematika

.‘I'urusan : PMIPA
Fakultas : KIP

dengan judul skripsi:
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN . METODE BERMAIN DALAM PROSES BELAJAR -

MENGAJAR MATEMATIKA p4p4 ANAK AUTIS®

Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari — Maret 2006

Demikian permohonan kami. Terima kasih.
Yogyakarta, 30 Januari 2006

\eu s;rkxm M.Ed., Ph.D.
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